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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah  
Manajemen merupakan hal yang sangat penting dalam semua bidang 
kehidupan. Dengan manajemen, kinerja sebuah organisasi dapat berjalan 
secara maksimal. Demikian juga dengan lembaga pendidikan. Dengan 
manajemen yang baik, maka sebuah institusi pendidikan akan dapat 
berkembang secara optimal sebagaimana diharapkan. 
Seiring dengan tantangan kehidupan global, pendidikan merupakan 
hal yang sangat penting karena pendidikan merupakan salah satu penentu 
mutu sumber daya manusia (SDM). Keunggulan suatu bangsa tidak lagi 
ditandai dengan melimpahnya kekayaan alam, melainkan pada keunggulan 
sumberdaya manusianya. Mutu SDM berkorelasi positif dengan mutu 
pendidikan, dan mutu pendidikan sering diindikasikan dengan kondisi yang 
baik, memenuhi syarat, dan segala komponen yang harus terdapat dalam 
pendidikan.  
Dalam ketentuan umum UU Sistem Pendidikan Nasional tahun 2003 
pasal 1 ayat 1 dikemukakan bahwa “Pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 
bangsa dan Negara”. Bertitik tolak dari tujuan itulah setiap lembaga 
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pendidikan hendaknya bergerak dari awal hingga akhir sampai titik tujuan 
suatu proses pendidikan, yang pada akhirnya dapat “mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran sebagai suatu proses aktualisasi potensi 
peserta didik menjadi kompetensi yang dapat dimanfaatkan dalam 
kehidupan.# 
Syafaruddin (2002 :87)  mengemukakan bahwa : “Dalam system 
pendidikan nasional Indonesia sekolah memiliki peranan strategis sebagai 
institusi penyelenggra kegiatan pendidikan.” Oleh  karena itu,  jelaslah 
bahwa sekolah memiliki dan mengemban tugas yang berat tetapi penting.  
Berat karena harus selalu berperang menghadapi berbagai kelemahan, 
ancaman dan tantangan guna menselaraskan program-program kegiatan 
yang terealisir dengan dinamika perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi (iptek) yang bergerak demikian cepat. Penting, karena tugas-tugas 
dan fungsi sekolah sangat diperlukan untuk mengembangkan potensi 
manusia demi kelangsungan hidupnya yang harus selalu dinamis dan 
optimis.  
Dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional bahwa:  
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan oleh dirinya, 
masyarakat bangsa dan negara. 
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Melihat kedudukan  sekolah yang demikian pentingnya Syafaruddin 
(2002 : 88) mengatakan bahwa : “ sekolah menjadi pusat dinamika 
masyarakat. Keberadaan sekolah menjadi institusi sosial yang menentukan 
pembinaan pribadi anak dan sosialisasi serta pembudayaan suatu bangsa.” 
Di balik fungsi dan peranan sekolah yang sangat esensial bagi 
perkembangan pribadi peserta didik, masyarakat dan bangsa, serta tingginya 
harapan masyarakat terhadap sekolah ada satu realita yang masih jauh dari 
apa yang diharapkan oleh masyarakat. Dengan kata lain lembaga-lembaga 
sekolah masih berkualitas rendah dan belum dapat memenuhi harapan 
masyarakat. Hal itu tercermin dari rendahnya kualitas lulusan dan timbulnya 
gejala-gejala kemerosotan mental dan moral dalam kehidupan sehari-hari. 
Bahkan dalam realita keseharian terlihat meningkatnya kejahatan-kejahatan 
sebagai cerminan bahwa masih rendahnya kualitas sumber daya manusia 
bangsa kita. Gambaran di atas sesuai dengan yang dikemukakan oleh Hari 
Suderadjat (2005 : 4) yang mengemukakan bahwa  “lulusan  sekolah  
khususnya  di  Indonesia  dinilai  bermutu rendah dalam komparasi 
Internasional”. 
Sejalan dengan pendapat Hari Suderajat dikemukakan pula tentang 
lemahnya mutu pendidikan kita oleh Syafaruddin (2002 : 19) sebagai 
berikut : 
Dunia pendidikan kita belum sepenuhnya dapat memenuhi harapan 
masyarakat. Fenomena itu ditandai dari rendahnya mutu lulusan, 
penyelesaian masalah pendidikan yang tidak tuntas, atau cenderung 
tambal sulam, bahkan lebih orientasi proyek. Akibatnya, seringkali 
hasil pendidikan mengecewakan masyarakat. Mereka terus 
mempertanyakan relevansi pendidikan dengan kebutuhan masyarakat 
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dalam dinamika kehidupan ekonomi, politik, sosial, dan budaya. 
Kualitas lulusan pendidikan kurang sesuai dengan kebutuhan pasar 
tenaga kerja dan pembangunan, baik industri, perbankan, 
telekomunikasi, maupun pasar tenaga kerja sektor lainnya yang 
cenderung menggugat eksistensi sekolah. Bahkan SDM yang 
disiapkan melalui  pendidikan sebagai generasi penerus belum 
sepenuhnya memuaskan bila dilihat dari segi akhlak, moral, dan jati 
diri bangsa dalam kemajemukan budaya bangsa.  
 
Dari kenyataan di atas maka mau tidak mau harus dilakukan berbagai 
upaya untuk meningkatkan keberhasilan sekolah sehingga menjadi lembaga 
pendidikan yang efektif dan produktif. Terwujudnya sekolah yang efektif 
dan produktif merupakan suatu ciri bahwa sekolah itu berhasil dalam 
mengemban dan menjalankan tugas dan fungsinya. Sondang P. Siagian 
(Syafaruddin, 2002 : 97) mengemukakan bahwa : “Organisasi yang berhasil 
adalah organisasi yang tingkat efektivitas dan produktivitasnya makin lama 
makin tinggi.” Oleh sebab itu, dikemukakan Sondang P. Siagian (2002 : 1) 
bahwa :”Produktivitas suatu organiasasi harus selalu dapat diupayakan 
untuk terus ditingkatkan, terlepas dari tujuannya, misinya, jenisnya, 
strukturnya, dan ukurannya. Aksioma tersebut berlaku bagi semua jenis 
organisasi.” Jadi, sesuai  dengan pendapat tersebut, tentunya termasuk di 
dalamnya organisasi pendidikan atau sekolah harus melakukan   berbagai  
upaya guna meningkatkan efektivitas dan produktivitasnya, sehingga apa 
yang diharapkan dapat dicapai secara optimal. 
Untuk melihat keberhasilan suatu sekolah tentu harus diukur dengan 
kriteria sebagaimana dikemukakan Sergiovanni dan Carver (H.M. Daryanto, 
2006 : 17) bahwa ada empat tujuan yaitu : 
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Efektivitas produksi, efisiensi, kemampuan menyesuaikan diri 
(adaptiveness), dan  kepuasan kerja, dapat digunakan sebagai kriteria 
untuk menentukan keberhasilan suatu penyelenggaraan sekolah. 
Efektivitas produksi, yang berarti menghasilkan sejumlah lulusan 
yang sesuai dengan tuntutan kurikulum yang berlaku. 
 
Untuk mengkaji perkembangan yang terjadi di sekolah dan lulusan 
sekolah sebagai refleksi dari kualitas layanan pendidikan  dapat 
dibandingkan dengan PP No. 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan yang di dalamnya meliputi : (1) Sandar Isi, (2) Standar Proses, 
(3) Standar Kompetensi Lulusan, (4) Standar Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan, (5) Standar Sarana dan Prasarana, (6) Standar Pengelolaan, 
(7) Standar Pembiayaan, dan (8) Standar Penilaian Pendidikan, dari poin 
Standar Nasional Pendidikan ternyata masih banyak kesenjangan antara 
harapan dengan kenyataan. Hal ini terlihat dengan masih rendahnya mutu 
kompetensi lulusan, masih kurangnya profesionalisme guru dalam 
mengelola pembelajaran, masih banyaknya guru yang belum berkualifikasi 
akademik S1, masih rendahnya relevansi pendidikan dengan kebutuhan 
masyarkat, dan sebagainya. Dengan kata lain, fenomena yang terlihat dalam 
lembaga pendidikan sekolah saat ini masih rendah mutu layanannya. 
Kualitas layanan pendidikan  tersebut dicerminkan dengan  suatu ukuran 
tingkat daya hasil suatu program yang menjadi tanggung jawab sekolah. 
Demikian pentingnya masalah mutu layanan pendidikan sehingga 
mempunyai kaitan yang sangat erat dalam upaya meningkatkan mutu 
pendidikan. Dalam upaya meningkatkan mutu layanan pendidikan di  
sekolah tidak dapat terlepas dan harus didukung oleh berbagai pihak yang 
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berkepentingan (stakeholders) salah satu diantaranya  pihak masyarakat. Hal 
ini penting karena masyarakat memiliki peran yang sangat diperlukan oleh 
sekolah. Mengenai hal ini diungkapkan dalam UU Sisdiknas tahun 2003 
pasal 56  (Hadiyanto, 2004 : 85) sebagai berikut  
1) Masyarakat berperan dalam peningkatan mutu pelayanan 
pendidikan yang meliputi perencanaan, pengawasan, dan evaluasi 
program pendidikan melalui dewan pendidikan dan komite 
sekolah/madrasah. 2) Komite sekolah/madrasah sebagai lembaga 
mandiri dibentuk dan berperan dalam peningkatan mutu pelayanan  
dan memberikan pertimbangan, arahan dan dukungan tenaga, sarana 
dan prasarana serta pengawasan pendidikan pada tingkat satuan 
pendidikan. 
 
Peranan-peranan itulah yang dilakukan dari pihak masyarakat guna 
meningkatkan mutu layanan penidikan di sekolah. Banyak keuntungan yang 
diperoleh dengan adanya partisipasi masyarakat. Dikemukakan oleh Aan 
Komariah dan Cepi Tritna (2006 : 5) bahwa : “Keputusan tentang 
bagaimana berlangsungnya sekolah yang didasarkan atas partisipasi 
diharapkan akan dapat menumbuhkan rasa memiliki bagi semua kelompok 
kepentingan sekolah.” Dengan adanya rasa memiliki maka akan tumbuh 
rasa tanggung jawab terhadap berlangsungnya pendidikan di sekolah yang 
pada saatnya akan membuahkan tingginya mutu layanan pendidikan di 
sekolah. Karena dengan adanya rasa tanggung jawab masyarakat, akan 
memberikan peranan yang lebih intensip sesuai dengan hak-haknya 
sebagaimana ditegaskan dalam Keputusan Mendiknas Nomor 044/U/2002, 
tentang Dewan Pendidikan dan Komite Sekolah (Hadiyanto, 2004 :87) 
bahwa masyarakat memiliki peran sebagai : 
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1) Pemberi pertimbangan (advisory agency), dalam penentuan dan 
pelaksanaan kebijakan pendidikan. 2) Pendukung (supporting 
agency), baik yang berwujud finansial, pemikiran maupun tenaga 
dalam penyelenggaraan pendidikan. 3) Pengontrol (controlling 
agency) dalam rangka transparansi dan akuntabilitas penyelenggaraan 
dan keluaran pendidikan. 
 
Dari uraian-uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa dalam 
rangka meningkatkan mutu layanan pendidikan di sekolah sangat diperlukan 
partisipasi dari masyarakat secara aktif. Dengan kerja sama yang optimal 
maka berbagai permaslahan dan kendala-kendala yang dihadapi akan lebih 
mudah diatasinya. 
Upaya-upaya yang dilakukan sekolah dengan menggalang kerja sama 
dengan masyarakat, dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan yang di 
dalamnya tak lepas dari faktor mutu layanan pendidikan yang diberikan oleh 
pihak sekolah kepada para siswa yang pada akhirnya memberikan kepuasan 
kepada para pelanggan lainnya (orang tua, masyarakat, dan dunia usaha). 
Aan Komariah dan Cepi Triatna (2006 : 9) mengatakan : “Dengan demikian, 
pengertian mutu tidak dapat dilepaskan dari kepuasan pelanggan.” Oleh 
karena itu, dalam memberikan layanan pendidikan agar dapat memberikan 
kepuasan kepada pelanggan diperlukan berbagai upaya agar terwujud 
layanan pendidikan yang berkualitas. Salah satu upaya yang dapat ditempuh 
yakni dengan memberdayakan dan mendorong masyarakat agar mau 
berpartisipasi dalam pendidikan di sekolah.  
Sangat penting untuk difahami dengan kompleksitasnya problematika 
yang terjadi di masyarakat, maka keterjalinan hubungan yang harmonis dan 
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kerjasama yang sinergi antara pihak sekolah dengan pihak masyarakat tidak 
akan terjadi begitu saja tanpa diupayakan.  
E. Mulyasa (2006 :163) mengatakan bahwa “Jalinan semacam itu 
dapat terjadi jika kepala sekolah aktif dan dapat membangun hubungan yang 
saling menguntungkan (mutualisme).” Dari pernyataan ini dapat 
disimpulkan bahwa seorang kepala sekolah harus memiliki ketangguhan 
dalam menjalankan tugas-tugasnya agar dapat meningkatkan mutu layanan 
pendidikan. 
Dalam rangkaian manajemen pengelolaan sekolah orang yang berada 
pada garis terdepan adalah kepala sekolah. Sebagai orang yang memiliki 
posisi pada jajaran terdepan di sekolah tentunya kepala sekolah mempunyai 
peran yang sangat penting bagi kemajuan pendidikan di sekolahnya. Semua 
personel dan fasilitas yang ada tidak akan berarti tanpa optimalisasi 
pengelolaan dan pemberdayaan dari kepala sekolah. Sehingga yang bertugas 
untuk mengkoordinasikan berbagai upaya untuk meningkatkan mutu 
pendidikan di sekolah adalah kepala sekolah. Sebagai pimpinan satuan 
pendidikan, kepala sekolah memiliki fungsi dan peranan yang sama dengan 
manajer-manajer unit kerja  atau perusahaan. Bahkan kepala sekolah 
mempunyai tugas yang lebih dan tidak ringan bila dibandingkan dengan 
pimpinan sebuah perusahaan yang hanya memproduksi barang atau benda 
mati, karena yang dipimpin dan dikelolanya dalam lembaga pendidikan 
adalah manusia, yang tentunya mempunyai pikiran, perasaan, keinginan, 
dan karakter yang berbeda-beda. Untuk dapat menjalankan tugas dan 
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fungsinya seorang kepala sekolah tidak saja harus mempunyai  kompetensi 
tetapi juga harus mempunyai visi dan misi dari lembaga yang dipimpinnya. 
Akan sangat janggal bila seorang kepala sekolah tidak mengetahui 
secara persis apa visi dan misi sekolahnya. Lebih ironis lagi bila sorang 
kepala sekolah tidak memahami benar arti visi dan misi itu sendiri. Kepala 
sekolah yang profesional akan berupaya memahami visi sekolahnya dan 
berupaya untuk mewujudkannya visi tersebut secara konsisten. 
Kepala sekolah mempunyai kedudukan yang menentukan dalam 
mencapai keberhasilan di sekolah. Bila kepala sekolah mampu mengelola 
semua potensi yang ada maka akan sampailah ke arah tujuan yang dicita-
citakan, dan sebaliknya bila kepala sekolah tidak memiliki kemampuan 
maka akan terjadi suatu keterpurukan. Dengan demikian tampak begitu 
kuatnya kompetensi kepala sekolah berpengaruh terhadap kinerjanya 
sehingga sangat logis bahwa rendahnya mutu layanan pendidikan di  
sekolah salah satunya disebabkan karena kompetensi kepala sekolah yang 
belum memenuhi kriteria. Dikemukakan oleh E.Mulyasa (2006 :158) bahwa 
: “Kegagalan dan keberhasilan sekolah banyak ditentukan oleh kepala 
sekolah, karena kepala sekolah merupakan pengendali dan penentu arah 
yang hendak ditempuh oleh sekolah menuju tujuannya.”   
Dari beberapa pendapat di atas dapat diambil simpulan bahwa 
kompetensi kepala sekolah dapat berperan dalam meningkatkan mutu 
layanan pendidikan di sekolah. Sehingga setiap kepala sekolah harus selalu 
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berupaya untuk meningkatkan kompetensinya sesuai dengan ketentuan  
yang ada dalam Peraturan Mentri Pendidikan Nasional No 13 Tahun 2007. 
Dari uraian-uraian dan permasalahan di atas yang mengungkapkan 
betapa pentingnya peran keterlibatan masyarakat dan kompetensi manajerial 
kepala sekolah dari persepsi guru dalam upaya meningkatkan mutu layanan 
pendidikan di  sekolah, maka penulis memandang perlu mengadakan 
penelitian yang berkaitan dengan permasalahan di atas. Adapun judul 
penelitian yang diambil adalah : “ PENGARUH PERSEPSI GURU 
TENTANG KOMPETENSI MANAJERIAL KEPALA SEKOLAH DAN 
PARTISIPASI MASYARAKAT TERHADAP MUTU LAYANAN 
PENDIDIKAN PADA SEKOLAH ISLAM (SMP) DI KECAMATAN 
SERENGAN SURAKARTA TAHUN 2019”.   
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah diatas dapat diidentifikasikan masalahnya 
sebagai berikut : 
1. Kepala sekolah SMP Islam di Kecamatan serengan memiliki 
kemampuan meanajerial yang baik dalam mengelola sekolah. 
2. Kepala sekolah SMP Islam di Kecamatan Serengan memiliki 
kemampuan menejerial yang baik dalam menggalang kerjasama dengan 
masyarakat. 
3. Adanya peran masyarakat di kecamatan serengan  dalam meningkatkan 
mutu layanan pendidikan di Sekolah Islam (SMP). 
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4. Kepercayaan masyarakat untuk menyekolahkan putra-putrinya di SMP 
Islam Kecamatan Serengan tinggi. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan Identifikasi masalah yang diatas, penulis membatasi 
permasalahan dalam penelitian ini yang berkenaan dengan  
1. Pengaruh persepsi guru tentang kompetensi manajerial Kepala 
Sekolah terhadap mutu layanan pendidikan. 
2. Pengaruh Perepsi guru tentang partisipasi masyarakat terhadap mutu 
layanan pendidikan. 
3. Pengaruh persepsi guru tentang kompetensi manajerial Kepala 
Sekolah dan partisipasi masyarakat secara bersama-sama terhadap 
mutu layanan pendidikan.  
D. Rumusan Masalah 
Sesuai dengan pokok permasalahan tersebut di atas, masalah-masalah 
yang  dibahas dalam penelitian ini dirumuskan  sebagai berikut : 
1. Adakah pengaruh persepsi guru tentang kompetensi manajerial kepala 
sekolah terhadap mutu layanan pendidikan pada Sekolah Menengah 
Pertama Islam di Kecamatan Serengan Surakarta ? 
2. Adakah pengaruh persepsi guru tentang partisipasi masyarakat 
terhadap mutu layanan pendidikan Sekolah Menengah Pertama Islam 
di Kecamatan Serengan Surakarta? 
3. Adakah pengaruh persepsi guru tentang kompetensi manajerial kepala 
sekolah dan partisipasi masyarakat secara bersama-sama  terhadap 
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mutu layanan  pendidikan pada Sekolah Menengah Pertama Islam di 
Kecamatan Serengan Surakarta ?  
E. Tujuan Penelitian  
Secara khusus tujuan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:  
1. Untuk mengetahui pengaruh persepsi guru tentang kompetensi 
manajerial kepala sekolah terhadap mutu layanan pendidikan pada 
Sekolah Menengah Pertama Islam di Kecamatan Serengan Surakarta. 
2. Untuk mengetahui pengaruh persepsi guru tentang partisipasi 
masyarakat terhadap mutu layanan pendidikan pada Sekolah 
Menengah Pertama Islam di Kecamatan Serengan Surakarta. 
3. Untuk mengetahui pengaruh persepsi guru tentang kompetensi 
manajerial kepala sekolah dan partisipasi masyarakat terhadap mutu 
layanan pendidikan pada Sekolah Menengah Pertama Islam di 
Kecamatan Serengan Surakarta 
E.  Manfaat Penelitian  
1. Secara Teoritis 
Secara   teoritis   manfaat  yang   dapat  diambil   dari  penelitian 
ini adalah digunakan   sebagai   sumbangan  pemikiran   yang   dapat  
memperkaya  teori dan kepustakaan pendidikan. Manfaat dimaksud 
khususnya yang  berkaitan dengan persepsi guru tentang kompetensi 
manajerial kepala sekolah dan pemberdayaan masyarakat dalam upaya 
meningkatkan mutu layanan pendidikan di sekolah. 
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2. Secara Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan hal-hal 
praktis, yakni memberikan kontribusi bagi sekolah-sekolah dengan 
memberdayakan masyarakat untuk kepentingan pendidikan. Hasil 
penelitian ini juga diharapkan akan menjadi pendorong bagi para 
kepala sekolah untuk meningkatkan kompetensinya. Dan pada 
akhirnya tiap sekolah akan berupaya meningkatkan mutu layanan 
khususnya melalui peningkatan kompetensi manajerial kepala sekolah 
dan melalui pemberdayaan masyarakat  
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BAB II  
KERANGKA TEORITIS 
A. Kajian Teori  
1.  Persepasi Tentang Kompetensi Kepala Sekolah 
a. Pengertian Persepsi Tentang Kompetensi Kepala Sekolah 
Setiap guru akan mempunyai tanggapan/respon masing-masing 
terhadap kegiatan kompetensi manajerial Kepala Sekolah. 
Tanggapan/respon tersebut bisa positif bisa negatif tergantung seberapa 
jauh persepsi guru menanggapi kompetensi manajerial Kepala Sekolah. 
Persepsi merupakan suatu proses yang didahului oleh pengindraan. 
Proses ini terjadi sewaktu individu menerima stimulus yang mengenai 
dirinya melalui alat indera 
Persepsi diartikan sebagai tanggapan langsung dari suatu melalui 
panca indranya (Tim Penyusun, 2000: 675) dalam perpektif psikologi 
sosial (Walgito, 1999: 45) persepsi diartikan sebagai proses 
pengorganisasian, penginterpretasian terhadap stimulus yang diterima 
oleh organisme atau individu sehingga merupakan sesuatu yang berarti 
dan merupakan aktvitas yang integrated dalam diri individu. Hamner 
and Organ dalam Adam I. Indrawijaya (2002:45) mengemukakan 
bahwa persepsi adalah : 
The process by which people organize, interpret, experience, and 
process cues or material (inputs) received from the external 
environment. (Suatu proses dengan mana seseorang 
mengorganisasikan dalam pikirannya, menafsirkan, mengalami, 
dan mengolah pertanda atau segala sesuatu yang terjadi di 
lingkungannya). 
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Dengan demikian, maka pada hakekatnya persepsi merupakan 
proses pemberian makna oleh seseorang terhadap sesuatu objek tertentu 
yang dipengaruhi oleh pengetahuan, pengalaman, suasana hati dan juga 
keinginan. Makna yang diberikan seseorang terhadap suatu objek 
tersebut dapat diketahui melalui kesan, pendapat dan perilaku yang 
ditampilkan berkaitan dengan objek yang bersangkutan. Persepsi 
muncul karena adanya penginderaan seseorang terhadap lingkungan 
yang akan melahirkan penafsiran terhadap objek atau situasi yang 
dilihat, didengar, dihayati dan lain-lain. 
Untuk menghindari kesalahan persepsi dalam pembahasan ini  pada 
bagian ini terlebih dahulu diketengahkan  pengertian-pengertian tentang 
”kompetensi”. Dalam buku kurikulum 2006 Panduan Penyusunan 
KTSP dari Depdiknas (2006 : 57) dikemukakan bahwa ”Kompetensi 
adalah kemampuan bersikap, berpikir, dan bertindak secara konsisten 
sebagai perwujudan dari pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang 
dimiliki.”   
”Kompetensi merupakan pengetahuan, keterampilan, sikap dan 
nilai yang diwujudkan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak.” 
(Husein Siregar, 2004 : 2). Pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai 
yang dimaksud di atas disesuaikan dengan tugas pokok dan fungsi dari 
jabatan masing-masing. Bagi Kepala Sekolah harus memiliki 
kompetensi sebagai seorang kepala sekolah  yang bertugas sebagai 
pengelola satuan pendidikan. Untuk dapat mengelola satuan pendidikan 
secara efektif dan efisien banyak kompetensi yang harus dimiliki oleh 
kepala sekolah. Dalam hal kompetensi kepala sekolah Danim (Danim, 
2002 : 127) mengemukakan bahwa : ”Kompetensi minimal seorang 
kepala sekolah adalah memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam 
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bidang keadministrasian sekolah,   keterampilan hubungan manusiawi 
dengan staf, siswa, dan masyarakat; dan keterampilan teknis 
instruksional dan non-instruksional.”   
 Sependapat dengan uraian di atas dikemukakan oleh Sanusi dan 
Sutisna (dalam Danim, 2002 : 135) tentang kompetensi yang harus 
dimiliki oleh kepala sekolah berkenaan dengan aspek teknis manajerial 
sebagai berikut : 
 1) pemahaman yang luas terhadap seluruh operasi sekolah dalam 
hubungan dengan semua tuntutan teknis yang dihadapi, 2) 
pemahaman terhadap manajemen keorganisasian, 3) pemahaman 
yang luas tentang berbagai teknologi pendidikan dan organisasi. 
 
Sedangkan E. Mulyasa (2006 : 43) mengatakan bahwa kompetensi 
yang harus dimiliki oleh kepala sekolah adalah sebagai berikut : 
”Kepala sekolah harus mampu berperan sebagai edukator, manajer, 
administrator, supervisor, leader, inovator, dan motivator pendidikan  
(EMASLIM).” Wahyu Sumidjo menguraikan Kepala Sekolah sebagai 
manajer harus mampu 
1) Mendorong timbulnya kemauan yang kuat dengan penuh semangat 
dan percaya diri para guru, staf dan siswa dalam melaksanakan 
tugas masing-masing. 
2) Memberikan bimbingan dan mengarahkan para guru,staf dan para 
siswa serta memberikan dorongan memacu dan berdiri di depan 
demi kemajuan dan memberikan inspirasi sekolah dalam mencapai 
tujuan 
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Sebagaimanan firman Allah SWT, dalam Surat Al Ahzab  ayat 21: 
 
                  
                
 
Artinya: “ Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap 
(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak 
menyebut Allah”. 
 
 Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud 
dengan kompetensi adalah kemampuan-kemampuan yang harus 
dikuasai, baik yang menyangkut pengetahuan, keterampilan, sikap, dan 
nilai-nilai. Dalam hal ini oleh kepala sekolah sebagai pengelola satuan 
pendidikan.   
Didalam Al Qur‟an pembahasan mengenai kompetensi manajerial 
kepala sekolah dalam memimpin terdapat dalam QS. As Sajadah, surat 
ke 32 ayat : 24 sebagai berikut : 
                    
     
 
Artinya :  dan Kami jadikan di antara mereka itu pemimpin-
pemimpin yang memberi petunjuk dengan perintah Kami ketika 
mereka sabar dan adalah mereka meyakini ayat-ayat kami. 
 
 ”Kepala sekolah adalah guru yang mendapat tugas tambahan 
sebagai kepala sekolah.” (Danim, 2002 : 145). Oleh karena itu, harus 
dapat dipastikan bahwa seorang kepala sekolah di samping memiliki 
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kemampuan yang berkenaan dengan pembelajaran juga harus memiliki 
kemampuan sebagai seorang pemimpin satuan pendidikan. Sebagai 
seorang pemimpin, kepala sekolah harus mempunyai kemampuan 
dalam hal merencanakan, mengorganisasikan, menggerakan, 
mengarahkan, mengkoordinasikan, mengawasi, dan mengevaluasi 
semua kegiatan pendidikan   yang   ada   di  sekolah.    
 Dihubungkan dengan fungsi-fungsi kepala sekolah di atas baik 
sebagai administrator, pemimpin, maupun manajer maka semua itu 
harus diterapkan dalam rangka melaksanakan tugas yang menjadi 
tanggung jawabnya sebagai kepala sekolah. Tugas-tugas yang harus 
dilaksanakan oleh kepala sekolah mencakup berbagai aspek yang turut 
mendukung ke dalam proses pencapaian tujuan pendidikan. Itulah 
sebabnya, seorang kepala sekolah yang profesional harus memiliki 
berbagai kompetensi yang sesuai guna mendukung kelancaran proses 
pendidikan yang efektif dan efisien.  
 Tolak ukur bagi keberhasilan kepala sekolah dalam menjalankan 
fungsi dan tugasnya pada saat ini telah disusun standar kompetensi oleh 
BSNP sesuai dengan UU Nomor 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas, PP 
Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan dan Permen 
Diknas Nomor 13 tahun 2005 tentang Kepala Sekolah. Standar 
kompetensi kepala sekolah yang dikeluarkan oleh BSNP mencakup 
”kompetensi kepribadian, manajerial, supervisi, sosial, dan 
kewirausahaan.” Upaya pemerintah melalui BSNP yang selanjutnya 
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didukung oleh pembinaan melalui Direktorat Peningkatan Mutu  
Pedidik dan Tenaga Kependidikan tidak lain untuk meningkatkan mutu 
layanan pendidikan, sehingga dapat memuaskan para pelanggan atau 
stakeholders pendidikan.  Salah satu penentu keberhasilan layanan 
pendidikan di sekolah adalah kepala sekolah . Dikemukakan oleh E. 
Mulyasa (2006 : 26) sebagai berikut : 
Sedikitnya terdapat lima sifat layanan yang harus diwujudkan oleh 
kepala sekolah agar pelanggan puas; yakni layanan sesuai dengan 
yang dijanjikan (reliability), mampu menjamin kualitas 
pembelajaran (assurance), iklim sekolah yang kondusif (tangible), 
memberikan perhatian penuh kepada peserta didik (emphaty), cepat 
tanggap terhadap kebutuhan peserta didik (responsivenees). 
 
 Dari uraian-uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kompetensi 
kepala sekolah merupakan gambaran keadaan yang harus difahami dan 
dikuasai oleh kepala sekolah yang mencakup sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan yang harus diwujudkan dalam tindakan nyata secara 
konsisten dalam rangka memberikan layanan pendidikan secara optimal 
untuk memperoleh lulusan yang bermutu tinggi. 
b.  Jenis-jenis Kompetensi Kepala Sekolah  
Kompetensi yang harus dimiliki oleh kepala sekolah cukup banyak. 
Sebagai gambaran yang dapat dijadikan pedoman agar terbentuk kepala 
sekolah yang berkompeten dapat menggunakan acuan yang dikeluarkan 
oleh BSNP tentang Standar Nasional Pendidikan yang untuk 
pelaksanaannya diikuti oleh Peraturan Menteri Pendidikan Nasaional 
Nomor 13 tahun 2005. Standar kompetensi kepala sekolah digambarkan 
sebagai berikut : 
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Gambar 2.1 
Standar Kompetensi Kepala Sekolah 
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yang diharapkan dicapai.” (Depdiknas, 2006 : 57). Pengembangan 
kompetensi kepala sekolah merupakan suatu hal yang sangat penting 
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pendidikan khususnya disekolah memiliki kedudukan yang sangat  
menentukan untuk mencapai suatu keberhasilan tujuan pendidikan 
karena kepala sekolah mempunyai peran sebagai unsur utama sebagai 
pengelola pada satuan pendidikan. Hadriyanus Suharyanto dan Agus 
Hendro Hadna  (2005 : 17) mengemukakan bahwa : 
Sekalipun cukup tersedia secara melimpah sumber daya ekonomi 
non manusia, tidak akan banyak memberi arti bagi pembangunan 
ekonomi dan nilai tambah yang tinggi kalau tanpa pengembangan 
kualitas sumber daya manusia yang mengelolanya. 
 
Pendapat yang sama dengan uraian di atas dikemukakan oleh 
Danim (2002 : 125) sebagai berikut :  
Sebagaian besar kelemahan administrasi#pendidikan kita 
disebabkan oleh ketidakmampuan kepala sekolah dalam 
menjalankan fungsinya secara profesional. Efek lanjutan dari 
kelemahan sistem administrasi pendidikan kita yang 
berkepanjangan#adalah makin tertinggalnya kemajuan pendidikan 
dilihat dari sudut kemajuan di sekitar ekonomi dan industri. Inovasi 
dalam berbagai bidang seperti kurikulum, sarana dan prasarana, 
pola pendidikan kepada anak,#dan sebagainya, tidak banyak 
manfaatnya tanpa kemampuan administrasi yang memadai dari 
para pengelolanya. 
 
Dari pendapat di atas dapat dikatakan bahwa upaya yang dilakukan 
pemerintah melalui BNSP sangat penting untuk direspon secara positif. 
Karena tanpa#adanya upaya perbaikan kompetensi kepala sekolah akan 
sulit mendapat Sumber Daya Manusia lainnya seperti guru, tata 
usaha,#penjaga sekolah, orang tua murid, dan masyarakat lainnya yang 
berkompeten dan mendukung terhadap program-program sekolah.  
 Perlu diketahui oleh setiap kepala sekolah bahwa ia memiliki peran 
sebagai figur keteladanan,#sehingga baik buruknya perilaku, 
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berkompeten atau tidaknya seorang kepala sekolah akan diperhatikan 
oleh bawahannya, orang tua murid, dan masyarakat. Efek selanjutannya 
akan mewarnai prilaku, sikap, dan dukungan mereka terhadap proses 
pendidikan di sekolah.#Oleh karena itu, guna meningkatkan mutu 
layanan pendidikan, kepala sekolah harus memiliki beberapa 
kompetensi yang dapat menunjukan sebagai seseorang yang 
profesional. Terlebih lagi dengan paradigma baru pendidikan dengan 
adanya desentralisasi pendidikan, maka sekolah di bawah 
kepemimpinan kepala sekolah diberi wewenang yang lebih luas untuk 
mengelola pendidikan di sekolahnya. Hal ini dikemukakan oleh E. 
Mulyasa (2006:36) sebagai berikut : 
Sekolah sebagai lembaga pendidikan diberi kewenangan dan 
kekuasaan yang luas untuk#mengembangkan program-program 
kurikulum dan pembelajaran sesuai dengan kondisi dan 
kebutuhan peserta didik serta masyarakat. Untuk mendukung 
keberhasilan program tersebut,#sekolah memiliki kekuasaan dan 
kewenangan mengelola dan memanfaatkan berbagai sumber daya 
yang tersedia di masyarakat dan lingkungan sekitar.”# 
 
   Untuk mewujudkan pengembangan program yang sesuai dengan 
harapan masyarakat seperti hal yang telah diuraikan diatas bukanlah hal 
yang mudah tetapi menuntut adanya sikap, prilaku, pengetahuan, dan 
keterampilan yang profesional dari kepala sekolah.#Oleh karenanya, 
dalam upaya mewujudkan layanan pendidikan yang bermutu ada 
beberapa kompetensi yang harus dimiliki oleh kepala sekolah sesuai 
dengan PP 19 tahun 2005. Dan salah satu kompetensi yang utama 
adalah kompetensi manajerial. 
23 
 
 
 
2. Kompetensi Manajerial 
Salah  satu  kompetensi  yang harus  dimiliki  oleh  seorang  kepala 
sekolah Adalah  kompetensi  manajerial,  karena  salah satu peranan 
kepala sekolah adalah sebagai manajer. Hadiyanto (2004:55) 
menjelaskan bahwa :  
Kepala sekolah adalah manajer pendidikan tingkat sekolah dan 
ujung tombak utama dalam mengelola pendidikan di level sekolah. 
Kepala sekolah memegang peran paling penting (privotal role) 
untuk keberhasilan implementasi manajemen berbasis sekolah, dan 
oleh karena itu kepala sekolah harus mempunyai kemampuan 
manajerial yang profesional dalam mengelola sekolahnya. 
 
Kepala sekolah sebagai manajer mempunyai peran yang sangat 
penting dalam pengembangan pendidikan di sekolah. Hal ini dapat 
dipahami karena ” Salah satu faktor yang membuat organisasi itu dapat 
berkembang adalah kompetensi manajernya.” (Made Pidarta, 
2004:234). Jadi, maju mundurnya pendidikan di sekolah sangat besar 
dipengaruhi oleh faktor kompetensi manajernya, dalam hal ini kepala 
sekolah. Ditegaskan oleh Made Pidarta bahwa : ”Manajer yang 
mempunyai kompetensi yang memadai cendrung mampu meningkatkan 
orgnisasi, sebaliknya manajer yang kurang memiliki kompetensi 
cendrung membuat organisasi itu mandeg atau mundur.” Dengan 
demikian,#seorang kepala sekolah harus dapat menerapkan konsep–
konsep manajemen dalam mengelola pendidikan di sekolahnya guna 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.  
Perlu disadari bahwa setiap proses yang dilakukan, dengan sarana 
prasarana pendukungnya semua itu diarahkan guna mencapai tujuan. 
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Oleh karena itu, agar tujuan dapat dicapai secara efektif dan efisien 
harus dilakukan manajemen yang tepat. Mengenai manajemen 
dijelaskan oleh G.R. Terry (Hadriyanus Suharyanto dan Agus Heruanto 
Hadna, 2005 :11) sebagai berikut : ”Management is the accomplishing 
of the predetermined, objective through the effort of other people.” 
Maksudnya bahwa manajemen melakukan upaya pencapaian tujuan 
yang telah ditetapkan melalui atau bersama-sama dengan orang lain. 
Sejalan dengan pendapat G.R. Terry pengertian manajemen 
dikemukakan oleh John M. Pfifner (Hadriyanus Suharyanto dan Agus 
Heruanto Hadna, 2005 :12) sebagai berikut : ”Management  is 
concerned with the direction of this individuals and functions to achieve 
ends previously determined.” Yakni bahwa manajemen berkaitan 
dengan mengarahkan orang–orang dan tugas–tugasnya dalam rangka 
mencapai tujuan yang telah ditentukan. 
Tanpa kemampuan manajerial, seorang kepala sekolah akan 
kesulitan dalam melaksanakan tugasnya untuk mengarahkan, membina, 
dan memberdayakan sumber daya yang ada guna meningkatkan mutu 
layanan pendidikan di sekolahnya. Tanggung jawab terbesar dalam 
menyikapi serta mencari solusi dalam mengatasi masalah-masalah yang 
ada di satuan pendidikan seperti masalah rendahnya mutu layanan 
pendidikan berada pada kepala sekolah selaku manajer. Dan dapat di 
simpulkan bahwa setiap masalah yang ada di sekolah termasuk 
rendahnya mutu layanan pendidikan besar kemungkinan disebabkan 
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oleh manajemen yang salah. Sesuai dengan permasalahan di atas 
Edward Sallis menjelaskan sebagai berikut : ”Sebagian besar masalah 
sedemikian disebabkan oleh manajemen yang lemah atau tidak 
mencukupi. Mengetahui sebab kegagalan mutu dan memperbaikinya 
adalah tugas kunci seorang manajer.” (Edward Sallis, alih bahasa 
Ahmad Ali Riyadi dan Fahrurrozi, 2006:106). 
Oleh karena itu, dalam upaya mengatasi masalah-masalah tersebut 
di atas maka kepala sekolah harus memiliki kemampuan manajerial 
sebagaimana di jelaskan oleh Hari Suderadjat (2005 : 42-54 yang tiada 
lain kemampuan dalam melaksanakan fungsi-fungsi manajemen seperti 
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, pengawasan, dan evaluasi 
terhadap semua komponen di sekolah seperti kurikulum, personalia , 
kesiswaan, sarana prasarana, keuangan, dan lingkungan.#Dengan 
kemampuan itu kepala sekolah akan dapat secara terarah menata dan 
mengelola pendidikan yang menjadi tanggung jawabnya, sehingga 
layanan pendidikan bermutu dapat terwujud.# 
Untuk kepentingan pengelolaan pendidikan BNSP menentukan 
standar kompetensi manajerial bagi kepala sekolah yang di dalamnya 
meliputi kompetensi-kompetensi sebagai berikut: 
a. Menyusun perencanaan sekolah 
Perencanaan merupakan suatu hal yang penting dalam setiap 
kegiatan, terlebih dalam kegiatan pendidikan di sekolah, karena 
penyelenggaraan pendidikan di sekolah merupakan suatu kebutuhan 
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bagi setiap orang, sesuai dengan tujuan pendidikan nasional, dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Penyelenggaraan pendidikan 
yang tidak direncanakan secara matang jangan diharap akan mencapai 
tujuan secara optimal. Oleh karena itu, kepala sekolah sebagai manajer 
di sekolah harus mempunyai kemampuan membuat perencanaan 
sekolah sesuai dengan visi dan misi sekolahnya. Sehingga segala 
tindakan, dan keputusan yang diambil oleh sekolah didasarkan pada 
perencanaan yang telah dibuat.  Dengan perencanaan yang matang akan 
dapat menentukan tujuan, prosedur,#strategi, metode, indikator 
keberhasilan dan evaluasi sehingga perencanaan ini akan menjadi 
pedoman dalam melaksanakan  kegiatan-kegiatan untuk mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan. Pengertian   perencanaan     menurut Udin   
Syaefudin   Sa‟ud   dan   Abin  Syamsuddin  Makmun  ( 2006 :3-4 )  
adalah sebagai berikut :  
Pada hakekatnya perencanaan adalah suatu rangkaian proses 
kegiatan menyiapkan keputusan mengenai apa yang diharapkan 
terjadi (peristiwa, keadaan, suasana, dan sebagainya) dan apa yang 
akan dilakukan (intensifikasi, ekstensifikasi, revisi, renovasi, 
substitusi, kreasi, dan sebagainya). 
 
Sedangkan  Anen mendefinisikan perencanaan dengan mengatakan 
bahwa : “Planning is future thinking; planning is controlling the future; 
planning is decision making; planning is integrated decision making.” 
(Udin Syaefudin Sa‟ud dan Abin Syamsuddin Makmun (2006 : 5).  
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 Dari pengertian-pengertian perencanaan di atas dapat diuraikan 
bahwa fungsi dan tujuan perencanaan pendidikan di sekolah adalah 
sebagai berikut : 
1) Perencanaan merupakan pedoman dalam melaksanakan kegiatan 
pendidikan di sekolah. 
2) Perencanaan berfungsi untuk mengendalikan kegiatan. 
3) Perencanaan berfungsi untuk efisiensi yakni menghindari 
pemborosan sumber daya. 
4) Perencanaan berfungsi untuk memberikan jaminan mutu (quality 
assurance). 
5) Perencanaan berfungsi untuk menjaga akuntabilitas kelembagaan. 
Adapun hal-hal penting yang harus digaris bawahi dan dijadikan 
acuan  dalam pembuatan suatu rencana adalah sebagai berikut :  
1) Perencanaan berhubungan dengan masa depan yang lebih baik. 
2) Adanya seperangkat kegiatan yang logis. 
3) Adanya tahapan-tahapan proses yang tersusun secara sistematis. 
Perencanaan  pendidikan   merupakan   suatu  hal  yang sangat 
penting karena diperlukan dalam pengambilan keputusan  menyangkut 
tentang mutu pendidikan yang harus terus ditingkatkan. Dan 
perencanaan merupakan pedoman untuk melakukan kegiatan-kegiatan 
dalam rangka mengubah keadaan yang dinilai kurang saat ini ke posisi 
yang lebih baik sesuai dengan yang diinginkan. Dengan kata lain dapat 
dijelaskan bahwa perencanaan pendidikan berkenaan dengan proses 
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mempersiapkan kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan guna mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan. #Hal tersebut  dapat dilihat dari pengertian 
perencanaan yang dikemukakan oleh Guruge (Udin Syaefudin Sa‟ud 
dan Abin Syamsuddin Makmun, 2006 : 8) bahwa : ”A simple definition 
of educational planning is the process of preparing decisions for action 
in the future in the field of educatioinal development is the function of 
educational planning.”#Guruge mengatakan bahwa perencanaan 
pendidikan merupakan proses mempersiapkan kegiatan di masa depan 
dalam bidang pembangunan pendidikan adalah tugas dari perencanaan 
pendidikan.#  
Untuk menghasilkan perencanaan pendidikan yang baik, sebagai 
manajer kepala sekolah harus memahami dimensi-dimensi yang terkait 
dengan proses perencanaan pendidikan.  Menurut Udin Syaefudin 
Sa‟ud dan Abin Syamsuddin Makmun  (2006 :53-54) ada sembilan 
dimensi yang terkait dengan proses pendidikan, yaitu : 
1) Significance, yaitu tingkat kebermaknaan perencanaan. 
2) Feasibillity, yaitu kelayakan teknis dan perkiraan biaya dilihat 
secara relistik. 
3) Relevance, yaitu diperlukan dalam implementasi rencana. 
4) Definitiveness, yaitu penggunaan teknik simulasi untuk 
menjalankan rencana dengan data model buatan, untuk 
meminimalkan hal yang tidak diharapkan. 
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5) Parsimoniousness, yaitu perencanaan harus digambarkan secara 
sederhana. 
6) Adaptability, yaitu perencanaan harus dinamis dan dapat berubah 
sesuai dengan  perkembangan informasi. 
7) Time, yaitu siklus alamiah pokok bahasan pada perencanaan, dan 
merubah siatuasi yang tidak dapat dilakukan akibat keterbatasan-
keterbatasan dalam meramalkan masa depan. 
8) Monitoring, yaitu untuk menjamin bahwa berbagai unsur rencana 
berjalan secara efektif. 
9) Subject matter, yaitu pokok bahasan yang akan direncanakan 
mencakup sasaran dan tujuan, program dan pelayanan, sumber 
daya manusia, sumber daya fisik, penganggaran, struktur 
pemerintahan, dan konteks sosial.  
Dalam proses perencanaan pendidikan di sekolah melalui beberapa 
tahap mulai dari pembuatan visi dan misi sekolah, menentukan tujauan, 
melihat permasalahan-permasalahan melalui analisis lingkungan 
internal dan analisis lingkungan eksternal, mengkonsepsikan dan 
merancang rencana, mengevaluasi rencana, dan revisi rencana, yang 
pada akhirnya implementasi rencana dan evaluasinya untuk 
memperoleh umpan balik.     
Mengenai proses perencanaan pendidikan digambarkan oleh Udin 
Syaefudin Sa‟ud dan Abin Syamsuddin Makmun (2006 : 45) sebagai 
berikut : 
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Gambar 2.2 
Proses Perencanaan Pendidikan 
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b. Mengembangkan Organisasi Sekolah 
Sekolah sebagai suatu lembaga pendidikan formal yang di 
dalamnya terdapat sekelompok orang dalam upaya bekerjasama untuk 
mencapai suatu tujuan. Dengan ciri-ciri seperti itu maka sekolah 
merupakan suatu organisasi. Sebagaimana dikemukakan oleh Sondang 
P. Siagian (20021:35) bahwa “ Organisasi merupakan gabungan 
sekelompok orang yang terikat secara formal dan hierarkis, serta 
bekerja sama untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan 
sebelumnya.” Dengan demikian, maka kepala  sekolah sesuai dengan 
tugas dan fungsinya sebagai manajer pendidikan di sekolah  harus dapat 
mengembangkan organisasi di sekolahnya, dalam rangka mencapai 
tujuan yang telah ditentukan. Bila tidak dikembangkan secara baik 
organisasi sekolah ini akan statis dan tidak akan berfungsi sebagaimana 
mestinya.  Organisasi sekolah dikembangkan sesuai dengan tujuan dan 
kondisi yang ada sehingga semua anggota yang ada dalam organisasi 
berkolaborasi secara sinegis dalam upaya mencapai tujuan.  
Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam upaya 
mengembangkan organisasi sekolah yaitu struktur organisasi, bentuk 
atau tipe organisasi, asas-asas organisasi, dan budaya organisasi.  
 
c. Memimpin Sekolah dalam Pendayagunaan Sumber Daya Secara 
Optimal. 
 Dalam pasal 1 UU Nomor 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas 
dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan “Sumber daya pendidikan 
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adalah segala sesuatu yang dipergunakan dalam penyelenggaraan 
pendidikan yang meliputi tenaga kependidikan, masyarakat, dana, 
sarana, dan prasarana.” (UU Sisdiknas, 2006 : 74).   
 Dari pengertian di atas dapat dikelompokan menjadi dua dimensi 
yaitu sumber daya manusia dan sumber daya material.#Sumber daya 
manusia merupakan elemen yang paling strategis dalam organisasi, 
karena berjalan tidaknya kegiatan-kegiatan yang telah direncanakan 
akan sangat ditentukan oleh prilaku-prilaku dan motivasi orang-orang 
yang ada di dalamnya.# 
 Siswa sebagai sumber daya pendidikan harus dikelola, 
sebagaimana dikemukakan oleh Aan Komariah dan Cepi Triatna (2006 
: 55) bahwa :#“Manajemen sekolah yang efektif bagi bidang kesiswaan 
diarahkan untuk menumbuh kembangkan kecerdasan, minat dan bakat, 
meningkatkan keimanan dan ketakwaan, dan untuk meningkatkan 
disiplin siswa.”   
 Sedangkan tenaga kependidikan dikelola secara profesional guna 
melakukan layanan pendidikan yang profesional. Pengelolaan 
profesional oleh kepala sekolah dalam masalah ketenagaan dilakukan 
secara komprehensif. Yakni mencakup seluruh aspek yang berkaiatan 
dengan keberadaan personel baik bidang keahlian, sikap, dan 
kepribadiannya maupun unsur kepuasan kerja para personel, sehingga 
para akhirnya para guru dan tenaga kependidikan lainnya memiliki 
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kematangan intelektual, emosional, dan sosial untuk kepentingan 
layanan pendidikan. 
 Sumber daya manusia  lainnya dalam pendidikan adalah 
masyarakat. Aan Komariah dan Cepi Triatna (2006 : 57) 
mengemukakan bahwa : “Masyarakat merupakan mitra untuk 
mengembangkan sekolah. Sekolah tidak dapat maju pesat tanpa bantuan 
dari masyarakat. Oleh karena itu, kemitraan dengan masyarakat harus 
terus terjalin.” Berdaya guna atau tidaknya sumber daya masyarakat 
yang sangat potensial ini akan sangat tergantung pada kompetensi 
kepala sekolah dalam hal pengelolaan sumber daya pendidikan. Dengan 
demikian hal ini merupakan tantangan bagi kepala sekolah untuk selalu 
meningkatkan kemampuannya dalam hal manajemen sumber daya 
manusia untuk kepentingan pendidikan. 
 Dimensi yang kedua dari sumber daya pendidikan adalah sumber 
daya material, yang mencakup dana, sarana dan prasarana. Yang harus 
dilakukan oleh kepala sekolah dalam mengelola sumber daya material 
ini meliputi pengadaan, pemanfaatan, dan pemeliharaannya, sehingga 
bermanfaat untuk memperlancar berlangsungnya proses pendidikan di 
sekolah. Tanpa ada pengelolaan yang profesional, maka sumber daya 
material akan sia-sia, dan tidak akan memiliki nilai sama sekali untuk 
pendidikan karena “Berbagai sumber daya dan dana merupakan „benda 
mati‟, maka sarana prasarana tersebut harus digunakan sedemikian rupa 
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sehingga memberikan manfaat yang sebesar-besarnya selama 
mungkin.”(Sondang P. Siagian,2002:2) 
Dengan kemampuan kepala sekolah dalam melakukan pengelolaan 
sumber daya pendidikan secara menyeluruh dan profesional, maka 
seluruh sumber daya yang ada akan menjadi sesuatu yang dirasakan 
sangat penting untuk mewujudkan tercapainya tujuan pendidikan yang 
telah ditentukan. Dengan pengelolaan yang total atau menyeluruh dan 
secara profesional maka semua sumber daya pendidikan yang ada akan 
berperan secara simultan sehingga akan sangat besar dampak positifnya 
terhadap mutu layanan pendidikan dan keberhasilan pendidikan pada 
akhirnya. Di sini terihat bahwa sebagai kepala sekolah harus memiliki 
kemampuan profesional untuk kepentingan pengelolaan pendidikan, 
yakni mempunyai kemampuan manajerial, dan kemampuan akademik. 
d. Mengelola Perubahan di Sekolah 
 Sesuai  dengan  kompetensi  yang   harus   dimilikinya,  salah satu  
“Tugas Kepala Sekolah adalah menjadi agen perubahan (change agent) 
yang mendorong dan mengelola agar semua pihak termotivasi dan 
berperan aktif dalam perubahan tersebut.” (E. Mulyasa, 2006 : 181). 
Seiring dengan perkembangan ilmu dan teknologi yang selalu berubah, 
maka mau tidak mau dalam dunia pendidikan pun selalu ikut berubah. 
Perubahan-peruibahan yang terjadi tentu ada faktor-faktor 
penyebabnya. Faktor pemicu terjadinya perubahan secara umum 
dikemukakan oleh Sondang P. Siagian (2002 : 207) sebagai berikut : 
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            Faktor yang diakui secara umum sebagai pemicu perubahan ialah : 
a) konfigurasi tenaga kerja, b) terobosan di bidang teknologi, c) 
ketidak pastian di bidang ekonomi, d) persaingan yang makin ketat, 
e) gejala-gejala sosial, f) pergeseran nilai-nilai moral dan etika, dan 
g) situasi politik. 
 
 Siap maupun tidak siap suatu perubahan akan selalu terjadi, baik 
akibat pengaruh internal ataupun pengaruh eksternal. Oleh karena itu, 
perubahan yang terjadi di sekolah  harus direspon secara positif yakni 
dengan cara mengelola perubahan, yakni diarahkan dan dikembangkan 
menuju terwujudnya organisasi pembelajar yang efektif. Sondang P. 
Siagian (2002 : 206) mengemukakan bahwa : 
Perubahan yang diperkirakan akan terjadi harus dapat diantisipasi 
dan siap mengambil langkah-langkah untuk “menampung” 
dampaknya. Bahkan apabila mungkin dampak tersebut diubah 
menjadi peluang bagi organisasi dalam upaya mencapai tujuan dan 
berbagai sasarannya termasuk tujuan dan sasaran pribadi para 
anggotanya. 
 
Dalam upaya mengelola perubahan agar menjadi sesuatu hal yang 
bermanfaat bagi berlangsungnya proses pendidikan di sekolah, maka 
terlebih dahulu harus dilakukan analisis SWOT.#Analisis SWOT di sini 
dimaksudkan untuk menganalisis kekuatan-kekuatan yang dimiliki 
sekolah, kelemahan-kelemahan yang mungkin ada di sekolah, 
kemampuan memanfaatkan peluang yang timbul akibat adanya 
perubahan, dan menganalisis kemampuan untuk menghadapi berbagai 
ancaman.#Kepala sekolah harus dapat menyiasati bagaimana cara yang 
harus ditempuh agar kelemahan-kelemahan yang ada  dapat berubah 
menjadi kekuatan, dan bagaimana pula cara yang harus ditempuh agar 
ancaman atau tantangan dapat berubah menjadi suatu kesempatan. 
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Kekuatan dan kesempatan yang timbul akibat terjadinya perubahan 
selanjutnya dikelola sehingga mendukung terciptanya organisasi 
pembelajar atau sekolah yang efektif. 
e. Menciptakan Budaya dan Iklim Sekolah yang Kondusif dan Inovatif 
 Berbagai upaya yang dilakukan dan sumber daya yang tersedia di 
sekolah semuanya harus bermuara pada pembelajaran peserta didik. 
Satu hal yang tidak boleh dilupakan oleh kepala sekolah agar proses 
pembelajaran berjalan secara efektif, maka kepala sekolah harus 
memiliki kemampuan untuk menciptakan budaya dan iklim sekolah 
yang kondusif dan inovatif bagi pembelajaran peserta didik.#Aan 
Komariah dan Cepi Triatna (2006 :101) menjelaskan bahwa sekolah 
memiliki budaya tersendiri sebagai berikut :“Sekolah sebagai 
organisasi, memiliki budaya tersendiri yang dibentuk dan dipengaruhi 
oleh nilai-nilai, persepsi, kebiasaan-kebiasaan, kebijakan-kebijakan 
pendidikan, dan prilaku orang-orang yang ada di dalamnya.” 
 Hal yang esensial dari budaya adalah unsur nilai-nilai, 
kepercayaan, sikap dan prilaku yang kesemuanya itu akan membentuk 
karakter sekolah. Unsur-unsur tersebut sangat penting bagi terciptanya 
iklim yang kondusif  bagi kelangsungan proses pendidikan.  Oleh 
karena faktor budaya dapat berpengaruh terhadap unsur-unsur lain yang 
ada di sekolah, maka kepala sekolah harus dapat menciptakan dan 
mengembangkan  budaya sekolah yang kondusif dan inovatif bagi 
37 
 
 
 
pembelajaran siswa. Mengenai masalah budaya sebagaimana dimaksud 
di atas dijelaskan oleh Syafaruddin ( 2002 : 99 ) bahwa : 
Budaya bersifat dinamis bukan statis. Dorongan budaya ini 
bertolak dari visi organisasi mengenai apa yang dapat dicapai dan 
strategi lembaga untuk menolong dorongan budaya agar melakukan 
perubahan organisasi. Budaya organisasi sekolah ini yang akan 
menentukan perbaikan mutu dalam kontek kepemimpinan sekolah. 
 
Adapun faktor-faktor yang dapat mempengaruhi budaya sekolah 
diantaranya kepemimpinan kepala sekolah, nilai-nilai masyarakat 
sekolah, kondisi sekolah, tantangan-tantangan yang ada di sekolah, dan 
perubahan yang terjadi. Hal yang perlu diingat bahwa kepala sekolah 
sebagai puncak pimpinan akan sangat berperan dan sangat mewarnai 
corak budaya sekolah. Mengenai hal itu dikemukakan oleh Safaruddin 
(2002 : 99) bahwa “Perubahan budaya sekolah pada pokoknya 
ditentukan oleh atmosfer budaya yang dikembangkan oleh kepala 
sekolah bersama dengan guru-guru.” 
 Dengan budaya sekolah yang kondusif dan inovatif, maka proses 
kegiatan pembelajaran akan makin bermakna dan meningkatkan 
keberhasilan hasil pembelajaran sehingga tercipta iklim sekolah yang 
kondusif. 
Dikemukakan oleh Hadiyanto (2004 :177) bahwa “Iklim sekolah 
adalah suasana sosial psikologis  di mana iklim kelas berada di 
dalamnya.” Dari pengertian tersebut dapat dipahami bahwa mutu 
pembelajaran akan berkorelasi positif dengan iklim sekolah yang 
kondusif, karena bagaimana mungkin pembelajaran berjalan dengan 
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baik manakala suasana sosial psikologis yang ada tidak kondusif. Lebih 
lanjut Hadiyanto (2004 : 178) menjelaskan bahwa “ Iklim sekolah 
merupakan kualitas dari lingkungan sekolah yang terus menerus dialami 
oleh guru-guru, mempengaruhi mereka dan berdasar pada persepsi 
kolektif tingkah laku mereka.”  
f. Pengelolaan Tenaga Kependidikan 
Agar kegiatan pendidikan di sekolah dan program-program sekolah 
dapat terlaksana serta berlangsung lancar sangat penting karena  
ditentukan oleh orang-orang yang melaksanakannya. Dengan demikian, 
hal tersebut harus betul-betul disadari oleh kepala sekolah, sehingga 
dengan segala kemampuannya kepala sekolah akan terus berupaya 
mengelola personalia yang ada di sekolah. Kepala sekolah harus 
memegang prinsip seperti yang dikemukakan oleh H.M. Daryanto 
(2006 : 29) bahwa :  
Bagaimanapun lengkap dan modernnya fasilitas yang berupa 
gedung, perlengkapan, alat kerja, metode-metode kerja, dan 
dukungan masyarakat akan tetapi apabila manusia-manusia yang 
bertugas menjalankan program sekolah itu kurang berpartisipasi, 
maka akan sulit untuk mencapai tujuan pendidikan yang 
dikemukakan. 
 
 Personalia atau tenaga kependidikan yang dimaksud di sini adalah 
semua orang yang tergabung untuk bekerja sama pada suatu sekolah 
untuk melaksanakan tugas-tugas dalam rangka mencapai tujuan 
pendidikan. Personalia atau Tenaga kependidikan di sekolah meliputi  
kepala sekolah, wakil kepala sekolah,  guru, pegawai tata usah, dan 
pesuruh. Agar kegiatan-kegiatan di sekolah berlangsung secara 
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harmonis maka semua personel yang ada itu harus mempunyai 
kemampuan dan kemauan,#serta bekerja secara sinergi dengan 
melaksanakan tugasnya masing-masing dengan sungguh-sungguh 
dengan penuh dedikasi.#Untuk dapat terlaksananya kegiatan-kegiatan 
seperti itu diperlukan suatu pengelolaan dari kepala sekolah sebagai 
manajer pada satuan pendidikan. Itulah sebabnya, kepala sekolah harus 
memiliki kompetensi tentang pendayagunaan sumber daya manusaia 
secara optimal untuk mengelola tenaga kependidikan di sekolah.  
Dengan jelas mengenai hal ini dikemukakan oleh Hari Suderadjat (2005 
: 18) sebagai berikut :  
         Kepala sekolah merupakan penanggung jawab pertama dan utama 
dalam peningkatan mutu pendidikan di sekolah bersama dengan 
guru-guru sebagai fasilitator dan motivator pembelajaran siswa. 
Kepemimpinan pendidikan kepala sekolah merupakan tumpuan 
keberhasilan manajemen sekolah 
 
 Sejalan dengan pendapat di atas dikemukakan  oleh E. Mulyasa 
(2006 : 151) bahwa “Keberhasilan pendidikan di sekolah sangat 
ditentukan oleh keberhasilan kepala sekolah dalam mengelola tenaga 
kependidikan yang tersedia di sekolah.” 
 Mencermati pendapat para ahli tersebut di atas maka kepala 
sekolah semestinya menguasai bidang manajemen tenaga kependidikan. 
Manajemen tenaga kependidikan ini bertujuan untuk mendayagunakan 
tenaga kependidikan secara efektif dan efisien untuk mencapai hasil 
yang optimal. Dalam rangka melaksanakan manajemen tenaga 
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kependidikan di sekolah, E. Mulyasa (2006 : 152) mengemukakan 
pendapatnya sebagai berikut : 
Pelaksanaan manajemen tenaga kependidikan di Indonesia 
sedikitnya mencakup tujuh kegiatan utama, yaitu perencanaan 
tenaga kependidikan, pengadaan tenaga kependidikan, pembinaan 
dan pengembangan tenaga kependidikan, promosi dan mutasi, 
pemberhentian tenaga kependidikan, kompensasi, dan penilaian 
tenaga kependidikan. 
 
g. Mengelola Sarana dan Prasarana 
 Proses  pelayanan  pendidikan  di sekolah melibatkan berbagai 
unsur yang saling terikat dan saling melengkapi guna lancarnya proses 
pendidikan yang diselenggarakan. Salah satu unsur penting yang tidak 
bisa dilupakan adalah unsur sarana dan prasarana pendidikan, kerena 
untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan di sekolah diperlukan berbagai 
fasilitas yang serasi sesuai dengan jenis kegiatan yang dilakukan. 
Sarana dan prasarana tersebut harus dikelola agar berdaya guna bagi 
pencapaian tujuan pendidikan. Mengingat pentingnya unsur sarana dan 
prasarana pendidikan ini, pemerintah dalam PP 19 tahun 2005 
mengeluarkan Standar Sarana dan Prasana Pendidikan. Dalam pasal 1 
ayat 8 dijelaskan bahwa : 
Standar sarana dan prasarana adalah standar nasional pendidikan 
yang berkaitan dengan kriteria minimal tentang ruang belajar, tempat 
berolah raga, tempat beribadah, perpustakaan, laboratorium, bengkel 
kerja, tempat bermain, tempat berkreasi dan berekreasi, serta sumber 
belajar lain, yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran, 
termasuk penggunaan teknologi informasi dan komunikasi. 
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 Sarana dan prasarana yang ada tidak akan bermanfaat secara 
optimal tanpa dikelola dengan baik. Oleh karena itu, kepala sekolah 
harus dapat mengelola sarana dan prasarana agar dapat berdaya guna 
untuk menunjang kelancaran, dan memberi kemudahan-kemudahan 
dalam upaya mencapai tujuan pendidikan. Dalam mengelola sarana dan 
prasarana harus dilakukan secara profesional, yakni sesuai dengan 
prinsip-prinsip pengelolaan yang di dalamnya mencakup fungsi-fungsi 
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, pengawasan dan 
penilaian. Dengan pengelolaan yang profesional segala fasilitas yang 
ada akan berdaya guna, karena semua fasilitas yang ada telah melalui 
proses pertimbangan yang matang. Pengadaannya telah disesuaikan 
dengan kebutuhan, dipertimbangkan segi kebermaknaannya, 
kepraktisannya, dan nilai estetikanya. Sehingga adanya sarana dan 
prasarana betul-betul memberi kemudahan, menimbulkan rasa senang, 
dan memberi kenyamanan kepada semua personel di sekolah terutama 
peserta didik. 
h. Mengelola Hubungan Sekolah dan Masyarakat       
Dalam rangka  mencapai  tujuan sekolah sesuai dengan paradigma 
baru  manajeman pendidikan diperlukan pemberdayaan  masyarakat 
secara optimal.#Sekolah sebagai suatu  lembaga formal yang ada di 
lingkungan masyarakat, merupakan bagian yang tak terpisahkan dari 
kehidupan masyarakat.#Antara sekolah dan masyarakat akan saling 
mempengaruhi dan saling membutuhkan.  Sekolah membutuhkan 
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dukungan masyarakat dan masyarakat memerlukan jasa sekolah dalam 
bidang pendidikan. Namun demikian untuk dapat terwujudnya 
hubungan sekolah dan masyarakat yang harmonis tidak akan terjadi 
dengan sendirinya tetapi akan tergantung  pada upaya yang dilakukan 
oleh kepala sekolah. Dikatakan oleh E. Mulyasa (2006:163) bahwa :” 
Jalinan semacam itu dapat terjadi, jika kepala sekolah aktif dan dapat 
membangun hubungan yang saling menguntungkan (mutualisme).” 
Sesuai dengan pendapat tersebut, maka kepala sekolah harus dapat 
mengelola hubungan antara sekolah dengan masyarakat.   
i. Mengelola Peserta Didik    
Tanpa ada peserta didik tentu tidak akan ada sekolah. Pernyataan 
singkat ini dengan jelas menggambarkan bahwa unsur siswa ini 
termasuk unsur yang utama untuk berdirinya sekolah. Oleh karenanya, 
siswa sebagai subyek dalam pendidikan sudah semestinya menjadi 
pusat segala-galanya dalam penyelenggaraan pendidikan di sekolah. 
Semua program yang dibuat harus dipertimbangkan dan sisesuaikan 
dengan kebutuhan dan potensi peserta didik. Menyikapi hal tersebut di 
atas maka sekolah, dalam hal ini kepala sekolah harus memiliki 
kemampuan untuk mengelola peserta didik, mulai dari proses 
penerimaan, penempatan, dan pengembangan kapasitas peserta didik. 
Berkenaan dengan pengelolaan siswa dijelaskan oleh Hari 
Suderadjat (2005 : 50) sebagai berikut :#“Tugas kepala sekolah dalam 
manajemen siswa adalah menyeleksi siswa baru, penyelenggaraan 
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pembelajaran, kehadiran murid, uji kompetensi akademik dan atau 
kejuruan, bimbingan karir serta penelusuran lulusan.”# 
Khusus dalam hal penerimaan murid baru Hari Suderadjat (2005 : 
50) menjelaskan sebagai berikut : 
Inovasi dalam hal penerimaan siswa baru bagi sekolah, yaitu 
identifikasi potensi dan bakat siswa yang sesuai dengan persyaratan 
program studi atau program keahlian, sehingga hasil bimbingan 
akan menjadi optimal dalam mengarahkan siswa ke pendidikan 
lanjutan dan atau dunia kerja yang relevan. 
 
j. Mengelola Pengembangan Kurikulum 
 Tugas kepala sekolah sebaqgai menejer adalah memberikan 
jaminan adanya program pengajaran yang baik bagi murid. Agar 
program pengajaran dapat tersusun dan terlaksana dengan baik maka 
kepala sekolah harus mempunyai kemampuan mengelola kurikulum. 
Dalam UU Sisdiknas tahun 2003 pasal 1 ayat 19 dijelaskan bahwa :  
“Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai 
tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai 
pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai 
tujuan pendidikan tertentu.”  
 Berdasarkan pada pengertian tersebut di atas maka penyusunan 
kurikulum harus betul-betul dilakukan secara matang, karena akan 
digunakan sebagai pedoman dan arah dalam proses pembelajaran yang 
merupakan inti dari kegiatan pendidikan di sekolah. Itu semua, 
merupakan tanggung jawab kepala sekolah, karena sesuai dengan UU 
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Sisdiknas tahun 2003 bahwa kurikulum disusun oleh masing-masing 
satuan pendidikan (KTSP) di bawah kepemimpinan kepala sekolah.  
 Adapun prinsip-prinsip pengembangan kurikulum dijelaskan dalam 
pasal 36 ayat 2 UU Sisdiknas 2003 sebagai berikut : “Kurikulum pada 
semua jenjang dan jenis pendidikan dikembangkan dengan prinsip-
prinsip diversifikasi sesuai dengan satuan pendidikan, potensi daerah, 
dan peserta didik.” 
Masalah penanganan informasi dikatakan sebagai suatu sistem 
karena data-data atau berita-berita yang ada dihimpun, disimpan, 
diproses sehingga menjadi satu keterkaitan yang integral dan pada 
akhirnya dirumuskan menjadi suatu informasi yang baku. Suatu 
informasi yang akurat sangat penting bagi kemajuan sekolah, sehingga 
untuk kepentingan itu kepala sekolah harus mempunyai kemampuan 
mengelola sistem informasi sekolah guna mendukung penyusunan 
program-program sekolah dan pengambilan keputusan. Karena 
pengambilan keputusan yang tidak didasarkan pada data-data dan 
informasi-informasi yang akurat tidak akan diperoleh keputusan yang 
akuntabel. 
k. Mengelola Keuangan Sekolah 
 Pengelolaan keuangan merupakan hal yang penting, karena semua 
kegiatan di sekolah ditentukan dengan keuangan yang ada. Untuk 
keperluan pendidikan yang bermutu memerlukan dukungan dana yang 
cukup banyak, terutama untuk keperluan operasional dan penyediaan 
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sarana prasarana pembelajaran. Pengelolaan keuangan sekolah ini 
merupakan tanggung  jawab kepala sekolah, sebagaimana dikemukakan 
oleh  E.Mulyasa (2006 : 194) bahwa : ”Kepala sekolah memiliki 
tanggung jawab penuh terhadap perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan 
pertanggungjawaban keuangan sekolah.” Oleh karena itu, sudah 
selayaknya kepala sekolah memiliki kemampuan untuk mengelola 
keuangan sekolah, yakni mulai dari merencanakan dengan penyusunan 
RAPBS, melaksanakan yakni menerima dan menggunakan keuangan, 
mengevaluasi dan menyusun laporan pertanggungjawaban penggunaan 
keuangan secara efektif, efisien, transparan, dan akuntabel. 
l. Mengelola Ketatausahaan Sekolah 
Dalam mendukung kelancaran proses pendidikan di sekolah untuk 
mencapai tujuan, tidak bisa lepas dari unsur ketatausahaan.#Oleh 
karenanya sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari organisasi 
sekolah, maka pengelolaan ketatausahaan sekolah ini merupakan 
tanggung jawab kepala sekolah. Jelasnya, kepala sekolah harus 
mempunyai kemampuan mengelola ketatausahaan sekolah.  
Dalam bukunya yang berjudul Administrasi Pendidikan, H.M. 
Daryanto (2006 : 94) mendefinisikan tata usaha sebagai berikut :   
         Tata usaha adalah segenap kegiatan pengelolaan surat-menyurat 
yang dimulai dari menghimpun (menerima), mencatat, mengolah, 
mengadakan, mengirim, dan menyimpan semua bahan keterangan 
yang diperlukan oleh organisasi. Tata usaha merupakan salah satu 
unsur administrasi. 
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 Salah satu fungsi kegiatan tata usaha di sekolah menjadi sumber 
data yang sangat diperlukan oleh sekolah dalam rangka membuat 
keputusan-keputusan, dan program-program kegiatan yang akan 
dilakukan. Dengan demikian kegiatan ketatausahaan ini mempunyai 
peranan yang diperlukan untuk mendukung kelancaran program sekolah 
dalam rangka mencapai tujuan pendidikan yang telah ditentukan.  H.M. 
Daryanto (2006 : 94) menjelaskan bahwa tata usaha memiliki tiga 
pokok peranan sebagai berikut : 
         (1). Melayani pelaksanaan pekerjaan-pekerjaan operatif untuk  
mencapai tujuan dari suatu organisasi. (2). Menyediakan 
keterangan-keterangan bagi pimpinan organisasi itu untuk 
membuat keputusan atau melakukan tindakan yang tepat. (3).  
Membantu kelancaran perkembangan organisasi sebagai suatu 
keseluruhan. 
               
 Peran dari kegiatan ketatausahaan diperlukan dan sangat penting  
dalam kegiatan pendidikan di sekolah. Sehingga kepala sekolah harus 
dapat mendayagunakan potensi ini hingga dapat berperan sebagaimana 
yang diharapkan. 
m. Mengelola Unit Layanan Khusus  
 Untuk mendukung kegiatan pembelajaran  bagi peserta didik di 
sekolah perlu dikakukan upaya dan kegiatan-kegiatan yang harus 
memenuhi prinsip relevansi sesuai dengan  yang dibutuhkan oleh 
peserta didik dan lingkungannya.#Program-program spesialisasi yang 
dibutuhkan diselenggarakan dengan membentuk unit-unit layanan 
khusus sesuai dengan karakteristik potensi peserta didik, sehingga fokus 
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dan tepat pada sasaran yang efeknya akan memberi kepuasan kepada 
peserta didik dan masyarakat pengguna jasa pendidikan. 
 Untuk mewujudkan unit layanan khusus yang memiliki 
kemampuan sesuai dengan yang diharapkan tentunya tidak bisa 
dipenuhi tanpa pengelolaan yang optimal oleh kepala sekolah. Sehingga 
kepala sekolah harus mengelola unit-unit layanan khusus yang ada di 
sekolah secara profesional. program-program yang diselenggarakan 
merupakan hasil perencanaan dengan menempatkan tenaga-tenaga yang 
betul-betul ahli sesuai dengan unit layanan khusus yang ditanganinya. 
Untuk keperluan layanan khusus,  sekolah dapat membentuk unit-unit 
layanan sesuai  dengan kebutuhan, misalnya unit  layanan khusus 
dengan program otomotif, teknologi informasi, pertanian, dan 
sebagainya yang kesemua itu ditangani oleh tenaga-tenaga yang ahli di 
bidangnya. 
n. Mengelola Sistem Informasi 
Dengan adanya kemajuan teknologi dan era globalisasi yang 
membuat berbagai informasi dapat diakses secara global, maka sekolah 
sebagai agen perubahan, dan agen pembaharu jangan sampai 
ketinggalan dengan informasi-informasi terbaru. Sekolah yang 
tertinggal dengan sistem informasi yang berkembang, berarti sekolah 
itu berjalan statis yang dapat membuat keterpurukan. Untuk 
menghindari keadaan yang demikian, maka di sekolah semestinya 
mempunyai sistem informasi yang baik. Sehingga dengan sistem 
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informasi yang baik, data-data, fakta, opini, dan informasi yang 
diperlukan sekolah dapat diperoleh, dan diproses secara cepat dan 
cermat. Mengenai hal itu dikemukakan oleh Made Pidarta (2004 : 146) 
sebagai berikut : ”Informasi itu diharapkan bisa mendetail. Sebab 
keputusan yang diambil akan kurang sempurna bila didasari oleh 
informasi tentang sesuatu secara garis besar saja.” Sedangkan Johnson 
(Made Pidarta, 2004 : 145) menjelaskan bahwa informasi hendaknya 
memiliki sifat-sifat sebagai berikut :”(1) integratif, (2) untuk jangka 
waktu tertentu, (3) cukup mendetail, dan (4) berorientasi kepada masa 
yang akan datang.” 
 Masalah penanganan informasi dikatakan sebagai suatu sistem 
karena data-data atau berita-berita yang ada dihimpun, disimpan, 
diproses sehingga menjadi satu keterkaitan yang integral dan pada 
akhirnya dirumuskan menjadi suatu informasi yang baku. Suatu 
informasi yang akurat sangat penting bagi kemajuan sekolah, sehingga 
untuk kepentingan itu kepala sekolah harus mempunyai kemampuan 
mengelola sistem informasi sekolah guna mendukung penyusunan 
program-program sekolah dan pengambilan keputusan. Karena 
pengambilan keputusan yang tidak didasarkan pada data-data dan 
informasi-informasi yang akurat tidak akan diperoleh keputusan yang 
akuntabel. 
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o. Memanfaatkan Kemajuan Teknologi Informasi 
Jika pengelolaan sistem informasi dilakukan secara manual dan 
tradisional sekolah pasti akan tertinggal. Lain halnya bila kita 
menggunakan fasilitas-fasilitas hasil kemajuan teknologi tentu akan 
diperoleh berbagai kemudahan dan keuntungan. Dengan demikian bila 
kita ingin memperoleh kemajuan dalam penyelenggaraan pendidikan, 
harus sudah meninggalkan cara-cara tradisional, dan beralih ke cara-
cara yang moderen dan inovatif.  Oleh karenanya, guna memperoleh 
sistem informasi yang cepat, akurat, inovatif, efektif, dan efisien sudah 
selayaknya pada saat ini sekolah-sekolah memanfaatkan kemajuan 
teknologi informasi berupa komputer.#Melalui fasilitas-fasilitas yang 
praktis dan inovatif, dengan mudah kita dapat mencapai tujuan yang 
diharapkan, sehingga akan memberikan kepuasan kepada semua pihak.   
Dalam aplikasinya teknologi informasi sesuai dengan yang dimaksud di 
atas dijelaskan oleh Munir (2007 : 4) dalam  Konsep Dasar Sistem 
Informasi Berbasis Komputer, sebagai berikut#:    
Teknologi informasi secara aplikasinya adalah merupakan 
gabungan teknologi  komputer (hardware) dan teknologi 
komunikasi (data, gambar dan rangkaian suara). Selain itu, sistem 
juga dikelompokkan ke dalam sistem fisik dan sistem konseptual. 
Sistem fisik adalah perusahaan dan sistem konseptualnya adalah 
sumber daya manusia, sistem fisiknya adalah komputer dan 
konseptualnya adalah data, informasi. 
 
Digambarkan oleh Munir (2007 : 6) model sistem informasi 
berbasis komputer sebagai berikut : 
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Gambar 2.3 
Model Sistem Informasi Berbasis Komputer 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Manfaat dan keuntungan yang diperoleh sekolah dengan 
memanfaatkan kemajuan teknologi informasi adalah akan didapatkan 
kemudahan dalam pengambilan keputusan yang secara otomatis melalui 
program-program komputer. Dengan demikian manfaat dari 
penggunaan teknologi informasi, akan diperoleh berbagai informasi 
yang cepat, dan akurat.#Sehingga apa yang disajikan sebagai hasil dari 
pengembangan-pengembangan  informasi akan terasa up to date. Hal 
ini terlihat dari penjelasan yang digambarkan oleh Made Pidarta (2004 : 
156) sebagai berikut : 
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Gambar 2.4 
Pengelolaan Sistem Informasi  
Melalui Komputer dan Non Komputer 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
p. Melakukan Monitoring, Evaluasi, dan Pelaporan Pelaksanaan Program 
Kegiatan Sekolah 
Kompetensi manajerial kepala sekolah guna menjamin mutu 
layanan pendidikan yaitu kemampuan melakukan monitoring, evaluasi, 
dan pelaporan pelaksanaan program-program kegiatan sekolah. 
Monitoring dan evaluasi ini dilakukan agar selalu terpantau 
perkembangan dari pelaksanaan program kegiatan-kegiatan di sekolah. 
Dengan melakukan monitoring dan eveluasi kepala sekolah akan 
mengetahui kekurangan-kekurangan dan juga kelebihan-kelebihan 
program yang dijalankannya. Dan menjadikan sebagai sarana solusi 
untuk perbaikan program yang masih kurang efisien.  
Monitoring dan evaluasi menjamin akuntabilitas dari program-
program sekolah yang sudah dilaksanakan. Dari hasil monitoring dan 
evaluasi kepala sekolah harus mampu menyampaikan laporan 
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pelaksanaan program kegiatan sekolah, baik secara vertikal kepada 
dinas pendidikan maupun kepada masyarakat. Hasil semua itu juga 
digunakan sebagai umpan balik dalam rangka mengendalikan mutu 
layanan pendidikan. 
3. Partisipasi Masyarakat dalam Penyelenggaraan Pendidikan 
a.   Pengertian Partisipasi Masyarakat 
 Secara umum  kata masyarakat cakupannya sangat luas dan umum, 
sehingga bila kurang cermat dalam menggambarkan tentang pengertian 
masyarakat akan terkesan rancu terutama bila dikaitkan dengan 
partisipasinya dalam pendidikan.#Memang demikian adanya 
masyarakat sangat luas dan beraneka ragam karakter, status, budaya, 
lingkungan, dan sebagainya dari kelompok yang disebut masyarakat. 
Sehingga untuk kepentingan yang berkaitan dengan partisipasi 
masyarakat dalam pendidikan di sekolah, semestinyalah ada penegasan 
terlebih dahulu masalah pemahaman tentang masyarakat. Untuk 
memperoleh gambaran secara umum yang dimaksud dengan 
masyarakat dapat dilihat definisi yang dikemukakan dalam UU 
Sisdiknas 2003 pasal 1 butir 27 bahwa “Masyarakat adalah kelompok 
Warga Negara Indonesia nonpemerintah yang mempunyai perhatian 
dan peranan dalam bidang pendidikan.” Selanjutnya, kelompok 
masyarakat yang diharapkan berpartisipasi dalam penyelenggaraan 
pendidikan di sekolah, saat ini ada yang dikenal dengan Dewan 
Pendidikan dan Komite Sekolah. Pengertian Dewan Pendidikan dan 
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Komite Sekolah dijelaskan dalam pasal 24 dan 25 UU Sisdiknas 2003 
sebagai berikut : 
Dewan Pendidikan adalah lembaga mandiri yang beranggotakan 
berbagai unsur masyarakat yang peduli pendidikan. Komite 
Sekolah/Madrasah adalah lembaga mandiri yang beranggotakan 
orang tua/wali peserta didik, komunitas sekolah, serta tokoh 
masyarakat yang peduli pendidikan. 
 
 Sejalan dengan pengertian di atas Made Pidarta (2004 : 188) 
mengemukakan kelompok-kelompok yang dapat memberi dukungan 
atau berpartisipasi dalam pendidikan di sekolah sebagai berikut : 
 Beberapa contoh partisipasi masyarakat dalam pendidikan adalah : 
1. Bentuk parrtisipasi antara lain : a. Dewan Pendidikan, b. Komite 
Sekolah, c. Persatuan orang tua siswa, d. Perkumpulan olah raga, e. 
Perkumpulan kesenian, f. Organisasi-organisasi yang lain. 
 
 Dalam pasal 54 UU Sisdiknas 2003 diuraikan pula tentang 
kelompok masyarakat yang dapat berpartisipasi dalam pendidikan 
sebagai berikut : 
 Peran serta masyarakat dalam pendidikan meliputi peranserta 
perseorangan, kelompok, keluarga, organisasi profesi, pengusaha, 
dan organisasi kemasyarakatan dalam penyelenggaraan dan 
pengendalian mutu layanan pendidikan. 
 
Dari uraian-uraian di atas dapat disimpulkan bahwa masyarakat 
yang dapat berpartisipasi dalam pendidikan di sekolah adalah semua 
orang baik secara individu, keluarga, kelompok, dan organisasi 
terutama yang ada di sekitar lingkungan sekolah yang peduli terhadap 
pendidikan. Kita maklumi bahwa masyarakat yang ada di sekitar 
sekolah itu sikapnya terhadap sekolah bermacam-macam ada yang 
peduli, acuh tak acuh, dan mungkin ada yang kontra. 
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Sejauh mana realisasi dan peranan partisipasi masyarakat terhadap 
dunia pendidikan tergantung pada pemahaman masyarakat itu sendiri 
pada pendidikan dan kemampuan sekolah, dalam menjalin hubungan 
dengan masyarakat. Padahal dalam pasal 6 dan 9 UU Sisdiknas 2003 
ditegaskan bahwa setiap warga negara bertanggung jawab dalam 
penyelenggaraan pendidikan, dan masyarakat wajib memberikan 
dukungan sumber daya untuk penyelenggaraan pendidikan. 
Wiratno (2016:32) upaya untuk menggalang partisipasi masyarakat 
dalam pendidikan di sekolah yaitu:  
(1)  Menawarkan sanksi terhadap masyarakat yang tidak mau 
berpartisipasi, baik berupa hukuman, denda, dan kerugian-kerugian 
yang harus diderita oleh pelanggar;  
(2) Menawarkan hadiah kepada mereka yang mau berpartisipasi:  
(3) melakukan persuasi bahwa keikutsertaan masyarakat dalam 
pendidikan di sekolah akan menguntungkan masyarakat sendiri, 
baik dalam jangka pendek maupun dalam jangka panjang;  
(4) menghimbau masyarakat untuk turut berpartisipasi melalui 
serangkaian kegiatan;  
(5) menghubungkan partisipasi masyarakat dengan layanan sekolah 
yang lebih baik;  
(6) menggunakan tokoh masyarakat yang memiliki khalayak banyak 
untuk ikut serta dalam kegiatan sekolah, agar masyarakat banyak 
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yang menjadi pengikutnya juga sekaligus ikut serta dalam kegiatan 
pendidikan yang diimplementasikan di sekolah;  
(7)  Menghubungkan keterlibatan masyarakat dalam kegiatan sekolah 
dengan kepentingan mereka. Dalam hal ini masyarakat harus 
diyakinkan bahwa banyak kepentingan mereka yang terlayani 
dengan baik jika mereka berpartisipasi dalam kegiatan pendidikan 
di sekolah; dan  
(8)  Menyadarkan masyarakat untuk ikut berpartisipasi dalam berbagai 
kegiatan sekolah untuk mewujudkan aspirasinya. 
Partisipasi masyarakat diharapkan dapat memperlancar 
penyelenggaraan pendidikan dalam rangka memenuhi harapan 
masyarakat serta harapan pihak sekolah itu sendiri, sehingga semua 
pihak akan mendapatkan kepuasan.#Kepuasan itu akan didapat apabila 
sesuatu yang diharapkan secara timbale balik terpenuhi. Dengan adanya 
partisipasi masyarakat berarti akan tercipta hubungan kerjasama yang 
sangat diperlukan dalam penyelenggaraan pendidikan di sekolah. 
Dengan terjalinnya hubungan akan dapat menghindari terjadinya 
kesalahpahaman dalam menterjemahkan harapan dan kebutuhan 
masyarakat dari pendidikan, karena dengan terjalinnya komunikasi 
segala sesuatu persoalan dapat dibicarakan bersama-sama. Bent dan 
Kronenberg (H.M. Daryanto, 2006 : 75) menjelaskan bahwa tujuan 
utama dari hubungan sekolah dan masyarakat adalah sebagai berikut : 
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a. To prevent misunderstanding. (Untuk mencegah 
kesalahpahaman antara masyarakat terhadap sekolah), b. To secure 
financial support. (Untuk memperoleh sumbangan-sumbangan 
finansial dan material dari masyarakat), c. To secure copperation in 
policy making. (Untuk menjalin kerja sama dalam pembuatan 
kebijaksanaan-kebijaksanaan). 
 
 Koentjaraningrat (E. Mulayasa, 2006 : 170) menggolongkan 
partisipasi masyarakat ke dalam tipologi  pertisipasi kuantitatif dan 
partisipasi kualitatif, yakni : “Partisipasi kuantitatif menunjuk pada 
frekuensi keikutsertaan masyarakat terhadap implementasi kebijakan, 
sedangkan partisipasi kualitatif menunjuk kepada tingkat dan 
derajatnya.” 
Partisipasi   masyarakat  dapat   dilihat  juga  dari  segi  
cakupannya seperti dikemukakan oleh E. Mulyasa (2006 :171) sebagai 
berikut : 
 Secara luas, partisipasi dapat diartikan sebagai demokratisasi 
politik. Di dalamnya masyarakat menentukan tujuan, strategi dan 
perwakilannya dalam pelaksanaan kebijakan dan pembangunan. 
Secara sempit, partisipasi dapat diartikan sebagai keterlibatan 
masyarakat dalam keseluruhan proses perubahan dan 
pengembangan masyarakat sesuai dengan arti pembangunan 
sendiri. 
 
Dalam rangka meningkatkan mutu layanan pendidikan partisipasi 
masyarakat sangat di perlukan. Masyarakat harus menjadi partner 
sekolah dalam melaksanakan pendidikan, karena  dengan kerja sama itu 
akan dapat menambah masukan-masukan, gagasan, dan saran-saran 
untuk meningkatkan pelayanan, sehingga penting bagi  kepala sekolah, 
untuk mampu mendorong agar masyarakat mau berpartisipasi dalam 
penyelenggaraan pendidikan.    
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b.   Masyarakat Sebagai Sumber Daya Pendidikan 
 Sekolah tidak bisa berdiri sendiri dan harus bekerja sama agar 
mendapat dukungan dari masyarakat. Tanpa dukungan dari masyarakat, 
sekolah akan menemui berbagai kesulitan dalam mewujudkan cita-
citanya untuk memperoleh lulusan yang bermutu. Berkaitan dengan hal 
ini  H.M. Daryanto (2006 :71) menjelaskan sebagai berikut : 
 Adalah merupakan sesuatu kenyataan bahwa, sekolah tidak 
merupakan sesuatu yang berdiri sendiri  terpisah dari dunia luar 
melainkan  berada dalam suatu sistem masyarakat yang telah tetap. 
... Oleh karena itu,  orang-orang yang bekerja disekolah mau tidak 
mau harus bekerja dengan masyarakat. 
 
Bagi sekolah yang ingin meningkatkan mutu pendidikannya sangat 
penting bagi sekolah untuk menjalin hubungan kerjasama dengan 
masyarakat, terutama masyarakat lingkungan sekolah, karena 
masyarakat sebagai salah satu semberdaya pendidikan mempunyai andil 
dalam memberi masukan baik berupa ide, gagasan, evaluasi maupun 
dukungan materi berupa pembiayaan untuk kemajuan bagi sekolah  
Perlu disadari bahwa dalam hal dana saja misalnya, saat ini 
pemerintah belum mampu menangani pendidikan tanpa bantuan 
masyarakat. Hal itu tercermin dari banyaknya bangunan fisik sekolah, 
dan fasilitas-fasilitas belajar yang memprihatinkan. Realita ini sekaligus 
mencerminkan masih belum tergalinya potensi masyarakat sebagai 
salah satu sumber daya pendidikan. Sebatas dalam ketentuan memang 
secara yuridis sudah dituangkan dalam UU Sisdiknas tahun 2003, 
misalnya dalam pasal 9 disebutkan bahwa masyarakat wajib 
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memberikan dukungan sumber daya dalam penyelenggaraan 
pendidikan. Selanjutnya dalam pasal 46 disebutkan pula bahwa 
masyarakat ikut bertanggung jawab dalam hal pendanaan pendidikan di 
samping sebagai tanggung jawab pemerintah. 
Di negara-negara yang sudah maju, tentang  partisipasi 
masyarakat dikemukakan oleh Walsh (Made Pidarta, 2004 : 185) 
sebagai berikut : “Masyarakat memandang sekolah (lembaga 
Pendidikan) sebagai cara yang meyakinkan dalam membina 
perkembangan para siswa (dan mahasiswa), karena itu masyarakat 
berpartisipasi dan setia kepadanya.” Namun belum demikian halnya 
pada masyarakat kita karena satu dan lain hal. Menurut Made Pidarta 
(2004 :186) belum tingginya tingkat partisipasi masyarakat terhadap 
pendidikan “...#disebabkan karena banyak warga masyarakat yang 
belum paham akan makna lembaga pendidikan, lebih-lebih bila sosial 
ekonomi mereka rendah, mereka hampir tidak hirau akan lembaga 
pendidikan.”# Pada sisi yang lain ada penentu tingginya peran  dan 
partisipasi masyarakat terhadap sekolah yaitu sosialisasi dan upaya 
yang dilakukan kepala sekolah terhadap masyarakat akan pentinya 
peran masyarakat dalam pendidikan. Mengenai hal ini dikemukakan 
oleh Made Pidarta (2004 :187) sebagai berikut : 
 Bila manajer berhasil, biasanya imbalannya dari warga masyarakat 
cukup besar. Mereka secara antusias akan mendukung lembaga 
pendidikan bersangkutan baik secara moral maupun material. 
Kadang kala sebelum mahasiswa tamat, beberapa di antara mereka 
sudah dipesan oleh konsumen. Melihat kondisi seperti ini sudah 
tentu orang-orang tua mahasiswa bersangkutan sangat gembira. 
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Makin banyak orang tua dan konsmen yang merasakan kepuasan 
itu, makin banyak dan makin besar pula partisipasi masyarakat 
terhadap lembaga pendidikan itu. 
 
Sejalan dengan maksud yang dikemukakan di atas Sudarwan 
Danim (2002 : 142) menjelaskan sebagai berikut : “Salah satu penyebab 
lambannya pertumbuhan kualitatif pendidikan kita adalah lemahnya 
kemampuan profesional para pengelola satuan pendidikan, terutama 
kepala sekolah dalam memanfaatkan potensi sumber daya pendidikan di 
sekolah dan di luar sekolah.” dari pemahaman diatas dapat di simpulkan 
bahwa kepala sekolah harus memiliki kemampuan dalam 
memanfaatkan sumberdaya pendidikan baik yang ada di sekolah 
maupun diluar sekolah serta lebih aktif dalam menjalin komunikasi 
dengan masyarakat, karena dalam kondisi dan status sosial yang 
bagaimanapun dari masyarakat, bila dikelola dengan profesional akan 
dapat membuahkan hasil yang baik, dan masyarakat sebagai sumber 
daya pendidikan akan berperan secara optimal.  
Pailwar dan Mahajan (2005) mengatakan dalam pendidikan 
berbasis masyarakat tradisional pemerintah memainkan peran kecil. 
Pendidikan sangat tertanam dalam norma-norma sosial setempat. 
Masyarakat memberikan generasi muda orang dengan pendidikan 
berdasarkan norma-norma lokal/ adat dan keterampilan ekonomi. 
Dalam model ini, masyarakat memiliki peran. Pemerintah memiliki 
tanggung jawab utama untuk menyediakan, mengatur dan standarisasi 
pendidikan. 
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Dalam rangka memberdayakan potensi masyarakat ke dunia 
pendidikan di sekolah terlebih dahulu harus dapat menjalin hubungan 
yang harmonis dengan masyarakat. Menurut E. Mulyasa (2006 : 166) 
hubungan yang harmonis akan membentuk hal-hal sebagai berikut :       
1)  Menumbuhkan saling pengertian antara sekolah, orang tua murid, 
masyarakat, lembaga-lembaga lain yang ada di masyarakat, dan 
dunia kerja.  
2)  Antara sekolah dan masyarakat akan saling membantu, karena 
mengetahui manfaat, arti dan pentingnya peranan masing-masing. 
3)  Kerjasama yang erat antara sekolah dengan berbagai pihak yang 
ada di masyarakat dan mereka merasa bangga serta  ikut 
bertanggung jawab  atas suksesnya pendidikan di sekolah. 
Dari  uraian di atas terlihat  bahwa masyarakat, sesuai dengan 
potensi yang dapat dikembangkannya  menunjukkan bahwa masyarakat 
merupakan salah satu sumber daya pendidikan.#Hal ini dikemukakan 
pula oleh Hari Suderadjat (2005 : 54) sebagai berikut : “Masyarakat 
lingkungan juga merupakan sumber daya pendidikan, baik dalam arti 
sumber dana, sumber tenaga kependidikan (gues lecture), laboratorium 
pendidikan, maupun sebagai penasihat pendidikan (advisory council).”# 
Masyarakat merupakan salah satu sumber daya pendidikan yang 
potensial. Partisipasi dan kebermanfaatannya bagi dunia pendidikan 
tidak begitu saja terjadi dengan sendirinya, tetapi agar masyarakat 
berdaya guna bagi pendidikan harus dikelola secara profesional. 
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4. Mutu Layanan Pendidikan 
a. Pengertian Mutu Layanan Pendidikan 
Mutu merupakan konteks yang dinamis, wujudnya dapat berupa 
kepuasan. konsep mutu harus dikaitkan dengan upaya perbaikan secara 
terus-menerus dan berkelanjutan (continuous quality improvement). 
Dari sisi produksi mutu dapat digambarkan sebagai sesuatu hasil yang 
sesuai lebih dari apa yang ada dalam perencanaan program. Program 
perencanaan dimaksud meliputi input, proses, dan pencapaian tujuan 
yang telah ditetapkan atau output. Namun mutu atau kepuasan dari sisi 
produsen belum tentu sama dengan mutu atau kepuasan menurut 
konsumen. Dinilai bermutu menurut konsumen apabila program-
program, kegiatan, dan hasil yang dicapai telah sesuai atau melebihi apa 
yang diharapkan oleh konsumen itu sendiri.  
Agar ada relevansi antara mutu yang dimaksud oleh konsumen, 
dalam hal ini sekolah, maka harus ada kerja sama antara sekolah dengan 
pihak konsumen atau pengguna pendidikan dalam penentuan dan 
pembuatan program-program kegiatan yang akan dilaksanakan di 
sekolah.  
Pengukuran mutu dari sisi produsen (sekolah) disebut quality in 
fact sedangkan pengukuran mutu dari sisi pelanggan disebut sebagai 
quality in perception. Adapun standar yang dipakai standar yang 
dipakai pengukuran quality in fact adalah standar proses dan pelayanan, 
yakni yang sesuai dengan spesifikasi dalam perencanaan, cocok dengan 
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tujuan dan dilaksanakan dengan tanpa kesalahan (zero defect) atau 
mengerjakan sesuatu yang benar sejak pertama dan seterusnya (right 
first time and every time). Standar yang digunakan untuk pengukuran 
quality in perception adalah standar pelanggan, yakni kepuasan 
pelanggan yang dapat meningkatkan permintaan dan harapan pelanggan 
(Hari Suderadjat, 2005 : 2). 
Mutu merupakan suatu keadaan yang esensi dalam dunia 
pendidikan. Layanan pendidikan di sekolah yang tidak bermutu lambat 
laun  akan mati ditinggalkan pelanggannya dan kalah bersaing oleh 
penyelenggara pendidikan yang bermutu. Hal ini ditegaskan oleh 
Syafaruddin (2005 :34) bahwa : “Konsep sekolah bermutu (unggul) 
perlu ada dalam konsep setiap kepala sekolah.” 
 Layanan adalah suatu tindakan sukarela dari satu pihak ke pihak lain 
dengan tujuan hanya sekedar membantu.atau adanya permintaan kepada 
pihak lain untuk memenuhi kebutuhannya secara sukarela  Pelayanan 
adalah aspek yang tidak bisa disepelehkan dalam persaingan bisnis 
manapun. Karena dengan pelayanan konsumen akan menilai kemudian 
menimbang apakah selanjutnya dia akan loyal kepada pemberi layanan 
tersebut. Hingga tak jarang para pebisnis memaksimalkan layanannya 
untuk menarik konsumen sebesar-besarnya.  
Maka dari itu, bila ingin menarik konsumen dengan sebanyak-
banyaknya harus mengetahui arti dari layanan itu sendiri. Pengertian 
layanan atau pelayanan secara umum, menurut (Purwadarminta, 1996 : 
245) adalah meneyediakan segala apa yang dibutuhkan orang lain. 
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Sedangkan menurut (Tjiptono , 2004:94) definisi layanan adalah 
kegiatan yang dilakukan perusahaan kepada pelanggan yang telah membeli 
produknya. 
Sedangkan menurut (Barata, 2004: 10) bahwa suatu pelayanan akan 
terbentuk karena adanya proses pemberian layanan tertentu dari pihak 
penyedia layanan kepada pihak yang dilayani. 
 Dalam upaya mencapai lulusan sekolah yang bermutu tentu harus 
melalui tahap proses yang bermutu pula, dengan memberikan layanan 
pendidikan dengan mengerahkan  segala sumber daya  sebagai 
pendukungnya, baik sumber daya material maupun nonmaterial. Sejalan 
dengan itu, Syafaruddin (2002 : 37) menjelaskan sebagai berikut : 
Tuntutan terhadap pelayanan terbaik juga menjadi perhatian 
manajemen mutu terpadu, tak terkecuali dalam pendidikan. 
Sekolah-sekolah pada dewasa ini tidak hanya cukup menawarkan 
program studi dengan kurikulum tertentu, orang tua dan pelajar 
menjadi puas. Akan tetapi, sekolah juga harus menyediakan alat-
alat belajar dan mengajar yang relevan dengan perkembangan 
zaman untuk mendukung kemajuan proses pembelajaran dan 
pengajaran. Gedung sekolah yang bagus diisi dengan sarana dan 
fasilitas belajar yang baik dan fungsional, tempat bermain pelajar, 
serta pelayanan yang prima terhadap pelajar, guru, orang tua, dan 
masyarakat. Situasi dan kondisi sekolah yang kondusif akan 
memberikan kontribusi positif bagi mutu proses dan mutu produk 
(lulusan) sekolah. 
 
Dari uraian diatas dapat dikatakan bahwa layanan pendidikan 
mencakup dimensi proses dan dimensi sarana prasarana. Proses berupa 
pelaksanaan pembelajaran, metode, komunikasi, motivasi, dan 
sebagainya. Sarana prasarana berupa alat-alat pembelajaran, gedung, 
dan lingkunang  sekolah yang kondusif.  
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Mutu pendidikan baik proses dan sarana prasarana pendidikan 
sebagai indikator dalam layanan pendidikan dapat dibandingkan dengan 
standar yang tertuang dalam PP 19 tahun 2005 tentang Standar 
Nasional Pendidikan, yang di dalamnya mencakup standar isi, standar 
proses, standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana dan 
prasarana, standar pembiayaan, dan standar pengelolaan. Apabila sarana 
prasarana, dan proses yang dilakukan telah sesuai denga rencana dan 
harapan pelanggan, maka layanan pendidikan dapat memuaskan 
produsen maupun pelanggan.#Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
layanan pendidikan yang bermutu adalah layanan pendidikan yang 
sesuai dengan rencana dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan serta 
dapat memenuhi harapan dan kebutuhan pelanggan.# 
b. Standar Mutu Layanan Pendidikan. 
 Paradigma baru pendidikan yang menganut sistem desentralisasi 
pendidikan, sesuai dengan PP Nomor 25 tahun 2000 tentang 
Pelimpahan Kewenangan Pemerintah dan Propinsi sebagai daerah 
Otonom.#Dengan sistem desentralisasi pendidikan sekolah diberi 
keluasaan untuk memperoleh  pendidikan yang lebih disesuaikan 
dengan kebutuhan masing-masing dan kondisi lingkungan serta 
kemampuan masing-masing. Sehingga hasil dari pendidikan akan betul-
betul dirasakan manfaatnya karena mulai dari proses perencanaan sudah 
mempertimbangkan segi relevansinya dengan kebutuhan-kebutuhan 
yang diharapkan. Dengan cara ini akan memberikan kepuasan kepada 
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semua pihak. Seperti telah disinggung dalam pembahasan terdahulu  
bahwa kepuasan mrupakan suatu ciri dari pendidikan yang bermutu. 
Namun perlu disadari, dengan sistem desentralisasi pendidikan bukan 
berarti bebas dari permasalahan, karena dengan kondisi dan 
kemampuan tiap-tiap daerah yang berbeda-beda tentu kemampuan 
dalam mengelola pendidikannya pun akan berbeda-beda pula. 
Mengenai hal ini dikemukakan oleh Fiska, Nurhadi, dan Satori (E. 
Mulyasa, 2006 : 17) sebagai berikut : 
Sedikitnya terdapat enam permasalahan yang harus diantisipasi 
pada paradigma baru manajemen pendidikan dalam konteks 
otonomi daerah, yakni kepentingan nasional, mutu pendidikan, 
efisiensi pengelolaan, perluasan dan pemerataan, peran serta 
masyarakat, dan akuntabilitas. 
 
Permasalahan yang dapat muncul dari konteks mutu layanan 
pendidikan dikaitkan dengan desentralisasi pendidikan mencakup 
berbagai aspek yang berkaitan dengan penyelenggaraan layanan 
pendidikan,  antara lain permasalahan kurikulum, tenaga kependidikan, 
pengelolaan, sarana dan prasarana, pembiayaan, proses pembelajaran, 
dan penilaian.#Ketika dilihat dari sudut pandang kepentingan Nasional, 
regional dan juga secara global sebagai efek sampingnya dikhawatirkan 
bahwa mutu pendidikan yang bersifat kedaerahan ini kurang kompetitif 
secara global.#Permasalahan-permasalahan tersebut sesuai dengan 
permasalahan yang dikemukakanoleh E. Mulyasa (2006 : 18) sebagai 
berikut : 
 Masalahnya adalah bagaimana menjamin divaritas yang disebabkan 
oleh adanya konteks lokalitas yang cenderung memunculkan 
66 
 
 
 
kriteria lokal. Lebih lanjut perlu dipikirkan pengembangan standar 
kinerja pendidikan yang memenuhi tuntutan keunggulan kompetitif 
dan komparatif dalam konteks nasional bahkan internasional. 
 
 Untuk memberikan solusi serta mengantisipasi permasalahan-
permasalahan seperti di atas, maka pemerintah mengeluarkan Standar 
Nasional Pendidikan. “Standar Nasional Pendidikan adalah kriteria 
minimal tentang sistem pendidikan di seluruh wilayah hukum Negara 
Kesatuan Republik Indonesia” (UU Sisdiknas 2003, pasal 1 butir 17). 
Dengan berpedoman dan mengacu pada SNP maka pengelolaan 
pendidikan yang kewenangannya diberikan kepada tiap daerah dan tiap 
satuan pendidikan, tatapi tetap sesuai dengan tujuan nasional. Dengan 
demikian mutu pendidikan secara nasional akan dapat dipertahankan 
bahkan ditingkatkan sesuai dengan Renstra Depdiknas 2005-2009 
(Depdiknas, 2005 :23) yang mengungkapkan masalah peningkatan 
mutu pendidikan sebagai berikut : 
 Kebijakan peningkatan mutu pendidikan diarahkan pada 
pencapaian mutu pendidikan yang semakin meningkat yang mengacu 
pada standar nasional pendidikan (SNP). SNP meliputi berbagai 
komponen yang terkait dengan mutu pendidikan mencakup standar isi, 
standar proses, standar kompetensi lulusan, standar pendidik dan tenaga 
kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan, 
standar pembiayaan, dan standar penilaian pendidikan. Pemerintah 
mendorong dan membimbing satuan-satuan  dan program (studi) 
pendidikan untuk mencapai standar yang diamanatkan oleh SNP. 
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Standar-standar tersebut digunakan juga sebagai dasar untuk melakukan 
penilaian terhadap kinerja satuan dan program pendidikan, mulai dari 
PAUD, Dikdas, Pendidikan Menengah (Dikmen), PNF, sampai dengan 
pendidikan tinggi (Dikti). 
Hal yang mendaar bagi sekolah dalam rangka meningkatkan mutu 
pendidikan yaitu dengan meningkatkan mutu layanan pendidikan 
sehingga untuk mendapatkan standar mutu harus menggunakan konsep 
manajemen dengan pendekatan mutu. 
 Indikator yang dapat digunakan sebagai acuan  untuk mengukur 
mutu layanan pendidikan dapat mengacu pada Standar Nasional 
Pendidikan. Selain itu, juga harus memperhatikan kriteria-kriteria 
pendidikan yang baik, seperti dikemukakan  dalam Renstra Depdiknas 
2005-2009 (2005 : 84) sebagai berikut : 
 Program dan latihan kegiatan pendidikan yang baik memiliki lima 
kriteria yang bisa disingkat dengan SMART (specific, measurable, 
achievebel, realistic, timebound). Kriteria tersebut dapat digunakan 
sebagai dasar dalam mengembangkan indikator kinerja pendidikan 
yang terukur dan yang dapat dicapai sebagai target/sasaran masing-
masing program. 
 
 Sekolah sebagai organisasi yang memberikan jasa layanan 
pendidikan, agar tujuan yang diharapkan tercapai secara optimal. 
Sehingga perlu dilakukan berbagai upaya untuk meningkatkan mutu 
elemen-elemen yang ada di dalamnya. Secara umum unsur-unsur yang 
ada dalam organisasi sekolah ini terdiri dari tiga dimensi yaitu masukan 
(input), proses, dan keluaran (output). 
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1) Input,#meliputi peserta didik, kurikulum, dana, data dan informasi, 
pendidik dan tenaga kependidikan, motivasi belajar, kebijakan-
kebijakan  dan perundang-undangan, sararan dan prasarana, serta 
lingkungan.#  
2) Proses, meliputi lama waktu belajar dan mengikuti pendidikan, 
kesempatan mengikuti pembelajaran, efektivitas pembelajaran, 
mutu proses pembelajaran, metode dan strategi pembelajaran. 
3) Output, meliputi jumlah siswa yang lulus atau naik kelas, nilai 
ujian, jumlah siswa yang bekerja dan diteriama pada lapangan 
kerja, peran serta lulusan dalam pembangunan dan kehidupan 
bermasyarakat. 
Dari dimensi tersebut di atas yang berkenaan dengan mutu layanan 
pendidikan adalah dimensi masukan (input) dan dimensi proses. 
Sedangkan mutu lulusan merupakan hasil dari layanan pendidikan yang 
bermutu, perwujudannya dari dimensi proses yang bermutu dengan 
didukung input yang bermutu. Dapat disimpulkan bahwa mutu layanan 
pendidikan diperoleh dari hasil pengelolaan input dan proses 
pendidikan dengan menerapkan prinsip-prinsip manajemen  mutu.  
c. Dimensi-dimensi Standar Mutu Layanan Pendidikan  
 Untuk mencapai mutu layanan pendidikan sesuai dengan yang 
diharapkan tentunya harus mencakup suatu sistem secara integral. 
Seluruh dimensi yang mendukung mutu layanan pendidikan dikelola 
secara sinergi sehingga satu unsur dengan unsur lainnya akan saling 
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mendukung mewujudkan suatu layanan pendidikan yang bermutu. Hal 
ini sesuai dengan ketentuan yang dikeluarkan oleh BSNP dalam PP 19 
tahun 2005 pasal 2 bahwa dalam penyelenggaraan pendidikan minimal 
harus memenuhi kriteria yang berkenaan  dengan delapan standar 
nasional pendidikan yaitu : “ a. Standar Isi; b. Standar Proses; c. 
Standar Kompetensi Lulusan; d. Standar Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan; e. Standar Sarana Prasarana; f. Satandar Pengelolaan; g. 
Standar Pembiayaan; dan h. Standar Penilaian Pendidikan.” 
Dari berbagai uraian diatas dapat disimpulkan bahwa ada beberapa 
kompetensi-kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang kepala 
sekolah agar dapat melakukan tugas dan fungsinya secara optimal.# 
Sejalan dengan itu Depdiknas menjabarkan secara rinci tugas dan 
fungsi kepala sekolah seperti yang tertuang dalam Pedoman Penilaian 
Kinerja Kepala Sekolah  yang biasa disingkat dengan EMASLIM 
(Edukator, Manajer, Administrator, Supervisor, Leader, Inovator, dan 
Motivator). Sesuai dengan tupoksi kepala sekolah dan kriteria yang 
telah ditentukan oleh BSNP maka dapat diperinci secara jelas bahwa 
kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang kepala sekolah meliputi 
hal-hal sebagai berikut : kompetensi kepribadian, manajerial, supervisi, 
kewirausahaan, dan kompetensi sosial. 
 Dengan berbagai upaya yang dilakukan oleh kepala sekolah dan 
dengan dukungan dari pihak masyarakat, untuk mencapai mutu layanan 
yang berkualitas sehingga pada akhirnya akan meningkatkan 
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produktivitas sekolah. Hal yang berkenaan dengan produktivitas 
sekolah tidak hanya memandang dari segi kuantitasnya saja tetapi harus 
memperhatikan pula masalah kualitasnya. Hal ini dikemukakan oleh E. 
Mulyasa (2006 : 135) bahwa  : ”Produktivitas bukan semata-mata untuk 
mendapatkan hasil kerja sebanyak-banyaknya melainkan kualitas dalam 
kerja juga perlu diperhatikan”. 
Dengan demikia sekolah sebagai lembaga atau organisasi yang 
bergerak dibidang jasa harus berkiprah untuk memenuhi kebutuhan 
siswa sebagai peserta didik dan masyarakat sebagai 
pengguna/konsumen. 
B. Penelitian yang Relevan  
Ada beberapa penelitian yang relevan dengan judul penelitian tesis ini, 
Penelitian Ahmad Hariadi (2005) dengan judul “Peran Kepemimpinan 
Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di MTs Ali 
Maksum Krapyak Yogyakarta”. Tesis UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran kepemimpinan Kepala Sekolah 
MTs Ali Maksum sangat menentukan keberhasilan dan kesuksesan 
pendidikan. Namun disamping  itu terdapat pula factor lain yaitu sarana 
prasarana yang berpengaruh terhadap kelancaran proses pendidikan di 
MTs tersebut. Faktor SDM guru sebagai tenaga pendidik juga menentukan 
keberhasilan proses pendidikan. Kualifikasi guru sebagai tenaga pendidik 
dan spesifikasi keahlian sangat menentukan keberhasilan proses belajar. 
Faktor – factor ini yang turut mempengaruhi gaya kepemimpinan kepala 
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Sekolah di MTs Ali Maksum Krapyak Yogyakarta. Penelitian ini jenis 
penelitian kualitatif dengan metode pengumpulan data. 
Hasil penelitian lain yang releva adalah penelitian  Ali masykuri 
(2016) dengan judul “Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam 
Peningkatan Mutu Pembelajaran Tahfidzul Qur‟an di SMP Islam Terpadu 
Nur Hidayah Surakarta tahun 2015” Tesis IAIN Surakarta, Dengan jenis 
penelitian lapangan (field reseach) dengan menggunakan pendekatan 
kualitatif hasil penelitian menggambarkan bahwa Kepala sekolah SMP IT 
Nur Hidayah Surakarta telah melaksanakan peran dan fungsinya sebagai 
seorang manager dan supervisor yang sangat baik, hal ini biasa dilihat dari 
bagaimana kepala sekolah dalam memenej tim tahfidzul Qur‟an dengan 
baik sehingga hasilnya adalah semua siswa tuntas dan kompeten dalam 
menghafal Al Qur‟an Juz 29-30 sebagaimana yang telah di programkan 
oleh SMPIT Nur Hidayah Surakarta. 
Hasil penelitian lain yang releva adalah penelitian  Abdul Wahid 
Ahmadi (2016) dengan judul “Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah 
dalam Peningkatan Profesionalisme Guru di Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK) Pancasila 8 Slogohimo Wonogiri” Tesis IAIN Surakarta, Hasil 
penelitian menggambarkan Pelaksanaan kompetensi manajerial yang 
dilakukan oleh kepala SMK Pancasila 8 Slogohimo Wonogiri dalam 
meningkatkan profesionalisme guru adalah dengan melakukan berbagai 
upaya diantaranya adalah : Mengikutkan dalam berbagai forum ilmiah 
(seperti diklat, penataran, seminar, maupun workshop),studi lanjut, 
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revitalisasi MGMP, membentuk forum silaturrahim antar guru, 
meningkatkan kesejahteraan guru, penambahan fasilitas penunjang dan 
layanan serta penambahan koleksi perpustakaan, mengoptimalkan layanan 
bimbingan konseling, studi banding ke sekolah/madrasah lain secara 
personal dan sertifikasi guru. 
Penelitian Diana Sufa Rahmawati (2011) judul penelitian “ Partisipasi 
masyarakat dalam pelayanan pendidikan di SDN Cibeusi dan SDN 
Jatinangor” Tesis Universitas Indonesia Jakata, hasil penelitian 
menyimpulkan bahwa adanya partisipasi masyarakat di SDN Cibeusi 
dalam penyusunan dan pembuatan keputusan,pelaksanaan dan pengawasan 
pelayanan pendidikan berupa dana atau tenaga sedangkan di SDN 
Jatinagor berupa tenaga, tingkat partisipasi masyarakat di SDN Cibeusi 
berada pada level yang tinggidan di SDN Jatinagor berada di level lebih 
lemah penelitian tersebut menggunakan pendekatan positivism dengan 
pengumpulan data kualitatif dan jenis penelitian diskriptif. 
Penelitian lainnya oleh maria vivera (2016)  dengan judul “Pengaruh 
mutu layanan dan prosedur pelayanan terhadap kepuasan masyarakat 
(studi pada program bina lingkugan SMP N 4 Bandar Lampung” tesis 
Universitas Lampung, metode yang digunakan adalah diskriptif dengan 
pendekatan kuantitatif, berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa 
variable mutu layanan dan proses pelayanan berpengaruh secara parsial 
maupun simultan terhadap kepuasan masyarakat. 
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Hasil penelitian yang akan disajikan dalam tesis ini memiliki 
perbedaan penekanan dan ruang lingkup dengan semua hasil penelitian 
tersebut di atas, meskipun ada beberapa persamaan. Penelitian ini akan 
mempelajari, memahami dan mendeskripsikan tentang pengaruh 
kompetensi manajerial dari peranan kepala sekolah dan peran dari 
masyarakat dalam peningkatan mutu layanan pendidikan di Sekolah 
Menengah Pertama Islam di Kecamatan Serengan. 
C. Kerangka Berfikir  
Untuk mendapatkan gambaran yang jelas mengenai masing-masing 
variabel bebas dengan variabel terikat, maka penulis membuat kerangka 
pemikiran hubungan antar variabel seperti diuraikan di bawah ini : 
1. Persepsi Guru Tentang Kompetensi Menejerial Kepala Sekolah (X1) 
dengan Mutu layanan Pendidikan (Y) 
Kepala sekolah adalah manajer atau pimpinan yang ada di sekolah 
mempunyai peranan sangat besar dalam upaya memajukan sekolah. 
Untuk dapat mensinergikan organisasi dalam sekolah, kepala sekolah 
harus mempunyai kompensi manajerial yang memadai. Dengan 
kompetensi manajerial yang dimilikinya, sorang kepala sekolah dapat 
meningkatkan mulu layanan pendidikan di Sekolah 
2. Partisipasi masyarakat (X2) dengan Mutu Layanan  Pendidikan (Y) 
Masyarakat adalah kelompok Warga Negara Indonesia nonpemerintah 
yang mempunyai perhatian dan peranan dalam bidang pendidikan.” 
Selanjutnya, kelompok masyarakat yang diharapkan berpartisipasi 
74 
 
 
 
dalam penyelenggaraan pendidikan di sekolah, saat ini ada yang 
dikenal dengan Dewan Pendidikan dan Komite Sekolah. 
Dalam rangka meningkatkan mutu layanan pendidikan partisipasi 
masyarakat sangat di perlukan. Masyarakat harus menjadi partner 
sekolah dalam melaksanakan pendidikan, karena  dengan kerja sama 
itu akan dapat menambah masukan-masukan, gagasan, dan saran-
saran untuk meningkatkan mutu layanan pendidikan  
3. Persepsi Guru Tentang Kompetensi Menejerial Kepala Sekolah (X1) dan 
Partisipasi masyarakat (X2) dengan Mutu Layanan  Pendidikan (Y ) 
Masyarakat sebagai salah satu stakeholders pendidikan memiliki 
banyak peranan yang berguna untuk meningkatkan mutu layanan 
pendidikan, sehingga apabila di sekolah tidak ada partisipasi dari 
pihak masyarakat sudah dapat diduga bahwa permasalahan akan 
timbul, seperti rendahnya mutu layanan pendidikan di sekolah. Begitu 
pula apabila sekolah dikelola oleh seorang kepala sekolah yang 
berkompetensi rendah maka tidak dapat diharapkan adanya mutu 
layanan pendidikan  yang tinggi. 
Dapat digambarkan krangka pemikiran dalam penelitian ini sebagai 
berikut :  
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Gambar  : 2.5 
Kerangka Pemikiran Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan: 
X1  : Kompetensi Kepala Sekolah 
X2  : Partisipasi Masyarakat 
Y  : Mutu Layanan Pendidikan 
D. Pengajuan Hipotesis 
 
Hipotesis sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap 
permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul. 
Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah : 
1. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara persepsi guru 
tentang kompetensi manajerial kepala sekolah dengan mutu layanan 
pendidikan. 
2. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara Partisipasi 
masyarakat terhadap mutu layanan pendidikan. 
3. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan  antara persepsi guru 
tentang kompetensi manajerial kepala sekolah dan partisipasi 
masyarakat dengan mutu layanan pendidikan di sekolah.  
  
X1 
X2 
Y 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis  Penelitian  
Penelitian yang dilakukan penulis termasuk ke dalam penelitian 
kuantitatif non eksperimen, yaitu penelitian yang berhubungan sebab akibat 
antara variabel bebas dan variabel terikat. Keadaan yang digambarkan 
dalam penelitian ini adalah fakta-fakta yang terjadi pada saat sekarang. 
Karena itu penelitian ini tergolong ke dalam penelitian deskriptif. Sutaryat 
Trisnamansyah (2007:13) mengemukakan bahwa : 
Penelitian deskriptif menggambarkan fenomena yang ada saat ini, 
dengan   menggunakan angka-angka untuk memberikan karakteristik 
terhadap individu atau kelompok yang diteliti. Penelitian ini 
mengakses hakekat dari kondisi yang ada saat ini, sehingga tujuannya 
terbatas pada penyebaran karakteristik sesuatu sebagai mana adanya. 
 
Dalam mengumpulkan data-data yang diteliti menggunakan kuisioner, 
maka jenis penelitian ini termasuk penelitian survey. Sebagaimana 
dijelaskan oleh Sutaryat Trisnamansyah (2007:13) bahwa: “Survey adalah 
jenis penelitian yang dalam pengumpulan datanya dilakukan dengan 
menggunakan kuisioner, yaitu daftar pertanyaan untuk mengumpulkan 
jawaban dari sejumlah responden (sampel).”     
Pada tahap akhir hasil dari penelitian ini dicarikan tingkat 
hubungannya antara variabel bebas yaitu kompetensi manajerial kepala 
sekolah dan partisipasi masyarakat dalam penyelenggaraan pendidikan 
(X1,dan X2) dengan variabel terikat yaitu mutu layanan pendidikan (Y). 
Dengan demikian penelitian ini tergolong juga ke dalam metode penelitian 
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korelasional.  Untuk mengukur tingkat hubungan variabel-variaberlnya 
menggunakan analisis statistik korelasi. Mengenai penelitian   korelasional  
Sutaryat Trisnamansyah (2007:13)  menjelaskan  sebagai berikut : 
Penelitian korelasional berkaitan dengan pengukuran lembaga-
lembaga di antara dua atau lebih variabel. Jenis penelitian ini 
menggunakan analisis statistik korelasi untuk mengukur hubungan-
hubungan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeteksi sejauh mana 
variasi-variasi pada suatu faktor berkaitan dengan variasi-variasi pada 
satu atau lebih faktor lainnya berdasarkan pada koefisien korelasi. 
Ukuran hubungan adalah pernyataan tentang derajat asosiasi antara 
variabel-variabel yang dikaji. Korelasinya bisa positif atau negatif. 
Korelasi positif berarti semakin tinggi nilai variabel yang satu 
(variabel independen) diikuti dengan semakin tinggi pula nilai 
variabel yang lain (variabel dependen). Sedangkan korelasi negatif 
jika semakin tinggi nilai variabel yang satu diikuti oleh semakin 
rendah nilai variabel lainnya. 
 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif dan metode 
penelitian survey dengan pendekatan kuantitatif dan korelasional.  
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Dalam penelitian ini, pemilihan setting tempat dan waktu penelitian 
mutlak diperlukan. tempat dan waktu disesuaikan dengan permasalahan 
yang akan dijawab melalui penelitian. Ada pun tempat dan waktu yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah: 
1. Tempat Penelitian 
Tempat Penelitian dilakukan di 1) SMP Al Islam 1, 2) SMP 
Darussalam, 3) SMP Islam Bakti 1, 4) SMP Muhammadiyah 6 dan 5) 
SMP Muhammadiyah 8. Dengan pertimbangan bahwa 5 sekolah 
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tersebut merupakan SMP Islam yang terletak di Kecamatan Serengan 
Kota Surakarta 
2. Waktu Penelitian 
Dalam penelitian ini waktu yang digunakan adalah mulai bulan 
Januari 2019 - Juli 2019. Secara garis besar waktu penelitian ini dibagi 
menjadi tiga tahap: 
a.  Tahap persiapan 
Pada tahap ini meliputi: pengajuan judul penelitian, judul proposal, 
pembuatan proposal, permohonan izin penelitian dan instrument 
penelitian. 
b.  Tahap penelitian 
Pada tahap ini meliputi semua kegiatan yang berlangsung 
dilapangan yaitu uji coba instrument, pengambilan data baik 
melalui angket maupun dokumen. 
c.  Tahap penyelesaian 
Pada tahap ini meliputi analisis data-data yang telah terkumpul dari 
penyusunan laporan hasil penelitian agar sesuai dengan tujuan yang 
diharapkan. 
Tabel 3.1  
Waktu Penelitian 
 
Uraian 
Bulan 
Jan Feb Mart April Mei Juni 
Penyusunan √      
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Proposal 
Kajian Pustaka √ √     
Penyusunan 
Instrumen 
 √     
Pelaksanaan 
Penelitian 
  
√ √ 
  
Pengolahan Data     √  
Penulisan Laporan      √ 
 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
a. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari atas obyek 
atau subyek yang memprnyai kesamaan kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk di pelajari dan kemudian 
ditaruk kesimpulan (Sugiono, 2013:80). Populasi merupakan 
keseluruhan obyek penelitian yang terdiri dari manusia, benda, tumbu-
tumbuhan dan peristiwa sebagai sumber data yang mempunyai 
karakteritik tertentu dalam sebuah penelitian. Apabila seseorang ingin 
meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka 
penelitiannya merupakan penelitian populasi. 
Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah guru di SMP 
Islam Kecamatan Serengan sejumlah 123 guru dengan rincian sebagai 
berikut :  
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b. SMP Al Islam 1 Surakarta 60 Guru  
c. SMP Muhammadiyah 6 surakarta 17 Guru 
d. SMP Muhammadiyah 8 Surakarta 21 Guru 
e. SMP Darussalam Surakarta 12 Guru 
f. SMP Islam Bakti 1 Surakarta 13 Guru 
b. Sampel 
Sampel adalah sebagian untuk diambil dari keseluruhan obyek 
yang diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi (Soekidjo. 
2005 : 79).  Sampel ini merupakan sebagian dari populasi yang 
dimiliki sifat karakteristik yang sama sehingga betul – betul 
mewakili populasi. Dalam penelitian ini guru yang kita ambil 
sebagai sampel penelitian kita ambil dengan menggunakan rumus 
solvin. 
 pengambilan sampel dengan rumus Slovin  bahwa jumlah 
sampel yang diambil secara minimal dapat dihitung dengan rumus 
sebagai berikut : 
        N 
   n  = 
            1 + N (e)
2 
Keterangan : 
 n  = Jumlah sampel 
 N = Jumlah populasi 
 e =  Nilai kritis (toleransi) sebesar 5 % 
Dengan demikian jumlah sampel dalam penelitian ini adalah : 
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                                     123 
                      n  = --------------------- 
                             1 + 123 (0,05)
2 
             
    = 93.8   
            = 94 Responden 
Adapun sekolah yang dijadikan sampel adalah lima sekolah 
secara random dan menyebar yaitu SMP Al Islam 1 Surakarta, SMP 
Muhammadiyah 6 Surakarta, SMP Muhammadiyah 8 Surakarta,    
SMP Darussalam Surakarta, SMP Islam Bakti Surakarta.  Jumlah 
responden dari tiap sekolah diperhitungkan sesuai dengan banyaknya 
guru, sebagai berikut : 
a. SMP Al Islam 1 Surakarta  46 responden,  
b. SMP Muhammadiyah 6 Surakarta 13 responden, 
c. SMP Muhammadiyah 8 Surakarta 16 responden, 
d. SMP Darsussalam Surakarta 9 responden. 
e. SMP Islam Bakti Surakarta 10 responden 
c. Teknik Sampling 
Menurut Zainal Arifin (2012: 216), teknik sampling adalah 
cara yang digunakan untuk mengambil sampel dan biasanya 
mengikuti teknik atau jenis sampling yang digunakan. Untuk 
memperoleh sampel sebanyak 94 responden, maka dalam 
pelaksanaannya peneliti menggunakan teknik Proposional sampling 
Yaitu pengambilan sampel yang memperhatikan pertimbangan 
unsur-unsur atau kategori di dalam populasi 
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Tabel 3.2 
Proposional Sampling 
 
Sekolah Populasi Sampel % 
SMP Al Islam 1 Ska 60 46 47,9 
SMP Muh 6 Ska 17 13 13,8 
SMP Muh 8 Ska 21 16 17 ,1 
SMP Darussalam Ska 12 9 9,6 
SMP Islam Bakti Ska 13 10 10,6 
Jumlah 123 94 100 
 
D. Teknik Pengumpulan  Data  
Alat yang digunakan dalam mengumpulkan data-data yang diperlukan 
menggunakan angket/kuesioner. Alat ini dipilih dengan pertimbangan 
bahwa penggunaan angket/kuesioner ini efisien dan efektif. 
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pernyataan tertulis kepada responden 
untuk di jawabnya. Kuesioner yang digunakan oleh peneliti sebagai 
instrumen penelitian, metode yang digunakan adalah dengan kuesioner 
tertutup.   
Bambang Prastiyo, (2006: 65) Instrument kuesioner harus diukur 
validitas dan reabilitas datanya sehingga penelitian tersebut menghasilkan 
data yang valid dan reliable. Instrumen yang valid berarti instrument 
tersebut dapat dipergunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur, 
sedangkan instrument yang reliable adalah instrumen yang apabila 
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digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama akan 
menghasilkan data yang sama pula. Instrumen yang digunakan untuk 
mengukur variabel penelitian ini dengan menggunakan skala likert 5 poin, 
Jawaban responden berupa pilihan dari lima alternatif yang ada, yaitu :  
SS : Sangat Setuju  
S : Setuju  
N : Netral  
TS : Tidak Setuju  
STS : Sangat Tidak Setuju  
Agar alat pengumpulan data (angket) yang digunakan memiliki nilai 
valid dan reliabel maka dalam penyusunannya dilakukan dengan cermat dan 
seteliti mungkin. Setelah angket selesai disusun sebelum digunakan perlu 
dilakukan uji coba dalam rangka menguji validitas dan reliabilitasnya 
dengan melakukan revisi seperlunya. 
Dikatakan    angket   itu   valid   bila benar-benar sesuai dan dapat 
menjawab secara cermat tentang variabel yang  diteliti. Sedangkan angket 
dikatakan memiliki nilai reliabel bila data-data yang diperoleh hasil 
pengisian angket bersifat konstan atau memiliki nilai ketetapan sekalipun 
angket itu diisi dalam waktu yang berbeda-beda. Hal ini dikemukakan oleh 
M. Ngalim Purwanto (2000 : 137) sebagai berikut : 
Validitas merupakan syarat yang terpenting dalam suatu alat evaluasi. 
Suatu teknik evaluasi dikatakan mempunyai validitas yang tinggi 
(disebut valid) jika teknik evaluasi atau tes itu dapat mengukur apa 
yang sebenarnya akan diukur. ... Keandalan (reliability) adalah 
ketetapan  atau ketelitian suatu alat evaluasi. Suatu tes atau alat 
evaluasi dikatakan andal jika ia dapat dipercaya, konsisten, atau stabil 
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dan produktif. Jadi, yang dipentingkan di sini adalah ketelitiannya : 
sejauh mana tes atau alat tersebut dapat dipercaya kebenarannya.    
 
Jenis angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket 
tertutup. Yakni angket yang berisi item-item pertanyaan sekaligus telah 
disertai alternatif jawaban, sehingga responden tinggal memilih jawaban 
yang dianggap paling sesuai. 
1. Difinisi Konseptual 
Definisi konseptual merupakan batasan terhadap masalah-masalah 
variabel yang dijadikan pedoman dalam penelitian sehingga akan 
memudahkan dalam mengoperasionalkannya di lapangan. Untuk 
memahami dan memudahkan dalam menafsirkan banyak teori yang ada 
dalam penelitian ini, maka akan ditentukan beberapa definisi konseptual 
yang berhubangan dengan yang akan diteliti, antara lain: 
a. Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah 
Kompetensi manajerial dapat diartikan sebagai kemampuan 
mengelola sumber  daya melalui kegiatan  perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan untuk mencapai 
tujuan organisasi secara efektif dan efisien. Kepala Sekolah 
sebagai manajer harus mampu mengatur agar semua potensi 
sekolah dapat berfungsi secara optimal.  
b. Partisipasi  Masyarakat   
Masyarakat adalah kelompok Warga Negara Indonesia 
nonpemerintah yang mempunyai perhatian dan peranan dalam 
bidang pendidikan.”adapun, kelompok masyarakat yang 
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diharapkan berpartisipasi dalam penyelenggaraan pendidikan di 
sekolah, saat ini ada yang dikenal dengan Dewan Pendidikan dan 
Komite Sekolah. Dewan Pendidikan adalah lembaga mandiri 
yang beranggotakan berbagai unsur masyarakat yang peduli 
pendidikan. Komite Sekolah/Madrasah adalah lembaga mandiri 
yang beranggotakan orang tua/wali peserta didik, komunitas 
sekolah, serta tokoh masyarakat yang peduli pendidikan.# 
c. Mutu Layanan Pendidikan   
Mutu pelayanan pendidikan adalah adanya jaminan proses atau 
layanan penyelenggaraan pendidikan di sekolah yang sesuai 
dengan standar yang telah ditetapkan dan mampu memenuhi 
keinginan para siswa, masyarakat (kepuasan pelanggan) 
2. Difinisi Operasional 
a. Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah 
Kepala sekolah memiliki berbagai potensi yang dapat 
dikembangkan secara optimal. Setiap kepala sekolah harus memiliki 
perhatian yang cukup tinggi terhadap peningkatan kualitas 
pendidikan di sekolah. Perhatian tersebut harus ditunjukkan dalam 
kemauan dan kemampuan untuk mengembangkan diri dan 
sekolahnya secara optimal.  
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 Tahun 2007 
disebutkan bahwa kompetensi manajerial kepala sekolah :  
1) Menyusun perencanaan sekolah/madrasah untuk berbagai 
tingkatan perencanaan.  
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2) Mengembangkan organisasi sekolah/madrasah sesuai dengan 
kebutuhan.  
3) Memimpin sekolah/madrasah dalam rangka pendayagunaan 
sumber daya sekolah/ madrasah secara optimal.  
4) Mengelola perubahan dan pengembangan sekolah/madrasah 
menuju organisasi pembelajar yang efektif.  
5) Menciptakan budaya dan iklim sekolah/madrasah yang kondusif 
dan inovatif bagi pembelajaran peserta didik.  
6) Mengelola guru dan staf dalam rangka pendayagunaan sumber 
daya manusia secara optimal.  
7) Mengelola sarana dan prasarana sekolah/madrasah dalam 
rangka pendayagunaan secara optimal.  
8) Mengelola hubungan sekolah/madrasah dan masyarakat dalam 
rangka pencarian dukungan ide, sumber belajar, dan 
pembiayaan sekolah/madrasah.  
9) Mengelola peserta didik dalam rangka penerimaan peserta didik 
baru, dan penempatan dan pengembangan kapasitas peserta 
didik.  
10) Mengelola pengembangan kurikulum dan kegiatan 
pembelajaran sesuai dengan arah dan tujuan pendidikan 
nasional.  
11) Mengelola keuangan sekolah/madrasah sesuai dengan prinsip 
pengelolaan yang akuntabel, transparan, dan efisien.  
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12) Mengelola ketatausahaan sekolah/madrasah dalam mendukung 
pencapaian tujuan sekolah/ madrasah.  
13) Mengelola unit layanan khusus sekolah/ madrasah dalam 
mendukung kegiatan pembelajaran dan kegiatan peserta didik di 
sekolah/madrasah.   
14) Mengelola sistem informasi sekolah/madrasah dalam 
mendukung penyusunan program dan pengambilan keputusan.  
15) Memanfaatkan kemajuan teknologi informasi bagi peningkatan 
pembelajaran dan manajemen sekolah/madrasah.  
16) Melakukan monitoring, evaluasi, dan pelaporan pelaksanaan 
program kegiatan sekolah/madrasah dengan prosedur yang 
tepat, serta merencanakan tindak lanjutnya.  
b. Partisipasi Masyarakat 
Yang dimaksud dengan partisipasi dijelaskan oleh E. 
Mulyasa (2006 : 170) sebagai berikut : “Partisipasi masyarakat 
mengacu kepada adanya keikutsertaan secara nyata dalam suatu 
kegiatan. Partisipasi itu bisa berupa gagasan, keritik membangun, 
dukungan dan pelaksanaan pendidikan.”  
Made Pidarta (2004 : 188) mengemukakan kelompok-
kelompok yang dapat memberi dukungan atau berpartisipasi 
dalam pendidikan di sekolah sebagai berikut : 
Beberapa contoh partisipasi masyarakat dalam pendidikan 
adalah : 1. Bentuk parrtisipasi antara lain : a. Dewan 
Pendidikan, b. Komite Sekolah, c. Persatuan orang tua siswa, 
d. Perkumpulan olah raga, e. Perkumpulan kesenian, f. 
Organisasi-organisasi yang lain. 
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 Dalam pasal 54 UU Sisdiknas 2003 diuraikan pula tentang 
kelompok masyarakat yang dapat berpartisipasi dalam pendidikan 
sebagai berikut : 
 Peran serta masyarakat dalam pendidikan meliputi 
peranserta perseorangan, kelompok, keluarga, organisasi profesi, 
pengusaha, dan organisasi kemasyarakatan dalam 
penyelenggaraan dan pengendalian mutu layanan pendidikan. 
c. Mutu Layanan Pendidikan 
Dalam Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 19 tahun 2005, 
Standar Nasional Pendidkan adalah kriteria minimal tentang 
sistem pendidikan di seluruh wilayah hukum Negara Kesatuan 
Republik Indonesia. Standar Nasional Pendidikan bertujuan 
menjamin mutu pendidikan nasional dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa dan membentuk watak serta peradaban bangsa 
yang bermartabat.  Ruang lingkup Standar Nasional Pendidikan 
meliputi: (1) standar isi; (2) standar proses; (3) standar 
kompetensi lulusan;(4) standar pendidik dan tenaga kependidikan; 
(5) standar sarana dan prasarana; (6) standar pengelolaan; (7) 
standar pembiayaan; dan (8) standar penilaian pendidikan.   
Mutu layanan pendidikan merupakan penilaian dari guru 
terhadap pelaksanaan  proses pendidikan ( didalamnya mencakup 
input,proses, dan output pendidikan). Mutu layanan pendidikan 
dapat diukur melalui standar nasional pendidikan dengan 
indikator yang meliputi: 1) Kurikulum, dengan sub indicator 
kepemilikan juknis dan juklak, pengembangan silabus, 
perencanaan prota dan promes, serta evaluasi daya serap materi. 
2) Ketenagaan, dengan sub indikator penilaian kemampuan 
pedagogik, kepribadian,profesionalisme dan kemampuan 
89 
 
 
 
berinteraksi sosial. 3) Sarana prasarana, sub indikator jumlah dan 
kelayakan ruang belajar, ketersediaan tempat berolahraga, tempat 
ibadah, perpustakaan, laboratorium, dan ruang komputer. 4) 
Manajemen sekolah, sub indikator dukungan pimpinan, dan 
kedisiplinan dalam bekerja. 5) Peran serta masyarakat,dukungan 
komite sekolah dan wali murid. 
Dalam penelitian ini ditetapkan tiga variabel yang akan 
diukur, yaitu dua variabel bebas (independen variable) dan satu 
variabel terikat (dependen variable). Variabel-variabelnya adalah 
sebagai berikut : 
1) Persepsi guru tentang kompetensi Kepala Sekolah (variabel  
bebas) dengan notasi X1. 
2) Persepsi guru tentang partisipasi masyarakat (variabel bebas)  
dengan notasi X2. 
3)  Mutu layanan pendidikan (variabel terikat) dengan notasi Y. 
Vaiabel-variabel tersebut dapat digambarkan sebagai berikut : 
           
                         
    
                             
Gambar 3.1 
Keterangan :  
X1 = variabel bebas kesatu, yaitu persepsi guru tentang 
kompetensi manajerial Kepala Sekolah. 
X2  =  variabel bebas kedua, yaitu persepsi guru tentang 
partisipasi masyarakat.  
Y  =   variabel terikat, yaitu mutu layanan pendidikian. 
 
X1 
X2 
  
Y 
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3. Kisi-kisi Instrumen 
Tabel. 3.3 
Kisi-kisi intrumen Variabel      
Persepsi Guru tentang Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah 
Variabel Indikator Item Nomor item 
Kompetensi 
Manajerial 
Kepala 
Sekolah 
1.  Mengelola perencanaan 
2.  Pengembangan organisasi 
3.  Mengelola sumber daya sekolah 
4.  Mengelola perubahan 
5.  Menciptakan budaya dan    iklim 
sekolah 
6.  Mengelola guru dan staf 
7.  Mengelola sarana prasarana 
8.  Mengelola hubungan 
masyarakat 
9.  Mengelola peserta didik 
10.  Mengelola kurikulum 
11.  Mengelola keuangan 
12.  Mengelola ketatausahaan 
sekolah 
13.  Mengelola sistem informasi 
14.  Pemanfaatan teknologi 
informasi 
15.  Melakukan monitoring, 
evaluasi dan pelaporan 
1 
1 
1 
 
1 
1 
 
1 
1 
1 
 
1 
1 
1 
1 
 
1 
1 
 
1 
1 
2 
3 
 
4 
5 
 
6 
7 
8 
 
9 
10 
11 
12 
 
13 
14 
 
15 
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Tabel 3.4 
Kisi-kisi intrumen Variabel      
Persepsi Guru tentang Partisipasi Masyarakat 
Variabel Indikator Item Nomor item 
Partisipasi 
Masyarakat 
1. Sumber partisipasi 
2. Mekanisme partisipasi 
3. Bentuk partisipasi 
5 
6 
7 
1,2,3,4,5 
6,7,8,9,10,11 
12,13,14,15, 
16,17,18 
 
Tabel 3.5 
Kisi-kisi intrumen Variabel     
Mutu Layanan Pendidikan 
Variabel Indikator Item Nomor item 
Mutu 
Layanan 
Pendidikan 
1. Standar isi 
2. Standar proses 
3. Standar kompetensi lulusan 
4. Standar pendidik dan tenaga 
kependidikian 
5. Standar sarana dan prasarana 
 
6. Standar pengelolaan 
 
7. Standar pembiayaan 
8. Stándar penilaian pendidikan 
4 
7 
1 
5 
 
9 
 
11 
 
1 
4 
1,2,3,4 
5,6,7,8,9,10,11 
12 
13,14,15,16,17 
 
17,19,20,21,22 
23,24,25,26 
27,28,29,30,31 
32,33,34,35,36,37 
38 
39,40,41,42 
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E. Uji Validitas dan Reliabilitass Instrumen 
Uji coba angket / Uji instumen penelitian digunakan untuk 
mengetahui tingkat validitas dan reabilitas angket. 
a. Uji Validitas  
Uji validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat 
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen (Suharsimi Arikunto, 
2006: 168). Yaitu untuk menguji apakah instrumen ini dapat 
mengukur sesuatu dengan tepat apa yang hendak di ukur.  Teknik 
analisis yang digunakan adalah korelasi product moment, Dengan 
rumus sebagai berikut : 
    
 ∑   (∑ )(∑ )
√* ∑    (∑ ) +{ ∑ 
 
 (∑ ) }
 
    : Koefisien korelasi antara variable  X dan variabel Y. 
∑  : Jumlah skor item. 
∑   : Jumlah kuadrat skor item. 
∑  : Jumlah skor total. 
∑   : Jumlah kuadrat skor total. 
∑   : Jumlah perkalian skor item dan skor total. 
N  : Jumlah responden. 
X  : Skor tiap-tiap item. 
Y  : Jumlah dari skor.  
Bila              maka butir item itu dikatakan valid, tetapi 
jika                  maka butir itu tidak valid. Keabsahan 
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instrument tersebut diukur dengan menggunakan koefisien korelasi 
product moment (rhitung) dengan taraf signifikasi 5% 
Kriteria untuk menilai apakah butir memberikan sumbangan 
signifikan bagi total adalah apabila korelasi hitung butir dengan total 
(rit) lebih tinggi dari pada tabelnya. Bila korelasi hitung lebih tinggi dari 
tabel maka butir dan tabel berkorelasi signifikan, keduanya mengukur 
hal yang sama, butir merupakan bagian dari total, dan butir itu valid 
untuk mengukur variabel. (Purwanto, 2010; 127). 
b. Reliabilitas  
Reliabilitas diterjemahkan dari kata reliability. Pengu-kuran yang 
memiliki reliabilitis tinggi maksudnya adalah pengukuran yang dapat 
menghasilkan data yang reliabel. Ide pokok dalam konsep realibilitas 
adalah sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya. Metode 
reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan uji reliabilitas Internal 
Consistency dengan menggunakan metode Cronbach Alpha. Melalui uji 
Cronbach Alpha ini akan terdeteksi indikator-indikator yang tidak 
konsisten, sehingga indikator tersebut dapat diperbaharui lagi menjadi 
konsisten. Cronbach Alpha merupakan sebuah ukuran keandalan yang 
memiliki nilai berkisar dari nol sampai satu, digunakan pada angket atau 
soal bentuk uraian. Rumus uji Cronbach Alpha sebagai berikut :  
 
]1][
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Keterangan: 
r11 = reliabilitas instrumen 
k = banyaknya butir soal 
ά1
2
 = jumlah varians skor tiap butir 
ά1
2
 = varians skor tot 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini meliputi uji prasyarat dan 
pengujian hipotesis. 
1. Uji Prasyarat Analisis 
Teknik analisis data penelitian ini menggunakan Analisis Regresi 
dan Korelasi. Teknik analisis regresi ganda yaitu cara atau teknik 
untuk mencari atau mengetahui berapa besar hubungan dari masing-
masing variabel bebas (predictor) terhadap variabel terikat 
(kriterium). Hal ini sesuai dengan tugas pokok dari analisis regresi 
(Sudjana, 1996:90).Sebelum sampai pada pemanfaatan Analisis 
Regresi dan Korelasi, yang perlu dilakukan adalah melakukan uji 
prasyarat. Uji prasyarat tersebut meliputi : 
a. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas sampel ataumenguji normal tidaknya 
sampel, tidak lain sebenarnya adalah dengan mengadakan 
pengujian terhadap normal tidaknya sebaran data yang akan 
dianalisis (Arikunto, 2006: 301). Apabila data berdistribusi normal, 
berarti data tersebut dapat dipakai untuk penelitian ini sebagai 
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salah satu syarat analisis analisis regresi linier  yang nantinya 
digunakan untukmenguji hipotesis. Langkah yang dilakukan dalam 
hipotesis ini adalah dengan menggunakan one sample  kolmograv-
Smirnov dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05. Data 
dinyatakan berdidtribusi normal jika signifikansi lebih besar dari 
0,05. Data dinyatakan berdistribusi normal jika signifikansi lebih 
besar dari 0,05 (Priyatno, 2008:28). 
Uji mengetahui apakah data penelitian sudah mempunyai 
sebaran normal yang dilakukan dengan rumus Chi Kuadrat. Sebagai 
berikut :  




k
i h
ho
f
ff
1
2
2 )(  
Keterangan:  
    = Chi Kuadrat  
     = frekwensi yang diperoleh dari observasi pada sampel  
     = frekwensi yang diharapkan dalam sampel sebagai   
                pencerminan dari frekwensi yang diharapkan dalam populasi. 
b. Uji Linieritas dan keberartian regresi 
Uji linieritas bertujuan untuk melihat apakah model regresi 
linier. Yang diuji linieritasnya adalah model regresi X (kompetensi 
manajerial kepala sekolah dengan mutu layanan pendidikan (Y). 
Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel 
mempunyai hubungan yang linier  atau tidak secara signifikan. Uji 
ini biasanya digunakan sebagai persyaratan dalam analisis korelasi 
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atau regresi linier. Penguji ada SPSS dengan menggunakan tes ror 
linearity dengan taraf signifikansi 0,05 dan juga jika Fhitung< Ftabel 
pada signifikan 5% maka model regresi linier diterima (Sudjana, 
2002:128) 
c. Independensi vareabel bebas  
Uji Independensi digunakan untuk mengetahui apakah 
antara variabel bebas (X1 dan X2) saling lepas atau tidak terjadi 
korelasi. Kaidah yang digunakan apabila X1 dan X2  independen. 
Untuk menguji independensi digunakan dngan uji statistik korelasi 
produuct moment Karl Pearson untuk menghitung koefisien 
korelasi sederhana X1 terhadap Y dengan rumus sebagai berikut : 
 
    
 ∑   (∑ )(∑ )
√* ∑    (∑ ) +{ ∑ 
 
 (∑ ) }
 
    : Koefisien korelasi antara variabel X danvariabel Y. 
∑  : Jumlahskor item. 
∑   : Jumlah kuadrat skor item. 
∑  : Jumlah skor total. 
∑   : Jumlah kuadrat skor total. 
∑   : Jumlah perkalian skor item dan skor total. 
N  : Jumlah responden. 
X  : Skor tiap-tiap item. 
Y  : Jumlah  dari skor.  
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Hipotesis yang diajukan adalah : 
Ho  = tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel 
kompetensi manajerial kepala sekolah dengan variabel 
mutu layanan pendidikan. 
H1   = ada pengaruh yang signifikan antara variabel kompetensi 
manajerial kepala sekolah  dengan variabel mutu layanan 
pendidikan. 
2.  Uji Hipotesis 
a.  Analisis Regresi Ganda 
Penelitian ini menggunakan model regresi linear berganda, 
sebagai dependent variable (variabel tak bebas) adalah mutu 
layanan pendidikan, sedangkan independen variable (variabel 
bebas) meliputi: kompetensi manajerial Kepala Sekolah, 
partisipasi masyarakat.  Sehingga model persamaan regresi linear 
berganda sebagai berikut : 
Y = a + b1X1+ b2X2 + e 
Dimana : 
Y   : Prestasi belajar siswa 
a  : Konstanta 
b1dan b2, b3  : Koefisien variabel 
X1   : kompetensi manajerial Kepala Sekolah 
X2   : partisipasi masyarakat 
e  : Error term 
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b.  Uji Regresi Parsial (Uji t) 
Uji t menganalisis hasil estimasi statistik nilai parameter a 
dan b, apakah nilai a, dan b dapat dipercaya atau berpengaruh 
secara signifikan. Formula yang digunakan Setiaji (2008:52): 
Syarat Hipotesis: 
Ho : b = 0, artinya bahwa tidak ada pengaruh secara parsial antara 
variabel Xl (kompetensi manajerial Kepala Sekolah) 
dan X2 (partisipasi masyarakat) terhadap variabel Y 
(mutu layanan pendidikan). 
Ha : b # 0,  artinya bahwa ada pengaruh secara parsial antara 
variabel Xl (kompetensi manajerial Kepala Sekolah) 
dan X2 (partisipasi masyarakat) terhadap variabel Y 
(mutu layanan pendidikan). 
Dapat dikatakan bahwa variabel independen Level of 
significant = 5% = 0,05. Kesimpulan dibuat dengan 
membandingkan nilai thitung dengan ttabel: 0,05, dengan ketantuan: 
- Ho diterima bila thitung < ttabel < thitung  
- Ho ditolak bila thitung > ttabel atau thitung < ttabel 
c.  Uji Regresi Berganda (Uji F) 
Tujuannya adalah apakah variabel independen secara 
bersama-sama(simultan) mampu menjelaskan variabel 
dependen. 
Hipotesis yang akan diuji adalah : 
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Ho :β1 = …. = βn = 0, Variabel independen secara serentak tidak 
berpengaruh terhadap variabel dependen. 
Ha :β1≠…. ≠βn = 0, Variabel independen secara serentak 
berpengaruh terhadap variabel dependen. 
Rumus yang digunakan:  
    R
2
/ K 
   F  = 
            ( 1 - R
2
) / (N – K – 1) 
 
Keterangan : 
Dimana 
R
2
= Koefisien determinasi 
N = Jumlah sampel 
K = Banyaknya parameter  
Kriteria pengujian adalah 
1)  Apabila nilai F hitung < dari F tabel atau nilai  > 0,05, 
maka Ho diterima yang berarti tidak ada pengaruh serentak 
dari semua variabel independen terhadap variabel dependen 
pada derajat keyakinan tertentu. 
2)  Apabila nilai F hitung > F tabel atau nilai  < 0,05, maka Ha 
diterima yang berarti bahwa semua variabel independen 
secara serentak berpengaruh secara signifikan terhadap 
variabel dependen pada derajat keyakinan tertentu. 
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d. Koefisien Determinasi   
Koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel  
dependen. Koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai 
R
2
 yang lebih kecil berarti kemampuan variabel-variabel 
independen dalam menjelaskan variabel-variabel independen 
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variasi variable independen. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Data 
Sajian data frekuensi dilakukan berdasarkan data penelitian.  
Berdasarkan pengujian instrumen sampel sebanyak 94 guru, maka dapat 
disajikan deskripsi frekuensi data penelitian, sebagai berikut: 
1. Distribusi Frekuensi 
a. Persepsi Guru tentag Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah 
Tabel 4.1 
Distribusi Frekuensi Persepsi Guru terhadap 
Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah 
 
Skor x F fx x2 fx2 
46 - 49 48 3 143 2264 6793 
50 - 53 52 6 311 2678 16068 
54 - 58 56 38 2125 3127 118814 
     59  - 62 60 37 2223 3610 133570 
63 - 66 64 10 643 4128 41281 
67 - 70 68 0 0 4681 0 
Jumlah   94 5444 20488 316525 
Sumber data: Hasil Olah Data 
Berdasarkan hasil distribusi tersebut maka dapat diketahui rentang 
(range) data variabel Persepsi Guru tentang Kompetensi Manajerial 
Kepala Sekolah yaitu sebesar 19, nilai rata-rata sebesar 57,91, nilai median 
58,5, modus bernilai 59, dan tingkat standar deviasi sebesar 7,61. 
Berdasarkan analisis ini maka nilai rata-rata berada pada interval 54 – 62, 
yang menunjukkan kriteria sedang. Adapun pembagian tingkat Persepsi 
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Guru terhadap Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah adalah sebagai 
berikut. 
Tabel 4.2 
Tingkat Kategori Persepsi Guru tentang 
Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah 
 
Interval Kategori F Persentase 
46 - 53   Rendah 9 9.57% 
54 - 62   Sedang 75 79.79% 
63 - 70   Tinggi 10 10.64% 
Jumlah   94 100.00% 
 
Berdasarkan tabel tersebut di atas maka dapat diketahui bahwa 9 
guru atau 9.57% dalam kategori rendah, 75 guru atau 79.79% dalam 
kategori sedang, 10 guru atau 10.64% dalam kategori tinggi. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada grafik berikut ini. 
 
Gambar 4.1 
Grafik Batang Persepsi Guru terhadap 
 Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah 
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b. Persepsi Guru tentang Partisipasi Masyarakat 
Tabel 4.3 
Distribusi Frekuensi Variabel  
Persepsi Guru tentang Partisipasi Masyarakat 
Skor X f fx x
2
 fx
2
 
     51 - 56 54 2 107 2862 5725 
     57  - 61 59 8 473 3501 28006 
     62  - 67 65 36 2334 4203 151321 
     68  - 73 71 39 2750 4970 193840 
     74  - 78 76 9 686 5801 52212 
     79  - 84 82 0 0 6697 0 
Jumlah   94 6349 28035 431103 
Sumber data: Hasil Olah Data 
Berdasarkan hasil distribusi tersebut maka dapat diketahui rentang 
(range) data variabel persepsi guru tentang partisipasi masyarakat yaitu 
sebesar 28 nilai rata-rata sebesar 69.30, nilai median 71,5, modus bernilai 
72, dan tingkat standar deviasi sebesar 6.90. Berdasarkan analisis ini maka 
nilai rata-rata berada pada interval 62 – 73, yang menunjukkan kriteria 
sedang. Adapun pembagian tingkat partisipasi masyarakat adalah sebagai 
berikut : 
Tabel 4.4 
Tingkat Kategori Persepsi Guru tentang Partisipasi Masyarakat 
 
Interval Kategori F Persentase 
51 - 61   Rendah 10 10.64% 
62 - 73   Sedang 75 79.79% 
74 - 84   Tinggi 9 9.57% 
Jumlah   94 100.00% 
   Sumber data: Hasil Olah Data 
Berdasarkan tabel tersebut di atas maka dapat diketahui bahwa 10 
guru atau 10.64% dalam kategori rendah, 75 guru atau 79.79% dalam 
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kategori sedang, 9 guru atau 9.57% dalam kategori tinggi. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada grafik berikut ini. 
 
Gambar 4.2 
Grafik Batang Persepsi Guru tentang Partisipasi Masyarakat 
 
c. Mutu Layanan Pendidikan 
Tabel 4.5 
Distribusi Frekuensi Variabel Mutu Layanan Pendidikan 
Skor x f fx x2 fx2 
137 - 148 138 4 552 19044 76176 
149 - 160 150 8 1200 22500 180000 
161 - 172 162 37 5994 26244 971028 
173 - 184 174 34 5916 30276 1029384 
185 - 196 186 8 1488 34596 276768 
197 - 208 198 3 594 39204 117612 
Jumlah   94 15744 171864 2650968 
 
Sumber data: Hasil Olah Data 
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Berdasarkan hasil distribusi tersebut maka dapat diketahui rentang 
(range) data variabel mutu layanan pendidikan yaitu sebesar 69, nilai rata-
rata sebesar 169,27 nilai median 171, modus bernilai 175 dan tingkat 
standar deviasi sebesar 13,05. Berdasarkan analisis ini maka nilai rata-rata 
berada pada interval 161 – 184, yang menunjukkan kriteria sedang. 
Adapun pembagian tingkat mutu layanan pendidikan adalah sebagai 
berikut : 
Tabel 4.6 
Tingkat Kategori Mutu Layanan Pendidikan 
 
Interval Kategori F Persentase 
137 - 160   Rendah 12 12.77% 
161 - 184   Sedang 71 75.53% 
185 - 208   Tinggi 11 11.70% 
Jumlah   94 100.00% 
 
Sumber data: Hasil Olah Data 
 
Berdasarkan tabel tersebut di atas maka dapat diketahui bahwa 
mutu layanan pendidikan12 guru atau 12.77% dalam kategori rendah, 71 
guru atau 75.53% dalam kategori sedang, 11 guru atau 11.70% dalam 
kategori tinggi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik berikut ini. 
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Gambar 4.3 
Grafik Batang Mutu Layanan Pendidikan 
 
2. Rata-rata (mean) dan Standar Deviasi 
Berdasarkan hasil perhitungan nilai rata-rata (mean) dan standar 
deviasi masing-masing variabel dapat disajikan dalam tabel berikut ini : 
Tabel 4.7 
Hasil Perhitungan Mean dan Standar Deviasi 
Variabel Mean Standar Deviasi 
X1 57,91 7,61 
X2 69,41 8,33 
Y 166,6 12,90 
Sumber data: Hasil Olah Data 
Berdasarkan hasil tersebut maka rata-rata skor variabel persepsi 
guru tentang kompetensi manajerial kepala sekolah sebesar 
57,91.Rata-rata skor ini berada pada rentang 54 – 62 dengan frekuensi 
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guru sebanyak 75 orang (79,79%). Penyimpangan skor hasil penelitian 
adalah 7,61. Sedangkan variabel persepsi guru tentang partisipasi 
masyarakatsebesar 69,41. Rata-rata skor ini berada pada rentang 62 – 
73 dengan frekuensi guru sebanyak 75 orang (79,79%). Penyimpangan 
skor hasil penelitian adalah 8,33. 
Sementara variabel Mutu Layanan Pendidikan sebesar 166,6. 
Rata-rata skor ini berada pada rentang 161 – 184 dengan frekuensi 
guru sebanyak 71 orang (75,53%). Penyimpangan skor hasil penelitian 
adalah 12,90. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 7. 
B. Pengujian Persyaratan Analisis 
1. Uji Normalitas  
Hasil pengujian normalitas dengan menggunakan rumus chi 
kuadrat (2).Pengujian normalitas dengan menggunakan uji Chi Square 
yaitu dengan membandingkan antara nilai Chi Square yang diperoleh 
dengan Chi Square tabel. Hasil penelitian adalah sebagai berikut:  
Tabel 4.8 
Hasil Uji Normalitas 
 
Variabel 2 hitung 2 tabel(95%;6) Keputusan 
X1 8,597 11,07 Normal 
X2 7,460 11,07 Normal 
Y 5,295 11,07 Normal  
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai chi kuadrat (2) hitung 
untuk variabel persepsi guru tentang kompetensi manajerial kepala sekolah 
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sebesar 8,597.Sementara nilai chi kuadrat (2) hitung untuk variabel 
persepsi guru tentang partisipasi masyarakt adalah 7,460 dan nilai chi 
kuadrat (2) hitung untuk variabel mutu layanan pendidikan adalah 5,295. 
Kemudian nilai chi kuadrat (2) hitung dikonsultasikan dengan nilai chi 
kuadrat tabel pada df:6 dan taraf signifikan 95% sebesar 11,07, karena 
nilai 2hitung <
2
tabel, maka disimpulkan bahwa penyebaran data 
berdistribusi normal. 
2. Uji Linearitas  
Uji linieritas variabel dimaksudkan untuk mengetahui apakah data 
penelitian memenuhi syarat linier. Hasil pengujian linearitas adalah 
sebagai berikut. 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Linearitas  
 
Variabel F hitung F tabel Keputusan 
X1 ~ Y 0,313 4,15 Linear 
X2 ~ Y 4,138 4,15 Linear 
Berdasarkan hasil uji linearitas tersebut di atas maka dapat diketahui 
bahwa F hitung untuk variabel persepsi guru terhadap kompentensi 
manajerial kepala sekolah terhadap mutu layanan pendidikan adalah 0,313 
dan F hitung untuk variabel persepsi guru tentang partisipasi masyarakat 
terhadap mutu layanan pendidikan adalah 4,138. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa nilai F hitung < F tabel (4,15), maka dapat 
diputuskan bahwa persamaan regresi yang terbentuk adalah linier.  
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3. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis berganda dipilih karena analisis ini sesuai dengan 
hipotesis peneliti, yaitu menguji hubungan beberapa variabel independen 
pada satu variabel dependen. Persamaan model regresi linier berganda 
secara matematis ditulis sebagai berikut: 
Y = a + b1x1 + b2x2 + e 
Keterangan: 
Y = Mutu layanan pendidikan 
a = Konstanta 
X1 = Persepsi guru tentangk kompetensi manajerial Kepala Sekolah 
X2 = Persepsi guru tentang partisipasi masyarakat 
b1b2 = Koefisien regresi 
e = Error 
Untuk mengetahui persamaan regresi tersebut di atas, melalui SPSS 
26. sebagai berikut:  
Tabel 4.10 
. Nilai Uji t X1 dan X2 terhadap Y 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2.778 13.142  .211 .833 
Kompetensi Manajerial 
Kepala Sekolah 
1.887 .245 .524 7.715 .000 
Partisipasi Masyarakat .819 .129 .433 6.364 .000 
a. Dependent Variable: Mutu Layanan Pendidikan 
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Terdapat tabel coefficient di atas, diperoleh hasil nilai (constanta) 
adalah : 2,778, persepsi guru tentang kompetensi manajerial kepala 
sekolah (1,887) dan partisipasi masyarakat (0,819) 
Constant merupakan konstanta persamaan regresi atau dikenal 
juga dengan nama Intersep. Sedangkan 1,887 dan 0,819 berturut-
turut adalah konstanta untuk X1 dan X2. Sehingga apabila dituliskan, 
persamaan regresi linear berganda dari hasil tabel tersebut adalah: 
Y  =2.778 + 1,887X1 + 0,819X2 
Interpretasi dari persamaan regresi tersebut adalah sebagai 
berikut: Konstanta / intersep sebesar 2.778 secara matematis 
menyatakan bahwa jika nilai variabel bebas X1 dan X2 sama dengan 
nol maka nilai Y adalah -2.778 Dalam kata lain bahwa nilai mutu 
layanan pendidikan Y tanpa kompetensi manajerial kepala sekolah X1 
dan partisipasi masyarakat X2 adalah 2.778. 
Koefisien regresi variabel persepsi guru tentang kompetensi 
manajerial kepala sekolah (X1) sebesar 1,887 artinya bahwa 
peningkatan satu variabel persepsi guru tentang kompetensi 
manajerial kepala sekolah dengan asumsi variabel bebas lain konstan 
akan menyebabkan kenaikan mutu layanan pendidikan sebesar 0,819. 
Koefisien regresi variabel persepsi guru tentang partisipasi 
masyarakat (X2) sebesar 0,819 artinya bahwa peningkatan satu 
variabel partisipasi masyarakat dengan asumsi variabel bebas lain 
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konstan akan menyebabkan kenaikan mutu layanan pendidikan 
sebesar 0,819. 
 
C. Pengujian Hipotesis 
Hipotesis penelitian ini ada tiga, yaitu ada pengaruh positif antara 
persepsi guru terhadap kompetensi manajerial kepala sekolah dengan mutu 
layanan pendidikan. Ada pengaruh positif antara persepsi guru tentang 
partisipasi masyarakat dengan mutu layanan pendidikan. Dan ada 
pengaruh positif antara persepsi guru terhadap kompetensi manajerial 
kepala sekolah dan partisipasi masyarakat dengan mutu layanan 
pendidikan.  
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan korelasi 
product moment. Hasil pengujian adalah sebagai berikut. 
1. Pengaruh persepsi guru tentang kompetensi manajerial kepala sekolah 
dengan mutu layanan pendidikan. 
Hasil perhitungan persepsi guru tentang kompetensi manajerial 
kepala sekolah dengan mutu layanan pendidikan dengan menggunakan 
korelasi product moment diperoleh nilai rX1Y sebesar 0,711. Hasil ini 
menunjukkan bahwa nilai rX1Ylebih besar dari nilai r tabel yaitu 
sebesar 0,201. Dengan demikian bahwa terdapat pengaruh positif 
antara persepsi guru tentang kompetensi manajerial kepala sekolah 
dengan mutu layanan pendidikan. 
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Berdasarkan kerangka berpikir sebagaimana pada pembahasan 
bab sebelumnya, untuk menguji seberapa besar pengaruh persepsi guru 
terhadap kompetensi manajerial kepala sekolah terhadap mutu layanan 
pendidikan dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 
Ho : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara persepsi guru tentang 
kompetensi manajerial kepala sekolah (X1) terhadap mutu 
layanan pendidikan (Y) 
Ha : Ada pengaruh yang positif dan signifikan antara persepai guru 
tentang kompetensi manajerial kepala sekolah (X1) terhadap 
mutu layanan pendidikan (Y). 
Tabel 4.11 
 Uji t X1 terhadap Y 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 20.295 15.363  1.321 .190 
Kompetensi Manajerial 
Kepala Sekolah 
2.561 .264 .712 9.716 .000 
a. Dependent Variable: Mutu Layanan Pendidikan 
 
Hasil penghitungan analisis regresi linier sederhana diperoleh 
persamaan garis regresinya adalah: Y
’
=-20,295+2,561X1. Berdasarkan 
nilai thitung = 9.716 dengan signifikan t sebesar 0,000. Dengan 
menggunakan signifikan dan α 0,05, nilai t tabel dengan df = n-k = 94-
2 = 92 diperoleh t tabel sebesar 1,671. Maka diperoleh t hitung (9,716) 
> t tabel (1,671). Oleh karena itu, hipotesis nihil yang berbunyi HO : 
tidak ada pengaruh yang signifikan antara persepsi guru tentang 
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kompetensi manajerial kepala sekolah (X1) terhadap mutu layanan 
pendidikan (Y), ditolak. Dan hipotesis yang berbunyi Ha: Ada 
pengaruh yang positif dan signifikan antara persepsi guru tentang 
kompetensi manajerial kepala sekolah (X1) terhadap mutu layanan 
pendidikan (Y), diterima. Hal ini membuktikan bahwa ada hubungan 
yang signifikan antara persepsi guru tentang kompetensi manajerial 
kepala sekolah terhadap mutu layanan pendidikan. 
Dari hasil signifikansi pengujian sebesar 0,000 menunjukkan 
bahwa nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 yang menggambarkan 
kebermaknaan pengaruh antara persepsi guru tentag kompetensi 
manajerial kepala sekolah (X1) terhadap mutu layanan pendidikan (Y) 
sangat signifikan. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa mutu 
layanan pendidikan tanpa persepai guru tentang kompetensi manajerial 
kepala sekolah (konstanta) besarannya adalah 20,295 dan setiap 
perubahan/peningkatan variabel persepsi guru tentang kompetensi 
manajerial kepala sekolah akan menentukan mutu layanan pendidikan 
setiap ada kenaikan satu point pada variabel persepsi guru tentang 
kompetensi manajerial kepala sekolah akan berakibat naiknya skor 
variabel mutu layanan pendidikan sebesar 2,561. 
Tabel 4.12 
 Hasil Uji Koefisien Determinasi X1 – Y 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .712
a
 .506 .501 9.219 
a. Predictors: (Constant), Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah 
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Pada tabel di atas dapat diketahui hasil penghitungan analisis 
regresi linier sederhana diperoleh skor R
2 
sebesar 0,506, yang berarti 
bahwa 50,6% variabel mutu layanan pendidikan dipengaruhi oleh 
variabel persepsi guru tentang kompetensi manajerial kepala sekolah, 
sedangkan selebihnya sebesar 49,4% dipengaruhi oleh variabel lain 
diluar penelitian ini. 
2. Persepsi guru tentang partisipasi masyarakat dengan mutu layanan 
pendidikan  
Hasil perhitungan pengaruh persepsi guru tentang partisipasi 
masyarakat  dengan mutu layanan dengan menggunakan korelasi 
product moment diperoleh nilai rX2Y sebesar 0,659. Hasil ini 
menunjukkan bahwa nilai rX2Y lebih besar dari nilai r tabel yaitu 
sebesar 0,201. Dengan demikian bahwa terdapat pengaruh positif 
antara partisipasi masyarakat dengan mutu layanan pendidikan. 
Berdasarkan kerangka berpikir sebagaimana pada pembahasan 
bab sebelumnya, untuk menguji seberapa besar pengaruh partisipasi 
masyarakat terhadap mutu layanan pendidikan dirumuksan hipotesis 
sebagai berikut : 
Ho : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara persepsi guru tentang 
partisipasi masyarakat (X2) terhadap mutu layanan pendidikan 
(Y) 
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Ha : Ada pengaruh yang signifikan antara persepsi guru tentang 
partisipasi masyarakat (X2) terhadap mutu layanan pendidikan. 
(Y) 
 
 
 
Tabel 4.13 
 Uji t X2 terhadap Y 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 82.769 10.327  8.015 .000 
Partisipasi 
Masyarakat 
1.248 .148 .660 8.417 .000 
a. Dependent Variable: Mutu Layanan Pendidikan 
 
Hasil penghitungan analisis regresi linier sederhana diperoleh 
persamaan garis regresinya adalah Y
’
=82,769+1,248X2. Berdasarkan 
nilai t hitung = 8,417 dengan signifikan t sebesar 0,000. Dengan 
menggunakan signifikan dan α 0,05, nilai t tabel dengan df = n-k = 94-
2 = 92 diperoleh t tabel sebesar 1,671. Maka diperoleh t hitung (8,417) 
> t tabel (1,671). Oleh karena itu, hipotesis nihil yang berbunyi HO : 
tidak ada pengaruh yang signifikan antara persepsi guru terhadap 
partisipasi masyarakat (X2) terhadap mutu layanan pendidikan (Y), 
ditolak. Dan hipotesis yang berbunyi Ha: Ada pengaruh yang positif 
dan signifikan antara persepsi guru tentang partisipasi masyarakat (X2) 
terhadap mutu layanan pendidikan (Y), diterima. Hal ini membuktikan 
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bahwa ada pengaruh yang signifikan antara persepsi guru tentang 
partisipasi masyarakat terhadap mutu layanan pendidikan. 
Dari hasil signifikansi pengujian sebesar 0,000 menunjukkan 
bahwa nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 yang menggambarkan 
kebermaknaan pengaruh antara persepsi guru tentang partisipasi 
masyarakat (X2) terhadap mutu layanan pendidikan (Y) sangat 
signifikan. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa mutu layanan 
pendidikan tanpa persepsi guru tentang partisipasi masyarakat 
(konstanta) besarannya adalah 82,769 dan setiap 
perubahan/peningkatan variabel persepsi guru tentang  partisipasi 
masyarakatakan menentukan mutu layanan pendidikan setiap ada 
kenaikan satu point pada variabel persepsi guru tentang partisipasi 
masyarakat akan berakibat naiknya skor variabel mutu layanan 
pendidikan sebesar 1,248. 
Tabel 4.14 
  Hasil Uji Koefisien Determinasi X2 – Y 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .660
a
 .435 .429 9.863 
a. Predictors: (Constant), Partisipasi Masyarakat 
 
Pada tabel di atas dapat diketahui hasil penghitungan analisis 
regresi linier sederhana diperoleh skor R
2 
sebesar 0,435, yang berarti 
bahwa 43,5% variabel mutu layanan pendidikan dipengaruhi oleh 
variabel persepsi guru tentang partisipasi masyarakat, sedangkan 
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selebihnya dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini sebesar 
56,5%. 
3. Pengaruh persepsi guru tentang kompetensi manajerial kepala sekolah 
dan partisipasi masyarakat terhadap mutu layanan pendidikan  
Hasil perhitungan persepsi guru tentang kompetensi manajerial 
kepala sekolah dan partisipasi masyarakat dengan mutu layanan 
pendidikan dengan menggunakan korelasi product ganda (R) diperoleh 
nilai R sebesar 0,819. Hasil ini menunjukkan bahwa nilai R lebih besar 
dari korelasi individu. Kemudian diperoleh nilai F hitung sebesar 
92,78, F tabel dengan dk pembilang = k dan dk penyebut = (n-k-1) dan 
tingkat kepercayaan 95% diperoleh F tabel sebesar 4,74. Hasil 
menunjukkan bahwa harga F hitung lebih besar dari F tabel (92,78> 
4,74), jadi koefisien korelasi ganda yang ditemukan adalah signifikan 
sehingga terdapat pengaruh persepsi guru tentang kompetensi 
manajerial kepala sekolah dan partisipasi masyarakat dengan mutu 
layanan pendidikan. 
Berdasarkan kerangka berpikir sebagaimana pada bab 
sebelumnya, untuk menguji seberapa besar pengaruh persepsi guru 
tentang kompetensi manajerial kepala sekolah dan partisipasi 
masyarakat terhadap mutu layanan pendidikan dirumuskan hipotesis 
sebagai  berikut :  
Ho : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara persepsi guru tentang 
kompetensi manajerial kepala sekolah (X1) dan partisipasi 
masyarakat (X2) terhadap mutu layanan pendidikan (Y). 
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Ha : Ada pengaruh yang signifikan antara persepsi guru tentang 
kompetensi manajerial kepala sekolah (X1) dan partisipasi 
masyarakat (X2) terhadap mutu layanan pendidk (Y). 
 
 
 
Tabel 4.15  
 Uji t X1 dan X2 terhadap Y 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 10430.994 2 5215.497 87.706 .000
b
 
Residual 5411.357 91 59.465   
Total 15842.351 93    
a. Dependent Variable: Mutu Layanan Pendidikan 
b. Predictors: (Constant), Partisipasi Masyarakat, Persepsiu tentang  gurKompetensi Manajerial 
Kepala Sekolah 
 
Berdasarkan hasil perhitungan SPSS 26 diperoleh nilai F hitung 
= 87,706 dengan signifikansi F sebesar 0,000. Dengan menggunakan 
tingkat signifikansi 5% maka nilai tabel dengan df1=2 dan df2 = n-k-1 
= 94 – 2-1= 92 diperoleh F tabel 3,44. Maka F hitung (87,706). F tabel 
(3,44), atau signifikansi F sebesar 0,0000 menunjukkan lebih kecil dari 
0,05. Dengan demikian H0 ditolak dan Ha diterima, sehingga hipotesis 
yang menyatakan ada pengaruh yang positif dan signifikan antara 
variabel persepsi guru tentang kompetensi manajerial kepala sekolah 
(X1) dan partisipasi masyarakat (X2) secara bersama-sama terhadap 
variabel terikat mutu layanan pendidikan (Y) dapat diterima.  
Tabel 4.16 
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 Hasil Uji Koefisien Determinasi 
X1 dan X2 terhadap Y 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .811
a
 .658 .651 7.711 
a. Predictors: (Constant), Partisipasi Masyarakat, Persepsi guru tentang 
Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah 
 
Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai R
2 
diperoleh 
sebesar 0,658. Hal ini berarti bahwa 65,8% mutu layanan pendidikan 
(Y) dapat dijelaskan oleh variabel persepsi guru tentang kompetensi 
manajerial kepala sekolah (X1) dan partisipasi masyarakat (X2), 
sedangkan selebihnya sebesar 34,2% dipengaruhi oleh variabel lainnya 
yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
D. Pembahasan 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasional yang 
bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara persepsi guru 
tentang kompetensi manajerial  dan partisipasi masyarakat terhadap mutu 
layanan. 
Berdasarkan hasil penelitian di beberapa sekolah Islam (SMP) 
dikecamatan Serengan Surakarta, didapatkan hasil bahwa variabel persepsi 
guru tentang persepsi guru tetang kompentensi manajerial kepala sekolah 
berpengaruh positif terhadap mutu layanan pendidiikan. 
1. Pengaruh Persepsi Guru tentang Kompetensi Manajerial Kepala 
Sekolah Terhadap Mutu Layanan Pendidikan 
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 9 atau 9,57% guru dalam 
persepsi tentang persepsi guru tentang kompetensi manajerial kepala 
sekolah di sekolah islam (SMP) kecamatan serengan Surakarta dalam 
kondisi rendah, 75 atau 79,79% guru dalam kondisi sedang dan 10 atau 
10,64% guru dalam kondisi tinggi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi guru tentang 
Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah berpengaruh positif terhadap 
Mutu Layanan Pendidikan. Artinya semakin baik kompetensi kepala 
sekolah, maka akan semakin baik pula mutu layanan pendidikan di 
sekolah. 
Keadaan tersebut di atas sejalan dengan pendapat para ahli 
sebagaimana telah dibahas dalam bab terdahulu. Pendapat yang 
dikemukakan oleh para ahli lainnya antara lain adalah sebagai berikut :  
Samtono (25-10-2019, Tersedia : http//www.sma1-sltg.id) 
mengemukakan bahwa  
Sebagai pengelola  institusi satuan pendidikan, kepala sekolah 
dituntut untuk selalu meningkatkan efektivitas kinerjanya. Untuk 
mencapai mutu sekolah yang efektif, kepala sekolah dan seluruh 
stakeholders harus bahu membahu kerjasama dengan penuh 
kekompakan dalam segala hal. 
   
Masih berkisar dalam kompetensi manajerial kepala sekolah 
sampaikan Djailani AR (2016) : Kepala sekolah dituntut untuk memiliki 
keterampilan dalam mengembangkan sumber daya manusia yang tersedia di 
sekolahnya, sehingga mereka benar-benar dapat diberdayakan dan 
memberikan kontribusi terhadap pencapaian tujuan pendidikan di sekolah. 
Lebih lanjut tentang kompetensi yang harus dimiliki oleh kepala 
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sekolah dikatakan oleh Agus Dharma (25-10-2019, Tersedia : 
http//Google.pakguruonline) sebagai berikut : 
Dapat dipercaya, konsisten, komit, bertanggung jawab, dan secara 
emosional terkendali adalah kualitas yang seharusnya dimiliki 
para pemimpin. Karakter  moral seperti itulah sebenarnya yang 
memiliki dampak jangka panjang. Kepala sekolah yang hanya 
mengandalkan kewenangan jabatannya untuk mempengaruhi 
lingkungan, hanya akan menimba hasil jangka pendek. 
 
Sesuai dengan hasil penelitian ini, kompetensi  kepala sekolah 
merupakan faktor yang sangat penting untuk diperhitungkan guna 
meningkatkan mutu pendidikan. Itulah sebabnya perlu adanya suatu 
standar kompetensi bagi kepala sekolah, apabila mengharapkan mutu 
pendidikan terus meningkat. Agus Dharma (25-10-2019, Tersedia : 
http//Google.pakguruonline) mengatakan bahwa ”Tanpa adanya standar 
kompetensi yang cukup tinggi bagi para kepala sekolah rasanya sukar 
berharap bahwa pendidikan di Indonesia akan dikenal berkualitas baik 
di dunia.” 
2. Pengaruh Persepsi Guru tentang Partisipasi Masyarakat terhadap Mutu 
Layanan Pendidikan 
Untuk persepsi guru tentang partisipasi masyarakat diketahui 
bahwa 10 atau 10,647% guru dalam kondisi rendah, 75 atau 79,79% 
guru dalam kondisi sedang dan 9 atau 9.57% dalam kondisi tinggi. 
   Untuk mencapai suatu keberhasilan dalam upaya meningkatkan 
mutu layanan pendidikan kepala sekolah tidak bisa bekerja sendiri 
tetapi ada satu hal yang sangat esensial yaitu mendayagunakan 
masyarakat agar memberikan dukungannya terhadap pendidikan. Hal 
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ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan, dan sesuai dengan 
pendapat yang dikemukakan oleh Suharman (25-10-2010, Tersedia : 
http//radarlampung.co.id) sebagai berikut : 
Guna mewujudkan visi dan misi sekolah sesuai paradigma baru 
manajemen pendidikan, perlu memberdayakan masyarakat dan 
lingkungan sekolah secara optimal. Hal ini penting karena 
sekolah perlu masukan dari masyarakat dalam menyusun program 
yang relevan. 
 
  Dihubungkan dengan program desentralisasi pendidikan, faktor 
partisipasi masyarakat dalam pendidikan tampak semakin penting. 
Suharman (25-10-2019, Tersedia : http//radarlampung.co.id) 
mengatakan bahwa : ”Partisipasi orang tua siswa atau masyarakat 
merupakan faktor yang sangat menentukan  keberhasilan desentralisasi 
pendidikan dalam bentuk manajemen berbasis sekolah atau otonomi 
sekolah.”  Ditegaskan lebih lanjut oleh Suharman (25-10-2019, 
Tersedia : http//radarlampung.co.id) bahwa : ”Masyarakat perlu 
dilibatkan dalam segala kebijakan sekolah, sehingga mereka 
mempunyai rasa tanggung jawab bersama.” Sesuai dengan pendapat di 
atas oleh Sudarwan Danim (2002 : 63) menjelaskan sebagai berikut : 
Kolaborasi pemerintahan negara bagian dengan sekolah personel 
atau tokoh masyarakat sangat esensial. Kepala, guru, dan anggota 
masyarakat, personel universitas, dan asisten teknis, semuanya 
muncul menjadi vital bagi usaha membangun lingkungan yang 
favorabel dan keterlibatannya sangat krusial. 
 
Berbagai upaya yang dilakukan oleh kepala sekolah dengan 
menjalin kerjasama dengan masyarakat tiada lain bertujuan agar mutu 
layanan pendidikan secara khusus dan umumnya mutu pendidikan dapat 
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mencapai sasaran sesuai dengan yang diharapkan dan memberikan 
kepuasan kepada masyarakat sebagai konsumen dan pengguna hasil 
pendidikan. Karena tugas dari sekolah sebagai suatu institusi tiada lain 
memberikan pelayanan kepada masyarakat. Hal ini  sesuai dengan 
pendapat Edward Sallis (2006 : 82) yang menjelaskan sebagai berikut : 
Misi utama dari sebuah institusi TQM adalah untuk memenuhi 
kebutuhan dan keinginan pelanggannya. Organisasi yang unggul, 
baik negeri maupun swasta, adalah organisasi yang, dalam istilah 
Peters dan Waterman, ’menjaga hubungan dengan pelanggannya’ 
dan ’memiliki obsesi terhadap mutu’. Mereka mengakui bahwa 
pertumbuhan dan perkembangan sebuah institusi bersumber dari 
kesesuaian layanan institusi dengan kebutuhan pelanggan. Mutu 
harus sesuai dengan harapan dan keinginan pelanggan dan klien. 
Mutu adalah sesuatu yang diinginkan pelanggan dan bukan apa 
yang terbaik bagi mereka  menurut institusi. 
 
Dari hasil penelitian sesuai pula dengan pendapat para ahli 
ternyata terdapat pengaruh positif  dari partisipasi masyarakat terhadap  
mutu layanan pendidikan. Hal itu berarti apabila partisipasi masyarakat 
meningkat maka mutu layanan pendidikan pun akan meningkat. 
Tentang partisipasi masyarakat dapat dilihat dari segi manfaatnya 
bagi pengembangan lembaga pendidikan sebagaimana dikemukakan 
Made Pidarta (2004:184) sebagai berikut : 
1. memperbesar dorongan mawas diri, 2.memudahkan 
memperbaiki pendidikan, 3. memperbesar usaha peningkatan 
potensi pengajar,4 konsep masyarakat tentang guru/dosen 
menjadi benar, 5 mendapat koreksi dari kelompok masyarakat, 6. 
mendapat dukungan moral dari masyarakat, 7. memudahkan 
meminta bantuan dari masyarakat, 8. memudahkan pemakaian 
media pendidikan masyarakat, 9. memudahkan pemanfaatan nara 
sumber. 
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Sejalan dengan pendapat di atas dijelaskan oleh Tim Pokja MBS 
Jawa Barat (2003:84) bahwa partisipasi masyarakat berkaitan dengan 
hal-hal sebagai berikut : 
Kesadaran dan kepedulian masyarakat melakukan aktivitas untuk 
turut serta mengambil keputusan, melaksanakan dan 
mengevaluasi keputusan suatu program pendidikan di sekolah 
secara proporsional yang dilandasi kesepakatan.  
 
Tentang partisipasi orang tua murid dikemukakan oleh E.Mulyasa 
(2006:167) sebagai berikut: ” Partisipasi orang tua merupakan 
keterlibatan orang tua secara nyata dalam suatu kegiatan. Partisipasi itu 
bisa berupa gagasan, kritikmembangun, dan pelaksanaan pendidikan.” 
Partisipasi masyarakat dapat meningkatkan mutu layanan 
pendidikan pada suatu sekolah. Beberapa contoh partisipasi masyarakat 
dalam pendidikan adalah : 1. Bentuk parrtisipasi antara lain : a. Dewan 
Pendidikan, b. Komite Sekolah, c. Persatuan orang tua siswa, d. 
Perkumpulan olah raga, e. Perkumpulan kesenian, f. Organisasi-
organisasi yang lain.Dalam rangka meningkatkan mutu layanan 
pendidikan partisipasi masyarakat sangat di perlukan. Masyarakat harus 
menjadi partner sekolah dalam melaksanakan pendidikan, karena  
dengan kerja sama itu akan dapat menambah masukan-masukan, 
gagasan, dan saran-saran untuk meningkatkan mutu layanan pendidikan  
Ketika ikut andilnya masyarakat, maka pihak sekolah akan 
semangat dalam pembelajaran. Tetapi sebaliknya masyarakat yang tidak 
memperdulikan sekolah, maka tujuan sekolah pun kian terasa pilu. 
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Partisipasi masyarakat diharapkan dapat memperlancar 
penyelenggaraan pendidikan dalam rangka memenuhi harapan 
masyarakat serta harapan pihak sekolah itu sendiri, sehingga semua 
pihak akan mendapatkan kepuasan.#Kepuasan itu akan didapat apabila 
sesuatu yang diharapkan secara timbale balik terpenuhi. Dengan adanya 
partisipasi masyarakat berarti akan tercipta hubungan kerjasama yang 
sangat diperlukan dalam penyelenggaraan pendidikan di sekolah. 
Dengan terjalinnya hubungan akan dapat menghindari terjadinya 
kesalahpahaman dalam menterjemahkan harapan dan kebutuhan 
masyarakat dari pendidikan, karena dengan terjalinnya komunikasi 
segala sesuatu persoalan dapat dibicarakan bersama-sama 
3. Pengaruh Persepsi Guru tentang Kompetensi Manajerial Kepala 
Sekolah dan Partisipasi Masyarakat terhadap Mutu Layanan Pendidikan 
Hasil penelitian penunjukkan bahwa faktor persepsi guru 
tentang kompetensi manajerial kepala sekolah dan partisipasi 
masyarakat secara bersama-sama berpengaruh positif terhadap mutu 
layanan pendidikan di sekolah. Hal ini mengandung arti bahwa jika 
kompetensi kepala sekolah dan partisipasi masyarakat meningkat maka 
mutu layanan pendidikan pun akan meningkat. 
Masalah kompetensi kepala sekolah dan partisipasi masyarakat 
merupakan dua hal yang sangat penting untuk diperhatikan dalam 
penyelenggaraan pendidikan di sekolah apabila mengharapkan mutu 
layanan pendidikan yang baik. Kepala sekolah yang memiliki 
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kompetensi sesuai dengan  acuan yang ada merupakan kunci 
keberhasilan dalam menggerakkan semua pihak yang terkait dalam 
penyelenggaraan pendidikan di sekolah. Masyarakat sebagai salah satu 
bagian dalam pendidikan yang sangat potensial dapat berperan aktif dan 
berdayaguna dalam meningkatkan mutu layanan pendidikan manakala 
masyarakat telah memeiliki perhatian yang tinggi terhadap 
penyelenggaraan pendidikan sekolah.  
Dapat ditegaskan bahwa persepsi guru tentang kompetensi 
manajerial kepala sekolah dan partisipasi masyarakat  hendaknya 
dijadikan suatu bagian yang diperhatikan  jika ingin meningkatkan 
mutu layanan pendidikan di sekolah. Upaya untuk mewujudkan 
meningkatnya persepsi guru tentang kompetensi manajerial kepala 
sekolah dan partisipasi masyarakat terhadap pendidikan di sekolah 
diharapkan dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi berbagai 
potensi  sekolah sehingga pada gilirannya akan terwujud layanan 
pendidikan yang bermutu.  
E. Keterbatasan Penelitian  
Dalam penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, yaitu:  
1.  Keterbatasan penggunaan variabel yang diteliti yaitu terbatas pada 
persepsi guru tentang persepsi guru tentang kompetensi manajerial 
Kepala Sekolah, partisipasi masyarakat dan mutu layanan pendidikan  
2.  Keterbatasan Sekolah Islam (SMP) di Kecamatan Serengan Surakarta 
(hanya ada 5 sekolah SMP Islam) 
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3. Keterbatasan jumlah guru di Sekolah Islam (SMP) Islam dikecamatan 
Serengan Surakarta 
4. Keterbatasan waktu penelitian (membagi waktu kerja dengan waktu 
penelitian) 
BAB V 
PENUTUP 
A. Simpulan 
Setelah dilakukan penelitian, di analisis dan dibahas baik secara rasional, 
teoritis maupun kenyataan empiris, maka dapat dikemukakan kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Terdapat pengaruh persepsi guru tentang kompetensi manajerial kepala 
sekolah terhadap mutu layanan pendidikan di Sekolah Islam (SMP) 
kecamatan Serengan Surakarta. Hasil perhitungan persepsi guru tentang 
kompentensi manajerial kepala sekolah dan mutu layanan pendidikan 
dengan menggunakan korelasi product moment diperoleh nilai rX1Y 
sebesar 0,711. sehingga terdapat pengaruh kompetensi manajerial kepala 
sekolah terhadap mutu layanan sebesar 50,6% sedangkan selebihnya 
sebesar 49,4,% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini. 
2. Terdapat pengaruh persepsi guru terhadap partisipasi masyarakat 
terhadap mutu layanan pendidikan di Sekolah Islam (SMP) kecamatan 
Serengan Surakarta. Hasil perhitungan persepsi guru tentang partisipasi 
masyarakat dengan mutu layanan pendidikan dengan menggunakan 
korelasi product moment diperoleh nilai rX2Y sebesar 0,659. Sehingga 
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terdapat pengaruh persepsi guru tentang partisipasi masyarakat dengan 
mutu layanan pendidikan sebesar 43,5% sedangkan selebihnya 
dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini sebesar 56,5%. 
3. Terdapat pengaruh antara persepsi guru tentang kompetensi manajerial 
kepala sekolah dan partisipasi masyarakat terhadap mutu layanan 
pendidikan di Sekolah Islam (SMP) kecamatan Serengan Surakarta. Hasil 
perhitungan persepsi guru tentang kompetensi manajerial kepala sekolah 
dan partisipasi masyarakat terhadap mutu layanan pendidikan dengan 
menggunakan korelasi product ganda (R) diperoleh nilai R sebesar 0,819. 
Hasil ini menunjukkan bahwa nilai R lebih besar dari korelasi individu. 
Kemudian diperoleh nilai F hitung sebesar 92,78, F tabel dengan dk 
pembilang = k dan dk penyebut = (n-k-1) dan tingkat kepercayaan 95% 
diperoleh F tabel sebesar 4,74. Hasil menunjukkan bahwa harga F hitung 
lebih besar dari F tabel (92,78, > 4,74), jadi koefisien korelasi ganda 
yang ditemukan adalah signifikan sehingga terdapat pengaruh 
kompetensi manajerial kepala sekolah dan partisipasi masyarakat dengan 
mutu layanan pendidikan sebesar 65,8% sedangkan selebihnya sebesar 
34,2% dipengaruhi oleh variabel lainnya yang tidak diteliti dalam 
penelitian ini 
B. Implikasi 
Berdasarkan kesimpulan dari penelitian ini, memberikan impliaksi bahwa 
untuk mencapai atau meningkatkan mutu layanan pendidikan, sangat 
ditentukan oleh persepsi guru tentang kompetensi manajerial kepala sekolah 
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dan partisipasi masyarakat. Mutu layanan pendidikan merupakan suatu hasil 
usaha persepsi guru tentang kompetensi manajerial Kepala Sekolah dan 
partisipasi masyarakat, kerja yang dicapai dalam melaksanakan tugas-tugas 
yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, keterampilan, 
pengalaman dan kesungguhan, sehingga setiap pekerjaannya diarahkanm 
untuk mencapai hasil yang terbaik. Persepsi guru tentang partisipasi 
masyarakat ini sangat dipengaruhi oleh lingkungan di sekitar baik lingkungan 
sekolah maupun lingkungan di luar sekolah. 
Penelitian ini dapat diimplikasikan dalam pendidikan yang meliputi:  
1.  Implikasi Teoritis  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah teruji kebenarannya, 
menyatakan bahwa untuk meningkatkan mutu layanan pendidikan di 
sekolah dapat likakukan dengan dengan cara : 
a. Peningkatan persepsi guru tentang kompetensi Kepala Sekolah 
b. Melibatkan masyarakat untuk berpartisipasi dalam mengelola sekolah  
2.  Implikasi Praktis  
Penelitian ini telah membuktikan bahwa persepsi guru tentang 
kompetensi manajerial kepala sekolah dan partisipasi masyarakat pangaruh 
positif dan signifikan terhadap mutu layanan pendidikan sehingga semakin 
meningkatknya kompetensi manajerial kepala sekolah maka akan 
meningkatkan mutu layanan pendidikan di sekolah  
C. Saran-saran 
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Berdasarkan hasil dan kesimpulan penelitian di bawah ini 
disamapaikan saran-saran sebagai berikut : 
1. Untuk meningkatkan mutu layanan pendidikan dari persepsi guru 
diperlukan kepala sekolah yang memiliki kompetensi manajerial 
sesuai dengan acuan dari Badan Standar Nasional Pendidikan. Oleh 
karena itu, diperlukan berbagai upaya untuk selalu meningkatkan 
kompetensi manajerial kepala sekolah secara kontinyu dan terus 
menerus, sehingga kepala sekolah dapat melaksanakan tugas dan 
fungsinya secara profesional.   
2. Selain kompetensi manajerial kepala sekolah yang berpengaruh 
terhadap mutu layanan pendidikan adalah partisipasi masyarakat. 
Oleh karena itu, faktor partisipasi masyarakat ini harus diberdayakan 
secara optimal.  Untuk mengoptimalkan partisipasi masyarakat  
dapat dilakukan dengan mengadakan sosialisasi dan pembinaan-
pembinaan terhadap sumber partisipasi masyarakat seperti orang tua 
murid, komite sekolah, yayasan pendidikan, tokoh masyarakat, 
pelaku bisnis, dan sebagainya. Sosialisasi dan pembinaan mencakup 
masalah kurikulum, masukan dan ide-ide, harapan masyarakat, dana, 
fasilitas belajar, dan sebagainya. Adapun mekanisme pembinaan 
terhadap masyarakat itu dapat dilakukan dengan cara mengadakan 
pertemuan-pertemuan, diskusi, dialog, mengundang masyarakat 
sebagai nara sumber, dan sebagainya. 
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3. Dalam upaya meningkatkan mutu layanan pendidikan di sekolah, 
hendaknya diperhatikan hal-hal yang telah dituangkan dalam PP 19 
tahun 2005 tentan SNP yang mencakup Standar Isi, Standar Proses, 
Standar Kompetensi Lulusan, Standar Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan, Standar Sarana dan Prasarana, Standar Pengelolaan, 
Standar Pembiayaan, dan Standar Penilaian Pendidikan.   
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Kepada Yth.  
Ibu/Bapak Guru SMP ISLAM Kecamatan Serengan 
di Surakarta  
 
 ْمُكْيََلعُم َلاَسلآُةتاگََربَو اللهُآةمْحََرو  
Dengan kerendahan hati dan rasa hormat yang paling dalam, saya 
bermaksud memohon dukungan dan bantuan kepada saudara-saudaraku. Dalam 
rangka menyelesaikan studi pada program S2 IAIN Surakarta, sebagai persyaratan 
saya diharuskan membuat karya tulis berupa Tesis hasil penelitian di lapangan. 
Judul yang penuis pilih adalah : PENGARUH PERSEPSI GURU TENTANG 
KOMPETENSI MANAJERIAL KEPALA SEKOLAH DAN PARTISIPASI 
MASYARAKAT TERHADAP MUTU LAYANAN PENDIDIKAN PADA 
SEKOLAH ISLAM (SMP) DI KECAMATAN SERENGAN TAHUN 2019. 
Angket ini semata-mata hanya untuk keperluan penulisan karya ilmiah. Oleh 
karena itu, angket isian ini tidak ada kaitannya dengan kondite saudara-saudaraku, 
dan tidak akan berpengaruh terhadap status kepegawaian. Begitu pula kerahasiaan 
saudara-saudaraku akan saya jamin, dan oleh karenanya, dalam angket ini tidak 
perlu mencantumkan nama atau identitas lainnya. 
Dengan demikian saya memohon agar angket ini diisi sesuai dengan apa 
adanya.  
Adapun cara pengisiannya adalah memilih salah satu jawaban yang 
tersedia dengan memberi tanda silang (X) pada : SS, S, CS, KS, TS (Sangat 
Setuju, Setuju, Cukup Setuju, Kurang Setuju, Tidak Setuju).  
Contoh : 
1. Sekolah saudara merupakan sekolah pavorit di 
Kota Surakarta. SS 
   
S              
CS KS TS 
 
2. Karena sulit berkembang sebaiknya sekolah 
saudara dibubarkan saja. 
SS S CS KS 
 
TS 
Atas segala dukungan dan bantuannya saya mengucapkan banyak terima 
kasih, dan mohon maaf atas segala kehilafan !  
ُةتاگََربَو اللهُآةمْحََرو ْمُكْيََلعُم َلاَسلَآو 
                                                                                        Surakarta, Maret 2019 
                                                                                        Hormat saya  
 
                                                                                        Muhammad Asep 
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PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 
(ANGKET UNTUK GURU) 
 
 Dalam angket ini disajikan item-item pernyataan tentang keadaan, situasi, 
kondisi, dan kejadian di sekolah saudara.   
Saya mohon saudara memberikan penilaian yang dianggap paling sesuai 
dengan keadaan yang sebenarnya  dengan memberikan tanda silang (X) pada  
salah satu pernyataan : SS, S, CS, KS, TS. 
SS = Sangat Setuju 
S = Setuju 
CS = Cukup Setuju  
KS = Kurang Setuju   
TS = Tidak Setuju  
 
Contoh : 
 
1. Sekolah kami merupakan sekolah favorit di 
Kota Surakarta . SS S CS KS TS 
 
2. Karena sulit berkembang sebaiknya sekolah 
dibubarkan saja. 
SS S CS KS TS 
 
ANGKET UNTUK GURU 
 
A. VARIABEL  KOMPETENSI KEPALA SEKOLAH (X1) 
 
 
1. Kepala sekolah pandai dalam membuat 
perencanaan kegiatan sekolah. 
SS S CS KS TS 
 
2. Kepala sekolah dapat mengembangkan 
organisasi sekolah hingga berkembang dengan 
baik. 
SS S CS KS TS 
 
3. Sunber daya  manusai maupun sarana dan 
prasarana dapat dikembangkan dengan baik oleh 
kepala sekolah. 
SS S CS KS TS 
 
4. Kepala sekolah dapat mengelola perubahan-
perubahan hingga sekolah berkembang dan 
tidak statis. 
SS S CS KS TS 
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5.    Kepala sekolah dapat mengembangkan 
budaya dan iklim sekolah yang 
menyenangkan. 
SS S CS KS TS 
 
6.    Kepala sekolah punya kemampuan yang baik 
untuk membina dan membimbing guru dan 
staf lainnya. 
SS S CS KS TS 
 
7.    Kepala sekolah mampu mengelola sarana dan 
prasarana mulai dari pengadaan hingga 
pemanfaatannya.  
SS S CS KS TS 
 
8.    Jalinan kerja sama kepala sekolah dengan 
masyarakat sangat baik. 
SS S CS KS TS 
 
9.    Kepala sekolah memiliki kemampuan 
mengelola penerimaan murid baru dan  
penempatan kelas yang tepat. 
SS S CS KS TS 
 
10.  Kemampuan kepala sekolah mengelola 
kurikulum sangat baik. 
SS S CS KS TS 
11.  Keuangan mulai dari pemasukan hingga 
pemanfaatannya dikelola  sangat baik oleh 
kepala sekolah  
SS S CS KS TS 
 
12.  Kemampuan kepala sekolah mengelola 
ketatausahaan sekolah sangat baik. 
SS S CS KS TS 
 
13.  Kepala sekolah mengelola dengan baik 
informasi-informasi yang diperlukan untuk 
pengembangan sekolah. 
SS S CS KS TS 
 
14. Pemanfaatan teknologi informasi, misalnya 
komputer, sudah berjalan baik berkat 
bimbingan kepala sekolah. 
SS S CS KS TS 
 
15.  Kemampuan kepala sekolah dalam 
monitoring, supervisi, dan evaluasi kegiatan-
kegiatan sekolah sangat  baik. 
SS S CS KS TS 
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B. VARIABEL PARTISIPASI MASYARAKAT (X2) 
 
1.    Partisipasi orang tua murid dan masyarakat 
terhadap sekolah sangat baik. 
SS S CS KS TS 
 
2.   Tokoh-tokoh masyarakat lingkungan 
perhatiannya sangat baik terhadap sekolah. 
SS S CS KS TS 
 
3.    Perhatian dan dukungan terhadap sekolah juga 
datang dari pimpinan institusi seperti RT, 
RW, Lurah, dan Camat. 
SS S CS KS TS 
 
4.    Sekolah mendapat dukungan dan perhatian 
dari pera pengusaha. 
SS S CS KS TS 
 
5.    Organisasi masyarakat sekitar sangat terasa 
dukungannya oleh sekolah.  
SS S CS KS TS 
 
6.    Pihak sekolah suka mengadakan diskusi dan 
dialog dengan para orang tua murid tentang 
program-program sekolah. 
SS S CS KS TS 
 
7.    Untuk kepentingan pendidikan sekolah  suka 
mengadakan diskusi dan dialog dengan 
masyarakat sekitar. 
SS S CS KS TS 
 
8.    Sering ada masukan atau saran-saran untuk 
kemajuan sekolah dari orang tua murid 
maupun masyarakat lainnya.  
SS S CS KS TS 
 
 
9.    Orang tua murid, komite sekolah dan 
masyarakat luas,   memberikan  pengawasan  
untuk kemajuan sekolah. 
SS S CS KS TS 
 
10.  Di sekolah saudara sering mengadakan bazar 
atau pameran yang melibatkan orang tua 
murid dan masyarakat. 
SS S CS KS TS 
 
11.  Sekolah sering memanfaatkan orang tua murid 
dan masyarakat sebagai nara sumber. 
SS S CS KS TS 
12.  Orang tua murid dan masyarakat mempunyai 
loyalitas yang baik terhadap sekolah. 
SS S CS KS TS 
 
13.  Kreativitas orang tua murid dan masyaraskat 
untuk kegiatan-kegiatan sekolah sangat baik. 
SS S CS KS TS 
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14.  Motivasi dan dedikasi orang tua murid dan 
masyarakat sangat baik dalam menunjang 
kemajuan sekolah. 
SS S CS KS TS 
 
15.  Orang tua murid dan masyarakat terlihat ikut 
bertanggung jawab secara baik terhadap 
kemajuan sekolah. 
SS S CS KS TS 
 
16.  Dukungan dana dan fasilitas belajar untuk 
sekolah sangat baik dari orang tua murid. 
SS S CS KS TS 
 
17.  Selain dari orang tua murid dukungan dana 
dan fasilitas belajar datang juga dari 
masyarakat lingkungan. 
SS S CS KS TS 
 
18.  Orang tua murid dan masyarakat sangat 
menunjang dalam pengadaan dan 
pemeliharaan sarana dan prasarana. 
SS S CS KS TS 
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C. VARIABEL MUTU LAYANAN PENDIDIKAN (Y) 
 
1.    Materi pembelajaran di sekolah dirasakan 
sudah sangat sesuai dengan kebutuhan murid.    
SS S CS KS TS 
 
2.    KTSP (kurikulum tingkat satuan pendidikan) 
di sekolah sangat tersa manfaatnya bagi guru 
maupun murid. 
SS S CS KS TS 
 
3.    Kalender pendidikan yang ada sudah sesuai 
dengan kebutuhan, situasi dan kodisi di 
sekolah  
SS S CS KS TS 
 
4.   Visi misi sekolah sudah dipahami oleh semua 
personil. 
SS S CS KS TS 
 
5.    Guru-guru di sekolah sebelum mengajar selalu 
membuat perencanaan pembelajaran. 
SS S CS KS TS 
 
6.    Pembelajaran di sekolah sudah termasuk 
pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif, dan 
menyenangkan. 
SS S CS KS TS 
 
7.    Guru sangat menguasai model pembelajaran 
yang bervariasi, yang digunakan dalam proses 
pembelajran. 
SS S CS KS TS 
 
8.    Kegembiraan dan kepuasan murid dalam 
proses pembelajaran selalu diperhatikan. 
SS S CS KS TS 
 
9.    Dalam proses pembelajaran selalu disertai 
dengan evaluasi yang sudah direncanakan. 
SS S CS KS TS 
 
10.  Kepalas sekolah memprioritaskan tentang 
mutu layanan pendidikan. 
SS S CS KS TS 
 
11.  Sekolah selalu siap memeberikan layanan dan 
informasi-informasi kepada murid, orang tua, 
dan masyarakat. 
SS S CS KS TS 
 
12.  Sekolah mempunyai dan menggunakan 
standar untuk menentukan lulusan. 
SS S CS KS TS 
 
13.  Latar belakang pendidikan sangat sesuai 
dengan pekerjaan saudara. 
SS S CS KS TS 
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14.  Dalam mengajar, selalu memahami dan fokus 
pada tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.  
SS S CS KS TS 
 
15.  Sudah merasa senang dan nyaman mejadi 
seorang guru. 
SS S CS KS TS 
 
16.  Guru selalu dapat menyampaikan materi 
pembelajaran dan dapat mengatasi 
permasalahan yang muncul. 
SS S CS KS TS 
 
17. Tenaga kependidikan di sekolah sudah sangat 
lengkap sesuai dengan kebutuhan. 
SS S CS KS TS 
 
18.  Dalam proses pembelajaran,  guru selalu 
menggunakan alat peraga yang sesuai. 
SS S CS KS TS 
 
19. Buku-buku sumber yang diperlukan di sekolah  
sudah sangat lengkap dan sesuai dengan 
program yang ada. 
SS S CS KS TS 
 
20.  Bahan-bahan habis pakai seperti kertas, kapur, 
spidol, dan sebagainya selalu tersedia di 
sekolah. 
SS S CS KS TS 
 
21.  Keadaan gedung sekolah sangat memuaskan,    
letaknya strategis dan mencukupi kebutuhan. 
SS S CS KS TS 
 
22.  Murid-murid kelihatan sangat senang, 
mengikuti pembelajaran, karena kondisi 
kelasnya sangat nyaman. 
SS S CS KS TS 
 
23. Toilet di sekolah  keadaannya bersih,  dan 
selalu terawat. 
SS S CS KS TS 
 
24. Di sekolah ada kantin yang selalu siap, 
keadaannya baik dan sehat. 
SS S CS KS TS 
 
25. Sarana olah raga di sekolah sudah sesuai 
dengan kebutuhan. 
SS S CS KS TS 
 
26. Halaman dan lingkungan sekolah tertata 
dengan rapih dan indah. 
SS S CS KS TS 
 
27.  Keputusan-keputusan sekolah tentang 
akademik merupakan hasil musyawarah 
dengan guru-guru. 
SS S CS KS TS 
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28.  Di sekolah selalu ada kesempatan untuk 
berdiskusi untuk peningkatan mutu 
pendidikan. 
SS S CS KS TS 
 
29.  Kepemimpinan kepala sekolah sangat 
menyenangkan. 
SS S CS KS TS 
 
30.  Tata tertib yang ada di sekolah selalu ditaati 
oleh seluruh personil sekolah. 
SS S CS KS TS 
 
31.  Pembagian tugas di sekolah dirasakan sudah 
sangat sesuai dan adil. 
SS S CS KS TS 
 
32.  Di sekolah sudah secara rutin mengadakan 
musyawarah dengan orang tua murid dan 
komite sekolah. 
SS S CS KS TS 
 
33.  Pengelolaan sekolah sudah sesuai dengan 
rencana yang telah disusun. 
SS S CS KS TS 
 
34.  Kepala sekolah memiliki visi misi yang jelas 
dan menyebarkannya ke semua personil. 
SS S CS KS TS 
 
35.  Di sekolah sudah rutin berjalan rapat laporan  
kegiatan kepada guru, orang tua murid dan 
komite sekolah. 
SS S CS KS TS 
 
36.  Kepala sekolah mengenal dengan baik tentang 
kondisi dan kemampuan murid-murid.  
SS S CS KS TS 
 
37.  Keselamatan murid-murid di lingkungan 
sekolah sangat terjamin. 
SS S CS KS TS 
 
38.  Biaya operasional, fasilitas belajar dan biaya 
sarana prasarana di sekolah sudah sangat 
mencukupi. 
SS S CS KS TS 
 
39.  Penilaian yang dilakukan di sekolah  sudah 
mencakup faktor kognitif, sikap, dan 
keterampilan. 
SS S CS KS TS 
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40.  Penilaian di sekolah dilakukan setiap waktu 
secara terus menerus. 
SS S CS KS TS 
 
41.  Hasil-hasil penilaian selalu ditindak lanjuti, 
dimanfaatkan untuk pengembangan dan 
memperbaiki pembelajaran. 
SS S CS KS TS 
 
42.  Penyelenggaraan pendidikan di sekolah 
hasilnya sangat memuaskan murid, orang tua, 
dan masyarakat.. 
SS S CS KS TS 
 
 
 
  
 
-------------TERIMA KASIH BANYAK--------------- 
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     UJI VALIDITAS 
Tabel Perhitungan Uji Validitas 
Butir No. 1 
  Kompetensi Kepala Sekolah (X 1) 
 
      No X Y X2 Y2 XY 
Resp_1 4 58 16 3364 232 
Resp_2 4 52 16 2704 208 
Resp_3 4 58 16 3364 232 
Resp_4 5 59 25 3481 295 
Resp_5 3 46 9 2116 138 
Resp_6 4 56 16 3136 224 
Resp_7 3 58 9 3364 174 
Resp_8 4 61 16 3721 244 
Resp_9 4 55 16 3025 220 
Resp_10 4 59 16 3481 236 
Resp_11 4 58 16 3364 232 
Resp_12 4 61 16 3721 244 
Resp_13 4 54 16 2916 216 
Resp_14 4 58 16 3364 232 
Resp_15 4 57 16 3249 228 
Resp_16 4 60 16 3600 240 
Resp_17 4 59 16 3481 236 
Resp_18 4 60 16 3600 240 
Resp_19 4 55 16 3025 220 
Resp_20 4 60 16 3600 240 
Resp_21 4 57 16 3249 228 
Resp_22 4 56 16 3136 224 
Resp_23 4 53 16 2809 212 
Resp_24 4 62 16 3844 248 
Resp_25 3 55 9 3025 165 
Resp_26 4 60 16 3600 240 
Resp_27 4 59 16 3481 236 
Resp_28 4 60 16 3600 240 
Resp_29 5 64 25 4096 320 
Resp_30 4 61 16 3721 244 
 
 
Lampiran 2 
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Resp_31 5 63 25 3969 315 
Resp_32 5 64 25 4096 320 
Resp_33 5 65 25 4225 325 
Resp_34 4 58 16 3364 232 
Resp_35 4 58 16 3364 232 
Resp_36 4 53 16 2809 212 
Resp_37 4 57 16 3249 228 
Resp_38 4 59 16 3481 236 
Resp_39 5 64 25 4096 320 
Resp_40 4 61 16 3721 244 
Resp_41 4 59 16 3481 236 
Resp_42 4 57 16 3249 228 
Resp_43 4 53 16 2809 212 
Resp_44 4 59 16 3481 236 
Resp_45 5 59 25 3481 295 
Resp_46 3 47 9 2209 141 
Resp_47 4 56 16 3136 224 
Resp_48 3 58 9 3364 174 
Resp_49 4 61 16 3721 244 
Resp_50 4 56 16 3136 224 
Resp_51 4 61 16 3721 244 
Resp_52 4 54 16 2916 216 
Resp_53 4 58 16 3364 232 
Resp_54 4 55 16 3025 220 
Resp_55 4 58 16 3364 232 
Resp_56 4 57 16 3249 228 
Resp_57 4 60 16 3600 240 
Resp_58 4 55 16 3025 220 
Resp_59 4 60 16 3600 240 
Resp_60 4 57 16 3249 228 
Resp_61 4 57 16 3249 228 
Resp_62 4 54 16 2916 216 
Resp_63 4 62 16 3844 248 
Resp_64 3 55 9 3025 165 
Resp_65 4 60 16 3600 240 
Resp_66 4 59 16 3481 236 
Resp_67 4 60 16 3600 240 
Resp_68 5 63 25 3969 315 
Resp_69 4 61 16 3721 244 
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Resp_70 5 63 25 3969 315 
Resp_71 5 64 25 4096 320 
Resp_72 5 65 25 4225 325 
Resp_73 4 57 16 3249 228 
Resp_74 4 58 16 3364 232 
Resp_75 4 53 16 2809 212 
Resp_76 4 57 16 3249 228 
Resp_77 4 59 16 3481 236 
Resp_78 5 64 25 4096 320 
Resp_79 4 61 16 3721 244 
Resp_80 4 59 16 3481 236 
Resp_81 4 57 16 3249 228 
Resp_82 4 53 16 2809 212 
Resp_83 4 59 16 3481 236 
Resp_84 5 59 25 3481 295 
Resp_85 3 47 9 2209 141 
Resp_86 4 56 16 3136 224 
Resp_87 3 58 9 3364 174 
Resp_88 4 61 16 3721 244 
Resp_89 4 56 16 3136 224 
Resp_90 4 57 16 3249 228 
Resp_91 4 59 16 3481 236 
Resp_92 5 62 25 3844 310 
Resp_93 4 61 16 3721 244 
Resp_94 4 59 16 3481 236 
SX 382 5468 1574 319298 22326 
 
 
Contoh perhitungan Uji Validitas Butir No. 1 
      Langkah-langkah uji validitas 
        1. Korelasikan Butir no.1 (X) dengan skor total (Y) 
      2. a = 5%; N=20; Df=0,444 
         3. Komparasikan r hitung dengan Ra;  
           Bila r hitung > r a; Butir dinyatakan Valid 
          Bila r hitung < r a; butir dinyatakan Invalid 
      
             Perhitungan: 
          Diketahui: 
           X = 382 
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Y = 5468 
         X2 = 1574 
         Y2 = 319298 
         (X)2 = 145924 
         (Y)2 = 29899024 
         XY = 22326 
         N = 94 
         
 
 
 
 
           
             rxy = 
           
             
 
  94 x 
 
22326 
 
- 
 
382 
 
 
x 
 
546
8 
     
 
 
 
94 x 1574 - 145924 x 94 x 
31929
8 - 
298990
24 
            
             
= 
 
 
 
20986
44 - 2088776 
        
  
2032 x 114988 
        
             
             
= 
 
 
9868 
          
  
233655616 
        
             = 9868 
          
  
15285,
8 
          
             r hit = 0,646 
          r  = 0,201 
          Kesimpulan: 
          r hitung > r a; Artinya Butir No.1 dinyatakan Valid 
       
 
  2222 )()(
))(()(
YYNXXN
YXXYN


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HASIL UJI VALIDITAS 
  Kompetensi  Manajerial Kepala Sekolah (X 1) 
 
    No Butir Pertanyaan r XY r tabel Kesimpulan 
1 0,646 0,201 Valid 
2 0,635 0,201 Valid 
3 0,330 0,201 Valid 
4 0,299 0,201 Valid 
5 0,525 0,201 Valid 
6 0,214 0,201 Valid 
7 0,474 0,201 Valid 
8 0,484 0,201 Valid 
9 0,582 0,201 Valid 
10 0,396 0,201 Valid 
11 0,430 0,201 Valid 
12 0,488 0,201 Valid 
13 0,477 0,201 Valid 
14 0,181 0,201 Tidak 
15 0,412 0,201 Valid 
        
 
HASIL UJI VALIDITAS 
 Partisipasi Masyarakat (X 2) 
  
    No Butir Pertanyaan r XY r tabel Kesimpulan 
1 0,169 0,201 Tidak 
2 0,591 0,201 Valid 
3 0,696 0,201 Valid 
4 0,630 0,201 Valid 
5 0,562 0,201 Valid 
6 0,547 0,201 Valid 
7 0,261 0,201 Valid 
8 -0,166 0,201 Tidak 
9 0,644 0,201 Valid 
10 0,590 0,201 Valid 
11 0,581 0,201 Valid 
12 0,789 0,201 Valid 
13 0,715 0,201 Valid 
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14 0,765 0,201 Valid 
15 0,427 0,201 Valid 
16 0,707 0,201 Valid 
17 0,756 0,201 Valid 
18 0,427 0,201 Valid 
        
 
 
HASIL UJI VALIDITAS 
  Mutu Layanan Pendidikan (Y) 
  
    No Butir Pertanyaan r XY r tabel Kesimpulan 
1 0,712 0,201 Valid 
2 0,703 0,201 Valid 
3 0,377 0,201 Valid 
4 0,272 0,201 Valid 
5 0,592 0,201 Valid 
6 0,526 0,201 Valid 
7 0,712 0,201 Valid 
8 0,703 0,201 Valid 
9 0,492 0,201 Valid 
10 0,483 0,201 Valid 
11 0,562 0,201 Valid 
12 0,493 0,201 Valid 
13 0,559 0,201 Valid 
14 0,602 0,201 Valid 
15 0,582 0,201 Valid 
16 0,683 0,201 Valid 
17 0,653 0,201 Valid 
18 0,662 0,201 Valid 
19 0,312 0,201 Valid 
20 0,615 0,201 Valid 
21 0,672 0,201 Valid 
22 0,312 0,201 Valid 
23 0,615 0,201 Valid 
24 0,672 0,201 Valid 
25 0,120 0,201 Tidak 
26 0,232 0,201 Valid 
27 0,194 0,201 Tidak 
28 0,337 0,201 Valid 
29 0,298 0,201 Valid 
30 0,266 0,201 Valid 
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31 0,250 0,201 Valid 
32 0,587 0,201 Valid 
33 0,269 0,201 Valid 
34 0,207 0,201 Valid 
35 0,169 0,201 Tidak 
36 0,232 0,201 Valid 
37 0,225 0,201 Valid 
38 0,070 0,201 Tidak 
39 0,390 0,201 Valid 
40 0,232 0,201 Valid 
41 0,373 0,201 Valid 
42 0,205 0,201 Valid 
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Perhitungan Uji Reliabilitas  
    Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah (X 1) 
  
         Diketahui: 
       SX = 382 
      SY = 5468 
      SX
2
 = 1574 
      SY
2
 = 319298 
      (SX)
2
 = 145924 
      (SY)
2
 = 29899024 
      SXY = 22326 
      N = 94 
      
         
 
 
        
         
 
        
         
         
         
         
d
2
 Butir_1 
 
= 
 
94 x 1574 - 
 
145924 
94 x 93 
  
         
   
= 
147956 - 145924 
  
  
8742 
  
         
   
= 
2032 
    
   
8742 
    
   
 
     
   
= 0,232 
    d
2
 Butir_2 = 0,478 
    d
2
 Butir_3 = 0,319 
    d
2
 Butir_4 = 0,466 
    d
2
 Butir_5 = 0,342 
    d
2
 Butir_6 = 0,043 
    d
2
 Butir_7 = 0,398 
    d
2
 Butir_8 = 0,365 
    d
2
 Butir_9 = 0,400 
    d
2
 Butir_10 = 0,289 
    d
2
 Butir_11 = 0,177 
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d
2
 Butir_12 = 0,279 
    d
2
 Butir_13 = 0,208 
    d
2
 Butir_14 = 0,207 
    d
2
 Butir_15 = 0,294 
    
         d
2
Butir_Total = 4,498 
    
         d
2
Total = 13,15351 
    
         Perhitungan reliabilitas 
     
 
 
        
         
         
         r11 = 94 
x 1 - 
4,498 
 
 
 
 
93 13,15351 
 
 
         
         r11 = 1,010753 x 1 - 0,341966 
  
         r11 = 1,010753 x 0,658034 
    
         r11 = 0,66511 
      
         Kesimpulan: 
      
         Nilai r11 > rtabel = 0,201, maka RELIABEL 
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Perhitungan Uji Reliabilitas  
    Partisipasi Masyarakat (X 2) 
    
         Diketahui: 
       
         SX = 372 
      SY = 6514 
      SX
2
 = 1478 
      SY
2
 = 455830 
      (SX)
2
 = 138384 
      (SY)
2
 = 42432196 
      SXY = 25806 
      N = 94 
      
         
 
 
        
         
 
        
         
         
         
         
d
2
 Butir_1 
 
= 
 
94 x 1478 - 
 
138384 
94 x 93 
  
         
   
= 
138932 - 138384 
  
  
8742 
  
         
   
= 
548 
    
   
8742 
    
   
 
     
   
= 0,063 
    d
2
 Butir_2 = 0,580 
    d
2
 Butir_3 = 0,272 
    d
2
 Butir_4 = 0,640 
    d
2
 Butir_5 = 0,442 
    d
2
 Butir_6 = 0,491 
    d
2
 Butir_7 = 0,622 
    d
2
 Butir_8 = 0,971 
    d
2
 Butir_9 = 0,276 
    d
2
 Butir_10 = 0,647 
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d
2
 Butir_11 = 0,654 
    d
2
 Butir_12 = 0,521 
    d
2
 Butir_13 = 0,494 
    d
2
 Butir_14 = 0,570 
    d
2
 Butir_15 = 0,620 
    d
2
 Butir_16 = 0,624 
    d
2
 Butir_17 = 0,577 
    d
2
 Butir_18 = 0,620 
    
         
         d
2
Butir_Total = 9,683 
    
         d
2
Total = 47,56623 
    
         Perhitungan reliabilitas 
     
 
 
        
         
         
         r11 = 94 
x 1 - 
9,683 
 
 
 
 
93 47,56623 
 
 
         
         r11 = 1,010753 x 1 - 0,203567 
  
         r11 = 1,010753 x 0,796433 
    
         r11 = 0,804997 
      
         Kesimpulan: 
      
         Nilai r11 > rtabel = 0,201, maka RELIABEL 
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Perhitungan Uji Reliabilitas  
    Mutu Layanan Pendidikan (Y) 
    
         Diketahui: 
       
         SX = 357 
      SY = 15911 
      SX
2
 = 1385 
      SY
2
 = 2709033 
      (SX)
2
 = 127449 
      (SY)
2
 = 2,53E+08 
      SXY = 60912 
      N = 94 
      
         
 
 
        
         
 
        
         
         
         
         
d
2
 Butir_1 
 
= 
 
94 x 1385 - 
 
127449 
94 x 93 
  
         
   
= 
130190 - 127449 
  
  
8742 
  
         
   
= 
2741 
    
   
8742 
    
   
 
     
   
= 0,314 
    d
2
 Butir_2 = 0,679 
    d
2
 Butir_3 = 0,396 
    d
2
 Butir_4 = 0,353 
    d
2
 Butir_5 = 0,537 
    d
2
 Butir_6 = 0,591 
    d
2
 Butir_7 = 0,314 
    d
2
 Butir_8 = 0,679 
    d
2
 Butir_9 = 0,431 
    
ú
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d
2
 Butir_10 = 0,480 
    d
2
 Butir_11 = 0,681 
    d
2
 Butir_12 = 0,504 
    d
2
 Butir_13 = 0,267 
    d
2
 Butir_14 = 0,685 
    d
2
 Butir_15 = 0,722 
    d
2
 Butir_16 = 0,462 
    d
2
 Butir_17 = 0,418 
    d
2
 Butir_18 = 0,529 
    d
2
 Butir_19 
 
0,460 
    d
2
 Butir_20 
 
0,587 
    d
2
 Butir_21 
 
0,512 
    d
2
 Butir_22 
 
0,460 
    d
2
 Butir_23 
 
0,587 
    d
2
 Butir_24 
 
0,512 
    d
2
 Butir_25 
 
0,360 
    d
2
 Butir_26 
 
0,524 
    d
2
 Butir_27 
 
0,255 
    d
2
 Butir_28 
 
0,392 
    d
2
 Butir_29 
 
0,274 
    d
2
 Butir_30 
 
9,309 
    d
2
 Butir_31 
 
0,253 
    d
2
 Butir_32 
 
0,433 
    d
2
 Butir_33 
 
0,475 
    d
2
 Butir_34 
 
0,317 
    d
2
 Butir_35 
 
0,346 
    d
2
 Butir_36 
 
0,333 
    d
2
 Butir_37 
 
0,238 
    d
2
 Butir_38 
 
0,249 
    d
2
 Butir_39 
 
0,295 
    d
2
 Butir_40 
 
0,453 
    d
2
 Butir_41 
 
0,402 
    d
2
 Butir_42 
 
0,229 
    
         d
2
Butir_Total = 9,040 
    
         d
2
Total = 170,3479 
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        Perhitungan reliabilitas 
     
 
 
        
         
         
         r11 = 94 
x 1 - 
9,040 
 
 
 
 
93 170,3479 
 
 
         
         r11 = 1,010753 x 1 - 0,05307 
  
         r11 = 1,010753 x 0,94693 
    
         r11 = 0,957112 
      
         Kesimpulan: 
      
         Nilai r11 > rtabel = 0,201, maka RELIABEL 
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                 DATA SKOR KOMPETENSI KEPALA SEKOLAH (X1) 
         
Resp. 
Pertanyaan 
Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 4 3 4 4 3 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 58 
2 4 3 4 2 5 4 4 5 4 3 4 5 5 4 3 59 
3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 58 
4 5 5 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 59 
5 4 3 4 2 5 4 4 5 4 3 4 5 5 4 3 59 
6 4 4 3 4 3 4 5 4 2 5 3 3 4 4 4 56 
7 3 3 5 3 4 4 3 5 5 4 3 4 4 4 4 58 
8 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 61 
9 4 4 4 5 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 55 
10 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 52 
11 4 3 4 4 3 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 58 
12 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 61 
13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
14 4 3 4 2 5 4 4 5 4 3 4 5 5 3 3 58 
15 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 57 
16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 59 
18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
19 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 55 
20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
L
am
p
iran
 4
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21 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 57 
22 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 56 
23 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 53 
24 4 4 4 4 5 4 5 5 3 5 4 4 4 4 3 62 
25 3 3 5 3 4 4 5 4 4 3 3 3 3 4 4 55 
26 4 4 3 5 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 54 
27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 59 
28 4 4 5 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 57 
29 4 4 4 4 5 4 5 5 3 5 4 4 4 4 3 62 
30 4 4 3 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 61 
31 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 63 
32 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 64 
33 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 3 64 
34 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 58 
35 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 58 
36 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 3 64 
37 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
38 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 5 4 4 4 3 59 
39 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 53 
40 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 59 
41 4 3 4 2 5 4 4 5 4 3 4 5 5 4 3 59 
42 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 57 
43 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 53 
44 4 4 3 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 61 
45 5 5 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 59 
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46 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 5 4 4 4 3 59 
47 4 4 3 4 3 4 5 4 2 5 3 3 4 4 4 56 
48 3 3 5 3 4 4 3 5 5 4 3 4 4 4 4 58 
49 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 61 
50 4 4 4 5 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 56 
51 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 61 
52 4 4 3 5 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 54 
53 4 3 4 2 5 4 4 5 4 3 4 5 5 3 3 58 
54 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 55 
55 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 58 
56 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 57 
57 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
58 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 55 
59 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
60 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 57 
61 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 57 
62 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 54 
63 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 65 
64 3 3 5 3 4 4 5 4 4 3 3 3 3 4 4 55 
65 4 4 5 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 57 
66 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 59 
67 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
68 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 3 3 63 
69 4 4 3 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 61 
70 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 63 
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71 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 65 
72 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 64 
73 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 57 
74 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 47 
75 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 53 
76 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
77 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 5 4 4 4 3 59 
78 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 3 64 
79 4 4 3 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 61 
80 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 46 
81 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 57 
82 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 53 
83 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 59 
84 5 5 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 59 
85 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 58 
86 4 4 3 4 3 4 5 4 2 5 3 3 4 4 4 56 
87 3 3 5 3 4 4 3 5 5 4 3 4 4 4 4 58 
88 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 61 
89 4 4 4 5 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 56 
90 4 4 5 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 57 
91 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 47 
92 5 5 4 4 3 4 5 4 5 4 4 4 4 4 3 62 
93 4 4 3 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 61 
94 4 3 4 2 5 4 4 5 4 3 4 5 5 4 3 59 
Jumlah  382 364 365 353 372 376 377 378 363 354 364 359 368 360 333 5468 
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DATA SKOR PARTISIPASI MASYARAKAT (X2) 
            
Resp. 
Pertanyaan  
Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 
1 4 3 4 3 4 4 3 5 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 65 
2 4 5 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 69 
3 4 5 4 4 3 3 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 71 
4 4 3 3 3 3 3 3 5 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 59 
5 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 51 
6 4 5 5 5 5 5 5 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 75 
7 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 65 
8 4 4 4 3 4 3 3 5 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 66 
9 4 4 4 3 4 3 3 5 4 5 5 4 4 4 4 3 4 4 71 
10 4 3 3 2 3 3 3 5 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 54 
11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 72 
12 4 5 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 69 
13 4 3 3 3 3 3 3 5 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 59 
14 4 5 4 4 3 3 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 71 
15 4 3 3 3 3 3 3 5 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 59 
16 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 2 5 5 5 5 5 5 5 73 
17 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 73 
18 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 73 
19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 79 
163 
 
20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 4 77 
21 4 4 4 2 2 2 5 5 2 2 4 5 2 5 5 5 5 5 68 
22 4 2 5 5 2 5 5 4 4 2 2 5 5 4 2 5 5 2 68 
23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 74 
24 4 4 4 4 4 2 5 4 4 4 2 5 4 4 5 5 5 5 74 
25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 79 
26 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 2 5 5 5 5 5 5 5 73 
27 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 73 
28 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 73 
29 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 5 4 4 5 4 5 5 74 
30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 72 
31 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 76 
32 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 4 79 
33 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 79 
34 4 4 4 4 4 4 5 2 4 4 4 5 5 5 2 5 5 2 72 
35 4 4 4 4 2 2 5 2 4 4 4 5 5 5 2 5 5 2 68 
36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 4 77 
37 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 75 
38 4 5 5 5 5 5 5 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 76 
39 4 2 4 4 2 4 5 4 4 4 2 5 5 2 5 5 2 5 68 
40 4 4 4 4 4 4 5 2 4 4 4 5 5 5 2 5 5 2 72 
41 4 3 3 3 3 3 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 57 
42 4 3 3 2 3 3 5 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 54 
43 4 5 3 3 4 4 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 71 
44 4 5 4 4 3 3 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 71 
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45 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 57 
46 4 3 4 3 4 4 5 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 65 
47 4 5 5 5 5 5 5 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 75 
48 4 4 3 3 4 4 5 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 67 
49 4 4 4 3 4 3 5 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 66 
50 4 4 4 3 4 3 5 4 4 5 5 4 4 4 4 3 4 4 72 
51 4 4 4 3 4 3 3 5 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 66 
52 4 4 4 3 4 3 3 5 4 5 5 4 4 4 4 3 4 4 71 
53 4 3 3 2 3 3 3 5 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 54 
54 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 72 
55 4 5 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 69 
56 4 3 3 3 3 3 3 5 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 59 
57 4 5 4 4 3 3 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 71 
58 4 3 3 3 3 3 3 5 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 59 
59 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 2 5 5 5 5 5 5 5 73 
60 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 73 
61 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 73 
62 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 79 
63 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 4 77 
64 4 4 4 2 2 2 5 5 2 2 4 5 2 5 5 5 5 5 68 
65 4 2 5 5 2 5 5 4 4 2 2 5 5 4 2 5 5 2 68 
66 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 74 
67 4 4 4 4 4 4 5 2 4 4 4 5 5 5 2 5 5 2 72 
68 4 3 3 3 3 3 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 57 
69 4 3 3 2 3 3 5 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 54 
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70 4 5 3 3 4 4 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 71 
71 4 5 4 4 3 3 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 71 
72 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 57 
73 4 3 4 3 4 4 5 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 65 
74 4 5 5 5 5 5 5 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 75 
75 4 4 3 3 4 4 5 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 67 
76 4 4 4 3 4 3 5 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 66 
77 4 4 4 3 4 3 5 4 4 5 5 4 4 4 4 3 4 4 72 
78 3 4 4 3 4 3 3 5 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 65 
79 4 4 4 3 4 3 3 5 4 5 5 4 4 4 4 3 4 4 71 
80 4 3 3 2 3 3 3 5 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 54 
81 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 72 
82 2 5 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 67 
83 4 3 3 3 3 3 3 5 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 59 
84 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 2 5 5 5 5 5 5 5 73 
85 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 73 
86 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 73 
87 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 5 4 4 5 4 5 5 74 
88 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 72 
89 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 76 
90 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 4 79 
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91 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 79 
92 4 4 4 4 4 4 5 2 4 4 4 5 5 5 2 5 5 2 72 
93 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 5 4 4 5 4 5 5 74 
94 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 72 
Jumlah 368 371 356 326 340 338 377 350 338 337 334 385 374 371 367 372 378 367 6449 
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DATA INDUK PENELITIAN 
    NO (X1)  (X2) Y 
1 58 65 143 
2 52 69 164 
3 58 71 168 
4 59 59 154 
5 46 51 162 
6 56 75 181 
7 58 65 162 
8 61 66 161 
9 55 71 169 
10 59 54 148 
11 58 72 177 
12 61 69 175 
13 54 59 155 
14 58 71 173 
15 57 59 151 
16 60 73 167 
17 59 73 171 
18 60 73 175 
19 55 79 181 
20 60 77 180 
21 57 68 169 
22 56 68 174 
23 53 74 179 
24 62 74 180 
25 55 79 184 
26 60 73 175 
27 59 73 171 
28 60 73 176 
29 64 74 183 
30 61 72 180 
31 63 76 186 
32 64 79 185 
33 65 79 190 
34 58 72 186 
35 58 68 178 
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36 53 77 188 
37 57 75 183 
38 59 76 189 
39 64 68 171 
40 61 72 179 
41 59 57 156 
42 57 54 148 
43 53 71 172 
44 59 71 181 
45 59 57 162 
46 47 65 175 
47 56 75 189 
48 58 67 174 
49 61 66 172 
50 56 72 177 
51 61 66 160 
52 54 71 169 
53 58 54 143 
54 55 72 175 
55 58 69 174 
56 57 59 155 
57 60 71 173 
58 55 59 149 
59 60 73 168 
60 57 73 170 
61 57 73 172 
62 54 79 182 
63 62 77 146 
64 55 68 170 
65 60 68 179 
66 59 74 158 
67 60 72 174 
68 63 57 188 
69 61 54 172 
70 63 71 171 
71 64 71 206 
72 65 57 160 
73 57 65 168 
74 58 75 141 
169 
 
75 53 67 172 
76 57 66 180 
77 59 72 157 
78 64 65 156 
79 61 71 165 
80 59 54 137 
81 57 72 170 
82 53 67 168 
83 59 59 152 
84 59 73 168 
85 47 73 145 
86 56 73 162 
87 58 74 165 
88 61 72 170 
89 56 76 175 
90 57 79 164 
91 59 79 139 
92 62 72 172 
93 61 74 181 
94 59 72 161 
Jumlah 5468 6514 15911 
Mean 58,17 69,30 169,27 
S
2
 3,63 6,90 13,05 
Maksimum 65 79 206 
Minimal 46 51 137 
Range 19 28 69 
Interval 3,2 4,67 11,50 
Median 58,5 71,5 171 
Modus 59 72 175 
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UJI NORMALITAS 
       Kompetensi Kep Sek(X1) 
      Skor tertinggi: 65 
      Skor terendah: 46 
      
        PK = 65 - 46 
     
   
6 
      
          
 
= 3 dibulatkan menjadi = 4 
   
          Distribusi Frekuensi 
      
          Skor x f fx x
2 fx2 
46 - 49 48 3 143 2264 6793 
50 - 53 52 6 311 2678 16068 
54 - 58 56 38 2125 3127 118814 
     59  - 62 60 37 2223 3610 133570 
63 - 66 64 10 643 4128 41281 
67 - 70 68 0 0 4681 0 
Jumlah   94 5444 20488 316525 
 
 
Tendensi Sentral 
      
         
Mean = 
fX 
      N 
      
         
 
= 57,911 
      
 
 
        
         
         
         
         
         
s = 57,911 2 
     
         
s = 7,61       
Lampiran 6 
Lampiran 6 
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å
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2
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Tabel Distribusi Normalitas 
    
         
Interval fo fh fo-fh (fo-fh)2 (fo-fh)2 
                fh 
46 - 49 3 2,54 0,46 0,21 0,084 
50 - 53 6 12,72 -6,72 45,13 3,549 
54 - 57,5 38 32,08 5,92 35,02 1,092 
58,5 - 62 37 32,08 4,92 24,18 0,754 
63 - 66 10 12,72 -2,72 7,39 0,581 
67 - 70 0 2,54 -2,54 6,44 2,538 
Jumlah 94       8,597 
         
Nilai 2 hitung = 8,597 37-39 
  
Nilai 2 tabel 
 
= 11,070 40-42 
  
      
43-45 
  
Keterangan: 
    
46-48 
  
Data berdistribusi Normal 
 
49-51 
   
 
Partisipasi Masy (X2) 
      Skor tertinggi: 79 
      Skor terendah: 51 
      
        PK = 79 - 51 
     
   
6 
      
          
 
= 4,67 
dibulatkan menjadi 
= 5 
   
          
          Distribusi Frekuensi 
      
          Skor x f fx x2 fx2 
51 - 56 54 2 107 2862 5725 
     57  - 61 59 8 473 3501 28006 
     62  - 67 65 36 2334 4203 151321 
     68  - 73 71 39 2750 4970 193840 
     74  - 78 76 9 686 5801 52212 
     79  - 84 82 0 0 6697 0 
Jumlah   94 6349 28035 431103 
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Tendensi Sentral 
      
         
Mean = 
fX 
      N 
      
         
 
= 67,546 
      
 
 
        
         
         
         
         
         
s = 67,546 2 
     
         
s = 8,2186       
   
      
Tabel Distribusi Normalitas 
    
         
Interval fo fh fo-fh (fo-fh)2 (fo-fh)2 
                fh 
51 - 55,667 2 2,54 -0,54 0,29 0,114 
56,66667 - 61,333 8 12,72 -4,72 22,26 1,750 
62,33333 - 67 36 32,08 3,92 15,35 0,478 
68 - 72,667 39 32,08 6,92 47,86 1,492 
73,66667 - 78,333 9 12,72 -3,72 13,83 1,087 
79,33333 - 84 0 2,54 -2,54 6,44 2,538 
Jumlah 94       7,460 
         
Nilai 2 hitung = 7,460 37-39 
  
Nilai 2 tabel 
 
= 11,070 40-42 
  
      
43-45 
  
Keterangan: 
    
46-48 
  
Data berdistribusi Normal 
 
49-51 
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Mutu Layanan Pend 
      Skor tertinggi: 206 
      Skor terendah: 137 
      
        PK = 206 - 137 
     
   
6 
      
          
 
= 11,50 
dibulatkan menjadi 
= 5 
   
          
          Distribusi Frekuensi 
      
          Skor x f fx x2 fx2 
137 - 148 138 4 552 19044 76176 
149 - 160 150 8 1200 22500 180000 
161 - 172 162 37 5994 26244 971028 
173 - 184 174 34 5916 30276 1029384 
185 - 196 186 8 1488 34596 276768 
197 - 208 198 3 594 39204 117612 
Jumlah   94 
1574
4 171864 2650968 
 
Tendensi Sentral 
      
         
Mean = 
fX 
      N 
      
         
 
= 167,49 
      
 
 
        
         
         
         
         
         
s = 167,49 2 
     
         
s = 12,942       
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2
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Tabel Distribusi Normalitas 
    
         
Interval fo fh fo-fh (fo-fh)2 (fo-fh)2 
                fh 
137 - 148 4 2,54 1,46 2,14 0,842 
149 - 160 8 12,72 -4,72 22,26 1,750 
161 - 172 37 32,08 4,92 24,18 0,754 
173 - 184 34 32,08 1,92 3,68 0,115 
185 - 196 8 12,72 -4,72 22,26 1,750 
197 - 208 3 2,54 0,46 0,21 0,084 
Jumlah 94       5,295 
         
Nilai 2 hitung = 5,295 37-39 
  
Nilai 2 tabel 
 
= 11,070 40-42 
  
      
43-45 
  
Keterangan: 
    
46-48 
  
Data berdistribusi Normal 
 
49-51 
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Subyek X1 Y X
2
 Y
2
 XY 
Resp_1 58 143 3364 20449 8294 
Resp_2 52 164 2704 26896 8528 
Resp_3 58 168 3364 28224 9744 
Resp_4 59 154 3481 23716 9086 
Resp_5 46 162 2116 26244 7452 
Resp_6 56 181 3136 32761 10136 
Resp_7 58 162 3364 26244 9396 
Resp_8 61 161 3721 25921 9821 
Resp_9 55 169 3025 28561 9295 
Resp_10 59 148 3481 21904 8732 
Resp_11 58 177 3364 31329 10266 
Resp_12 61 175 3721 30625 10675 
Resp_13 54 155 2916 24025 8370 
Resp_14 58 173 3364 29929 10034 
Resp_15 57 151 3249 22801 8607 
Resp_16 60 167 3600 27889 10020 
Resp_17 59 171 3481 29241 10089 
Resp_18 60 175 3600 30625 10500 
Resp_19 55 181 3025 32761 9955 
Resp_20 60 180 3600 32400 10800 
Resp_21 57 169 3249 28561 9633 
Resp_22 56 174 3136 30276 9744 
Resp_23 53 179 2809 32041 9487 
Resp_24 62 180 3844 32400 11160 
Resp_25 55 184 3025 33856 10120 
Resp_26 60 175 3600 30625 10500 
Resp_27 59 171 3481 29241 10089 
Resp_28 60 176 3600 30976 10560 
Resp_29 64 183 4096 33489 11712 
Resp_30 61 180 3721 32400 10980 
Resp_31 63 186 3969 34596 11718 
Resp_32 64 185 4096 34225 11840 
Resp_33 65 190 4225 36100 12350 
Resp_34 58 186 3364 34596 10788 
Resp_35 58 178 3364 31684 10324 
Resp_36 53 188 2809 35344 9964 
Resp_37 57 183 3249 33489 10431 
Lampiran 7 
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Resp_38 59 189 3481 35721 11151 
Resp_39 64 171 4096 29241 10944 
Resp_40 61 179 3721 32041 10919 
Resp_41 59 156 3481 24336 9204 
Resp_42 57 148 3249 21904 8436 
Resp_43 53 172 2809 29584 9116 
Resp_44 59 181 3481 32761 10679 
Resp_45 59 162 3481 26244 9558 
Resp_46 47 175 2209 30625 8225 
Resp_47 56 189 3136 35721 10584 
Resp_48 58 174 3364 30276 10092 
Resp_49 61 172 3721 29584 10492 
Resp_50 56 177 3136 31329 9912 
Resp_51 61 160 3721 25600 9760 
Resp_52 54 169 2916 28561 9126 
Resp_53 58 143 3364 20449 8294 
Resp_54 55 175 3025 30625 9625 
Resp_55 58 174 3364 30276 10092 
Resp_56 57 155 3249 24025 8835 
Resp_57 60 173 3600 29929 10380 
Resp_58 55 149 3025 22201 8195 
Resp_59 60 168 3600 28224 10080 
Resp_60 57 170 3249 28900 9690 
Resp_61 57 172 3249 29584 9804 
Resp_62 54 182 2916 33124 9828 
Resp_63 62 146 3844 21316 9052 
Resp_64 55 170 3025 28900 9350 
Resp_65 60 179 3600 32041 10740 
Resp_66 59 158 3481 24964 9322 
Resp_67 60 174 3600 30276 10440 
Resp_68 63 188 3969 35344 11844 
Resp_69 61 172 3721 29584 10492 
Resp_70 63 171 3969 29241 10773 
Resp_71 64 206 4096 42436 13184 
Resp_72 65 160 4225 25600 10400 
Resp_73 57 168 3249 28224 9576 
Resp_74 58 141 3364 19881 8178 
Resp_75 53 172 2809 29584 9116 
Resp_76 57 180 3249 32400 10260 
Resp_77 59 157 3481 24649 9263 
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Resp_78 64 156 4096 24336 9984 
Resp_79 61 165 3721 27225 10065 
Resp_80 59 137 3481 18769 8083 
Resp_81 57 170 3249 28900 9690 
Resp_82 53 168 2809 28224 8904 
Resp_83 59 152 3481 23104 8968 
Resp_84 59 168 3481 28224 9912 
Resp_85 47 145 2209 21025 6815 
Resp_86 56 162 3136 26244 9072 
Resp_87 58 165 3364 27225 9570 
Resp_88 61 170 3721 28900 10370 
Resp_89 56 175 3136 30625 9800 
Resp_90 57 164 3249 26896 9348 
Resp_91 59 139 3481 19321 8201 
Resp_92 62 172 3844 29584 10664 
Resp_93 61 181 3721 32761 11041 
Resp_94 59 161 3481 25921 9499 
X 5468 15911 319298 2709033 926197 
 
 
Uji Keberartian Regresi 
   
Freg = 
KTb/a 
   
KTres 
   
      
 
= 
346,1757 
   
 
168,4367 
   
      
 
= 2,055227 
   
Dikonsultasikan dengan Ftabel(95%;1;30) = 4,15 
 
Hasilnya: Fhitung > Ftabel  
   Ini berarti persamaan linier yang terbentuk adalah berarti 
      Uji Linieritas 
   
Freg = 
KTTC 
   
KTG 
   
      
 
= 
57,69595 
   
 
184,2134 
   
 
= 0,313202 
   Ini berarti model regresi adalah linier. 
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UJI LINEARITAS 
    
Subyek X2 Y X
2
 Y
2
 XY 
Resp_1 65 143 4225 20449 9295 
Resp_2 69 164 4761 26896 11316 
Resp_3 71 168 5041 28224 11928 
Resp_4 59 154 3481 23716 9086 
Resp_5 51 162 2601 26244 8262 
Resp_6 75 181 5625 32761 13575 
Resp_7 65 162 4225 26244 10530 
Resp_8 66 161 4356 25921 10626 
Resp_9 71 169 5041 28561 11999 
Resp_10 54 148 2916 21904 7992 
Resp_11 72 177 5184 31329 12744 
Resp_12 69 175 4761 30625 12075 
Resp_13 59 155 3481 24025 9145 
Resp_14 71 173 5041 29929 12283 
Resp_15 59 151 3481 22801 8909 
Resp_16 73 167 5329 27889 12191 
Resp_17 73 171 5329 29241 12483 
Resp_18 73 175 5329 30625 12775 
Resp_19 79 181 6241 32761 14299 
Resp_20 77 180 5929 32400 13860 
Resp_21 68 169 4624 28561 11492 
Resp_22 68 174 4624 30276 11832 
Resp_23 74 179 5476 32041 13246 
Resp_24 74 180 5476 32400 13320 
Resp_25 79 184 6241 33856 14536 
Resp_26 73 175 5329 30625 12775 
Resp_27 73 171 5329 29241 12483 
Resp_28 73 176 5329 30976 12848 
Resp_29 74 183 5476 33489 13542 
Resp_30 72 180 5184 32400 12960 
Resp_31 76 186 5776 34596 14136 
Resp_32 79 185 6241 34225 14615 
Resp_33 79 190 6241 36100 15010 
Resp_34 72 186 5184 34596 13392 
Resp_35 68 178 4624 31684 12104 
Resp_36 77 188 5929 35344 14476 
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Resp_37 75 183 5625 33489 13725 
Resp_38 76 189 5776 35721 14364 
Resp_39 68 171 4624 29241 11628 
Resp_40 72 179 5184 32041 12888 
Resp_41 57 156 3249 24336 8892 
Resp_42 54 148 2916 21904 7992 
Resp_43 71 172 5041 29584 12212 
Resp_44 71 181 5041 32761 12851 
Resp_45 57 162 3249 26244 9234 
Resp_46 65 175 4225 30625 11375 
Resp_47 75 189 5625 35721 14175 
Resp_48 67 174 4489 30276 11658 
Resp_49 66 172 4356 29584 11352 
Resp_50 72 177 5184 31329 12744 
Resp_51 66 160 4356 25600 10560 
Resp_52 71 169 5041 28561 11999 
Resp_53 54 143 2916 20449 7722 
Resp_54 72 175 5184 30625 12600 
Resp_55 69 174 4761 30276 12006 
Resp_56 59 155 3481 24025 9145 
Resp_57 71 173 5041 29929 12283 
Resp_58 59 149 3481 22201 8791 
Resp_59 73 168 5329 28224 12264 
Resp_60 73 170 5329 28900 12410 
Resp_61 73 172 5329 29584 12556 
Resp_62 79 182 6241 33124 14378 
Resp_63 77 146 5929 21316 11242 
Resp_64 68 170 4624 28900 11560 
Resp_65 68 179 4624 32041 12172 
Resp_66 74 158 5476 24964 11692 
Resp_67 72 174 5184 30276 12528 
Resp_68 57 188 3249 35344 10716 
Resp_69 54 172 2916 29584 9288 
Resp_70 71 171 5041 29241 12141 
Resp_71 71 206 5041 42436 14626 
Resp_72 57 160 3249 25600 9120 
Resp_73 65 168 4225 28224 10920 
Resp_74 75 141 5625 19881 10575 
Resp_75 67 172 4489 29584 11524 
Resp_76 66 180 4356 32400 11880 
180 
 
Resp_77 72 157 5184 24649 11304 
Resp_78 65 156 4225 24336 10140 
Resp_79 71 165 5041 27225 11715 
Resp_80 54 137 2916 18769 7398 
Resp_81 72 170 5184 28900 12240 
Resp_82 67 168 4489 28224 11256 
Resp_83 59 152 3481 23104 8968 
Resp_84 73 168 5329 28224 12264 
Resp_85 73 145 5329 21025 10585 
Resp_86 73 162 5329 26244 11826 
Resp_87 74 165 5476 27225 12210 
Resp_88 72 170 5184 28900 12240 
Resp_89 76 175 5776 30625 13300 
Resp_90 79 164 6241 26896 12956 
Resp_91 79 139 6241 19321 10981 
Resp_92 72 172 5184 29584 12384 
Resp_93 74 181 5476 32761 13394 
Resp_94 72 161 5184 25921 11592 
X 6514 15911 455830 2709033 1106681 
            
 
Uji Keberartian Regresi 
   
Freg = 
KTb/a 
   
KTres 
   
 
= 
131,2457 
   
 
753,5499 
   
 
= 0,17417 
   
Dikonsultasikan dengan Ftabel(95%;1;30) = 4,15 
 
Hasilnya: Fhitung > Ftabel  
   Ini berarti persamaan linier yang terbentuk adalah berarti 
      Uji Linieritas 
   
Freg = 
KTTC 
   
KTG 
   
      
 
= 
753,5499 
   
 
182,096 
   
 
= 4,138201 
   Ini berarti model regresi adalah linier. 
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Pengujian Hipotesis 
 
Uji t X1 terhadap Y 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 20.295 15.363  1.321 .190 
Kompetensi Manajerial 
Kepala Sekolah 
2.561 .264 .712 9.716 .000 
a. Dependent Variable: Mutu Layanan Pendidikan 
 
Uji t X2 terhadap Y 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 82.769 10.327  8.015 .000 
Partisipasi 
Masyarakat 
1.248 .148 .660 8.417 .000 
a. Dependent Variable: Mutu Layanan Pendidikan 
 
Uji t X1 dan X2 terhadap Y  
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 10430.994 2 5215.497 87.706 .000
b
 
Residual 5411.357 91 59.465   
Total 15842.351 93    
a. Dependent Variable: Mutu Layanan Pendidikan 
b. Predictors: (Constant), Partisipasi Masyarakat, Persepsiu tentang  gurKompetensi Manajerial 
Kepala Sekolah 
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Pengujian Korelasi Ganda (R) 
         
               Diketahui: 
             
               
ryx1 = 0,712 
            ryx2 = 0,660 
            rx1x2 = 0,406 
            
               Rumus yang digunakan: 
          
               
 
 
 
 
             RyX1X2 = 
             
               
               
 
= 
0,712 2 + 0,660 2 - 2 x 
0,71
2 x 
0,66
0 x 
0,40
6 
     
1 - 0,406 2 
     
               
 
= 0,941 -   0,381 
         
  
0,835 
         
               
 
 
= 
 
0,671 
            
               
 
= 0,8191 
            
               Berdasarkan perhitungan tersebut ternyata besarnya korelasi ganda  
(R) harganya lebih besar dari korelasi individu ryx1 dan ryx2. 
  
               
               Pengujian Signifikan Korelasi Ganda: 
       
               
 
 
              
               
               
 
= 
 
  
 
    
0,819
1 2 ∕ 
 
2 
 
        
  
Lampiran 9 
21
2121
21
2
22
1 xx
xxyxyxyxyx
r
rrrrr


)1/()1(
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2
2

=
knR
kR
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1 - 0,819117 2 ∕ # - 2 - 1 
  
               
 
= 0,671 ∕ 2 
          
  
0,329 ∕ 91 
   
F tabel = 4,74 
  
         
Kesimpulan: Signifikan 
 
= 0,3355 
 
= 92,778 
        
  
0,0036 
                
 
 
 
 
 
